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KATA PENGANTAR AHLI

Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
SWT, atas limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya yang me-
nyertai kita semua serta selawat beriring salam kepada jun-
jungan alam, Nabi besar Muhammad SAW yang telah mem-
bawa manusia dari alam kegelapan kepada alam yang terang
benderang dan penuh dengan curahan ilmu.

Kepemimpinan pendidikan merupakan suatu topik yang
selalu diperbincangkan oleh para ahli dan pakar pendidikan,
bahkan menjadi topik yang menarik untuk diseminarkan, lo-
kakarya, pelatihan, penelitian ataupun dalam diskusi-disku-
si.Agar lembaga pendidikan Islam mampu bersaing dengan
lembaga pendidikan umum lainnya, maka diperlukan adanya
kepemimpinan yang memiliki karakteristik tersendiri. Kepe-
mimpinan humanis religius merupakan salah satu model ke-
pemimpinan yang dirasa cocok dalam menjalankan lembaga
pendidikan Islam.

Buku yang ada di hadapan para pembaca dinilai sangat
bermanfaat bagi pimpinan organisasi, pimpinan lembaga
pendidikan, manajer pendidikan, supervisor, dan mahasiswa
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yang sedang memperdalam tentang kepemimpinan serta ma-
syarakat awam yang tertarik membahas dan mempelajari ten-
tang kepemimpinan pendidikan. Menurut penulis buku ini,
bahwa lembaga pendidikan merupakan tempat berkumpul-
nya orang-orang yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, maka dibutuhkan model kepemimpin-
an yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan dalam menjalankan
roda kepemimpinannya. .

Buku ini menjelaskan secara luas dan mendalam menge-
nai kepemimpinan dalam pengambilan keputusan, pemecah-
an masalah, pembentukan team work dan hal-hal lainnya
yang berkaitan langsung dengan kepemimpinan dengan pen-
dekatan humanis religius. Oleh karena itu, maka mahasiswa
dan seluruh praktisi pendidikan serta masyarakat awam tidak
perlu ragu untuk memiliki dan menelaahnya secara saksama
sehingga diperoleh pengetahuan yang bermanfaat untuk me-
ngembangkan pendidikan atau sebagai pegangan ilmu di bi-
dang kepemimpinan pendidikan. Selamat berpikir dan meng-
aplikasikannya.

Banda Aceh, November 2017

Prof. Dr. Farid Wajdi Ibrahim, M.A.
Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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KATA PENGANTAR PENULIS

Assalamu’alatkum Wr. Wb.

Puji syukur penulis persembahkan ke hadirat Allah SWT,
tuhan yang mengatur sekalian alam, yang telah melimpahkan
karunia dan rahmat-Nya, serta telah memberikan kekuatan
kepada penulis dalam menyelesaikan buku ini. Selawat ber-
iring salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi
besar Muhammad SAW.

Buku ini dimaksudkan untuk memperkaya khazanah
referensi pendidikan di Indonesia. Buku ini berjudul Kepe-
mimpinan Humanis Religius di Lembaga Pendidikan Islam
dimaksudkan memberikan wawasan pengetahuan tentang ka-
jian kepemimpinan di lembaga pendidikan. Buku ini terdiri
beberapa bagian, yaitu tentang kepemimpinan, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan pembentukan team
work di lembaga pendidikan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini ma-
sih jauh dari sempurna, di sana sini masih banyak kekurangan
dan kesalahan. Agar bermanfaat bagi perbaikan ke depan, pe-
nulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari semua
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pembaca. Semoga buku ini dapat menjadi amal jariah bagi
penulis dan bernilai pahala di sisi Allah SWT. Amin Ya Rab-

balalamin!

Hormat Penulis,

Dr. Sri Rahmi, M.A.
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PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini penulis mencoba untuk meng-
kaji secara mendalam mengenai tema sentral dalam buku
berbasis riset ini. Sentral kajian yang dilakukan oleh penulis
bertemakan pada kepemimpinan kepala sekolah dalam mem-
bangun hubungan antarmanusia (human relation) pada saat
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan pemben-
tukan kerja sama tim pada lembaga pendidikan Islam. Hal ini
dilakukan sebagai upaya dalam rangka menjawab salah satu
problematika yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan.
Kepemimpinan terutama dalam dunia pendidikan merupakan
hal yang sangat vital dalam membangun aspek sumber daya
manusia atau sebagai investasi sumber daya manusia (human
capital investment). Sebagaimana yang ditulis oleh Tobroni
dalam Muhith bahwa kepemimpinan juga memiliki peran be-
sar terhadap perubahan dan pencapaian tujuan dalam sebuah
organisasi. Dalam sebuah organisasi yang efektif biasanya di-
tentukan oleh pemimpin yang efektif dan demikian juga seba-
liknya. Ada korelasi yang signifikan antara peningkatan kiner-
ja organisasi dengan efektivitas seorang pemimpin.!

" Mubhith, Abd. dan Bahar A.S. 2013. Tranformational Leadership. Rajawali Press, Jakarta, him. 4.
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Berdasarkan hal tersebut, penulis pada bab ini menco-
ba memaparkan ranah kajian kepemimpinan kepala sekolah
pada lembaga pendidikan Islam. Hal pertama yang dides-
kripsikan oleh penulis adalah keterampilan manajerial yang
meliputi keterampilan konseptual (conceptual skill),® kete-
rampilan hubungan antarmanusia (human relation skill),?
dan keterampilan teknik (technical skill). Selain keterampilan
manajerial, dalam kompetensi kepala sekolah juga terdapat
dimensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang kepala se-
kolah yang meliputi: bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.
Dari strukturisasi pemikiran inilah nantinya dispesifikasikan
pada varian-varian yang lebih sempit dengan membanding-
kan dan melakukan proses penelaahan riset terdahulu (state
of the art) hingga muncul fokus kajian yang spesifik untuk ka-
jian kritis yang mendalam.

A. LATARKAJIAN

‘Memasuki abad XXI bangsa Indonesia dihadapkan de-
ngan berbagai macam tantangan sulit yang berskala global.
Tantangan tersebut timbul dari proses globalisasi yang terjadi
secara menyeluruh di penjuru dunia yang diperkirakan akan
semakin parah pada abad-abad yang akan datang. Globalisa-
si tidak hanya mendorong terjadinya transformasi peradaban
dunia melalui proses modernisasi, industrialisasi dan revolusi
informasi. Lebih dari itu juga akan menimbulkan perubahan-
perubahan dalam struktur kehidupan bangsa-bangsa di du-
nia, termasuk bangsa Indonesia. Pada abad yang sedang ber-
langsung dan yang akan datang, Indonesia diperkirakan akan

* Keterampilan konseptual adalah keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan
organisasi.

3 Keterampilan antarmanusia ialah keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi, dan
memimpin.

2 ‘ -
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mengalami perubahan dari berbagai segi kehidupan dengan
serba cepat, baik perubahan pada bidang sosial, budaya, eko-
nomi, keamanan, politik maupun pendidikan.+

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan
bagaimana bisa meningkatkan mutu pendidikannya. Pening-
katan mutu di lembaga pendidikan sudah seharusnya dimulai
dari jenjang pendidikan dasar, karena pada jenjang pendidik-
an dasar itulah seorang anak dibentuk dengan berbagai kon-
sep, yang sangat menentukan langkah pendidikannya ke de-
pan dan dilanjutkan pada jenjang pendidikan menengah serta
pendidikan atas, sehingga menghasilkan anak didik yang siap
untuk hidup di tengah masyarakat, membangun bangsa Indo-
nesia ke arah yang lebih baik.

Peranan pemimpin dalam konteks ini sangat penting
dan strategis. Pemimpin dalam membangun hubungan an-

. tarmanusia (human relation) diperlukan, karena pemimpin
memiliki tanggung jawab tertinggi dalam menyukseskan tu-
juan-tujuan yang telah direncanakan oleh sekolah. Selain itu,
kepala sekolah juga merupakan orang yang mempunyai we-
wenang dalam memutuskan segala kebijakan di sekolah. Se-
bagai kepala sekolah, dalam menjalankan tugasnya mempu-
nyai peran ganda sebagai pendidik, manajer, administrator,
pemimpin dan supervisor pendidikan.

Aktivitas organisasi merupakan aktivitas hubungan an-
tarmanusia (human relation) dan interaksi antar-anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam organisasi sering terjadi hubungan yang kurang har-
monis antar-individu, salah satu sebabnya adalah komunikasi
yang kurang lancar antar-individu dalam organisasi, atau di-
karenakan tujuan individu berbeda dengan tujuan organisasi.
Untuk menjalin kerja sama yang baik, maka perlu diciptakan

4 Husni Rahim, 2001, Arah Baru, Pendidikan Islam di Indonesia, PT Logos Wacana Ilmu, Ja-
karta, him.17s.

s Wahyudi, 2009, Kepemimpinan Kapala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning Orga-
nization), Alfabeta, Bandung, him. 71.
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hubungan secara harmonis di antara anggota organisasi. Hu-
bungan yang harmonis ini harus dirancang dan dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai seorang top leader, agar kepemimpin-
annya sukses dan berhasil.®

Untuk mendapatkan kualitas sekolah yang baik (bermu-
tu), maka yang perlu diperhatikan tidak hanya dari segi sara-
na prasarana saja, tetapi juga sumber daya manusia yang ada
di sekolah dan sumber daya yang berhubungan langsung de-
ngan kesuksesan sekolah seperti para stakeholder. Selain itu,
kompetensi kepala sekolah sebagaimana yang dipersyaratkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik In-
donesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala seko-
lah/madrasah, belum cukup untuk menjamin keberhasilan
sekolah dalam mencapai visi dan misi yang ditetapkan, oleh
sebab itu perlu ditambah dengan kompetensi-kompetensi
lain yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kepala sekolah,
mengingat kepala sekolah dalam pengelolaan satuan pendi-
dikan mempunyai kedudukan yang strategis dalam mengem-
bangkan sumber daya sekolah terutama mendayagunakan
guru dan karyawan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya memiliki
peran ganda yakni sebagai pendidik, manajer, administra-
tor, pemimpin, dan supervisor pendidikan. Berkaitan dengan
kepala sekolah sebagai manajer, Gorton & Schneider menga-
takan bahwa untuk mendayagunakan sumber daya sekolah,
maka kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai
pemimpin tidak dapat dilepaskan dari keterampilan manajer-
ial. Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial yang perlu
dikuasai oleh kepala sekolah yaitu keterampilan konseptu-
al (conceptual skill);” keterampilan hubungan antarmanusia

¢ Ibid., 72.
7 Keterampilan konseptual adalah keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan
organisasi.

,
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(human relation skill),® dan keterampilan teknik (technical
skill).> Ketiga keterampilan manajerial ini diperlukan untuk
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, akan tetapi je-
nis keterampilan berbeda menurut tingkatan manajer dalam
organisasi termasuk organisasi sekolah.°

Keterampilan teknikal sangat penting artinya pada ting-
kat manajemen rendah, misalnya seperti lembaga pendidikan
yang baru berdiri atau lembaga pendidikan yang sudah mulai
redup pamornya. Untuk keterampilan konseptual dibutuhkan
pada kondisi/keadaan lembaga pendidikan yang sudah maju
dan terkenal. Pada tahap ini keterampilan teknikal sudah ti-
dak dominan. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam
jenjang kepemimpinan dalam suatu organisasi, keterampilan
teknisnya semakin tidak relevan dan sebaliknya keterampilan
hubungan kemanusiaan semakin dominan, sedangkan kete-
rampilan hubungan antarmanusia dibutuhkan pada semua
jenjang kepemimpinan/manajerial.

Selain keterampilan manajerial, dalam kompetensi kepala
sekolah juga terdapat dimensi sosial yang harus dimiliki oleh
seorang kepala sekolah yang meliputi: bekerja sama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain.

Berdasarkan beberapa keterampilan di atas, penulis ingin
mengungkap lebih jelas hal-hal yang berkenaan dengan kete-
. rampilan hubungan antarmanusia (human relation). Hal ini
dikarenakan bahwa manusia merupakan aset organisasi yang
sangat menentukan keberlangsungan sebuah organisasi ter-
masuk organisasi sekolah, dan keterampilan ini dibutuhkan
oleh segala macam kondisi lembaga pendidikan yang ada.

& Keterampilan antarmanusia ialah keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi, dan
memimpin.

’ Keterampilan teknikal adalah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode,
teknik dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

*° Ibid., him. 33.
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Lembaga Pendidikan Islam (LPI) merupakan lembaga
yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena
LPI sebagai organisasi, di dalamnya terdapat berbagai dimensi
yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.
Adapun sifat unik menunjukkan bahwa LPI sebagai organisasi
memiliki ciri-ciri yang menempatkan LPI memiliki karakter
tersendiri, tempat terjadi proses belajar mengajar dan tempat
- terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia.

Sebagai organisasi yang unik dan kompleks itulah, maka
LPI memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi, terutama
kaitannya dengan membangun hubungan antarmanusia. Ke-
berhasilan LPI membangun hubungan antarmanusia (human
relation), dicerminkan oleh keberhasilan kepala sekolah. Ke-
pala sekolah berhasil apabila mereka memahami keberadaan

~ LPI sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Pada tingkat paling operasional, kepala sekolah berada
di garis terdepan yang mengoordinasikan upaya membangun
hubungan antarmanusia (human relation) dengan seluruh
komponen yang berkaitan dengan sekolah. Kepala sekolah
memang bukan satu-satunya penentu bagi efektif tidaknya
suatu sekolah karena masih banyak faktor lain yang perlu di-
pertimbangkan misalnya guru, namun kepala sekolah mema-
inkan peran yang sangat menentukan.

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan
Islam sedang mengalami keprihatinan. Sebagian besar LPI
terutama yang swasta tidak mampu berkembang dan akhir-
nya tidak bertahan lama. Banyak dari LPI swasta yang ber-
konflik dengan pihak yayasan ataupun munculnya konflik di
lingkungan internal sekolah. Penyebab paling utama adalah
ketidakberhasilan kepala sekolah mengelola sumber daya
manusia baik guru, siswa, karyawan maupun orangtua siswa.
Terlebih lagi dengan perbedaan yang ada dari setiap individu
yang dipimpin yang memiliki perbedaan suku, agama dan sta-

6 |
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tus sosial, sehingga membedakan karakter dari setiap individu
yang dipimpin tersebut. Namun di tengah menurunnya keper-
cayaan masyarakat terhadap LPI, SDI Hikmatul Fadhillah dan
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan berhasil menarik perhatian
masyarakat tidak hanya yang berada di sekitar LPI tersebut.
Hal ini dibuktikan dari data yang diberikan oleh masing-
masing KTU sekolah yang mana jumlah siswa yang mendaftar
melebihi jumlah siswa yang diterima, dan berasal dari bebe-
rapa daerah yang berbeda. Kedua LPI yang terletak di kota
Medan tersebut memiliki karakteristik yag sama yaknikedua-
nya merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu, yang di
dalamnya terdapat jenjang pendidikan dasar, menengah dan
atas. Penulis memfokuskan kajiannya pada jenjang pendidik-
an dasar saja sebab pendidikan dasar merupakan pendidikan
pemula bagi seorang anak yang besar pengaruhnya pada pen-
didikan anak selanjutnya.

Secara geografis kedua lembaga tersebut tidak berada
pada lokasi yang sama, SDI Hikmatul Fadhillah berada di lo-
kasi yang jauh dari pusat Kota Medan, sedangkan SDI Shafiy-
yatul Amaliyyah Medan terletak di tengah Kota Medan. Secara
sosiologis kedua sekolah memiliki kesamaan yakni berada di
bawah naungan Lembaga Pendidikan Islam yang berlokasi
di tengah masyarakat yang mayoritas beragama Kristen. Se-
hingga sumber daya manusia yang terdapat di kedua lembaga
pendidikan ini berasal dari beraneka ragam suku, agama, dan
bangsa. Mendapati kondisi tersebut peran kepala sekolah se-
bagai pemimpin menjadi sangat sentral. Keterampilan kepala
sekolah dalam membangun hubungan antarmanusia (human
relation) menjadi sangat dibutuhkan, sehingga dapat merang-
kul dan menaungi segala perbedaan yang ada di bawah kepe-
mimpinannya dan dalam rangkan mewujudkan sekolah ung-
gulan yang siap bersaing dengan sekolah-sekolah Kristen yang
jumlahnya memang lebih banyak di daerah Medan. Dengan
adanya SDI yang unggul dan bermutu, maka secara otomatis
dapat membantu anak-anak Muslim yang ingin mendapatkan

- | 7
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pendidikan yang berkualitas, baik itu pendidikan umum mau-
pun pendidikan agama.

Penunjukan SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul
Amaliyyah Medan dikarenakan dua SDI tersebut telah tercip-
ta hubungan harmonis sesama komponen yang ada di sekolah
maupun dengan pihak yang ada di luar sekolah seperti orang-
tua siswa, maupun masyarakat yang berada di sekitar sekolah.
Keharmonisan hubungan antarmanusia (human relation) ini
terlihat sangat jelas pada aktivitas-aktivitas penting yang seti-
ap saat dilakukan oleh kepala sekolah seperti pada saat kepa-
la sekolah memecahkan masalah, mengambil keputusan dan
pada saat kepala sekolah membentuk kerja sama tim di seko-
lah. Dengan adanya keharmonisan hubungan antarmanusia
(human relation) pada aktivitas-aktivitas tersebut, maka dua
sekolah Islam ini mampu memperkecil munculnya masalah
dan mampu meredam munculnya konflik di lingkungan se-
kolahnya, sehingga akhirnya mampu meningkatkan citra dan
reputasi sekolahnya masing-masing.

Hj. Zulyasari Harahap, Lc., selaku kepala SDI Hikmatul
Fadhillah Medan, menjelaskan bahwa di sekolah yang dipim-
pinnya itu sangat menjunjung tinggi nilai-nilai penghargaan
terhadap semua orang yang ada di bawah kepemimpinannya,
terutama saat pemecahan masalah dan pengambilan keputus-
an. Setiap pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
akan selalu melibatkan komponen sekolah yang ada sesuai de-
ngan kapasitasnya masing-masing, walaupun hasil akhir tetap
diputuskan oleh kepala sekolah, setelah menerima masukan
dan saran dari orang-orang yang ada di bawah kepemimpin-
ananya. Adapun kerja sama tim sangat diutamakan dalam
suasana kerja dua sekolah ini. Adapun Azhar Fauzi, S.Ag. se-
laku kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan juga mengung-
kapkan bahwa membina hubungan sesama di SDI Shafiyyatul
Amaliyyah berjalan sangat baik dan terjaga, walaupun dengan
perbedaan suku, agama, dan bangsa dari masing-masing guru
dan karyawan yang ada di SDI Shafiyyatul Amaliyyah sangat
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memungkinkan untuk munculnya masalah atau konflik, na-
mun berkat keharmonisan hubungan yang berhasil dibangun
oleh Pak Fauzi, maka kekompakkan bawahan dan kepala se-
kolah sangat kuat dan harmonis. :

Penulis mengamati, secara sederhana keharmonisan
yang coba ditampakkan oleh kedua sekolah tersebut adalah
dalam pengaturan ruang kepala sekolah yang berada bersama
dengan ruang guru hanya bersekatkan lemari atau pembatas
rendah. Hal ini dimaksudkan agar terciptanya hubungan ke-
keluargaan yang erat dengan seluruh penghuni sekolah.

Hubungan kedekatan antara kepala SDI Hikmatul Fad-
hillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah dengan yayasan
dan bawahannya masing-masing sangat terjaga dan terjalin
secara profesional. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ke-
pala sekolah SDI Hikmatul Fadhillah kepada penulis bahwa
selama lebih kurang 12 tahun masa kepemimpinannya, pihak
yayasan belum pernah sekalipun mengintervensi apa pun
yang dilakukan kepala sekolah demi kemajuan sekolah. Hal
tersebut ternyata sudah menjadi persyaratan awal antara pi-
hak yayasan dengan kepala sekolah yang diajukan pada saat
pengangkatan Ibu Zulyasari menjadi kepala sekolah. Adapun
di SDI Shafiyyatul Amaliyyah yang berada di bawah yayasan
Shafiyyatul Amaliyyah yang dipimpim oleh Bapak Sofyan Raz
dan Ibu Rahmawaty Sofyan Raz yang merupakan salah se-
orang berpengaruh dan terkenal di tingkat Medan dan nasi-
onal. Pimpinan yayasan selalu merangkul Pak Fauzi sebagai
kepald sekolah dan senantiasa membimbing dan mendidiknya
layaknya sebuah keluarga. Sehingga kepemimpinan Pak Fauzi
bisa bertahan lebih kurang 10 tahun tanpa ada masalah de-
ngan pihak yayasan.

Selanjutnya dari fenomena di atas penulis mencoba
mengungkap lebih lanjut kepemimpinan kepala sekolah da-
lam membangun hubungan antarmanusia (human relation)
di lembaga pendidikan Islam khususnya di SDI Hikmatul
Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah. Adapun fokus yang
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dikaji meliputi tiga aktivitas kepala sekolah, yaitu pada saat
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan pemben-
tukan kerja sama tim. Sebab ketiga aktivitas tersebut yang pa-
ling sering dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalani ke-
pemimpinannya dan ketiga aktivitas itu pula yang secara tidak
langsung menggambarkan keterampilan kepala sekolah da-
lam membangun hubungan antarmanusia (human relation)
di sekolah yang dipimpinnya. Lebih dalam lagi penulis ingin
mengungkapkan dampak yang muncul dari kepemimpinan
kepala sekolah dalam membangun hubungan antarmanusia
(human relation) bagi lingkungan internal sekolah.

"Alasan lain penetapan tiga fokus kajian dalam hubungan-
nya dengan keterampilan kepemimpinan hubungan antarma-
nusia yakni, pertama pemecahan masalah yang diambil oleh
kepala sekolah tidak boleh lepas dari menjaga hubungan di
lingkungan kepemimpinannya. Hal ini pertu dilakukan agar
pemecahan masalah yang diambil tidak akan menimbulkan
masalah yang baru, atau bahkan sampai memunculkan kon-
flik. Kedua, kepala sekolah dalam melakukan pengambilan
keputusan senantiasa mempertimbangkan orang-orang yang
berada di bawah kepemimpinannya. Hal ini diperlukan untuk
menghindari keputusan-keputusan yang tidak seimbang atau
merugikan bawahannya, baik itu guru atau karyawan yang
ada di sekolah yang dipimpinnya, sehingga dikhawatirkan
akan berdampak pada kinerja bawahan. Adapun yang ketiga,
dalam membangun kerja sama tim di lembaga yang dipim-
pinnya, kepala sekolah senantiasa menjaga hubungan yang
harmonis agar tercipta tim yang kuat untuk menjalankan apa
yang telah dirancang bersama sebagai tujuan sekolah.

B. FOKUS DISKURSUS

- Berdasarkan latar kajian di atas, kajian tentang kepemim-
pinan kepala sekolah dalam membangun hubungan antar-
manusia (human relation) di lingkungan organisasi sekolah,
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yang secara spesifik, yaitu mengenai kepemimpinan kepala
sekolah dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan
dan pembentukan kerja sama tim di lembaga pendidikan Is-
lam menjadi sangat penting untuk dikaji. Ditambah lagi be-
lum terlalu banyak dilakukan oleh peneliti maupun praktisi
pendidikan, hal ini sebagaimana hasil penelusuran penulis
terhadap riset terdahulu. Agar mendapat gambaran kongkret
terkait kajian yang disajikan penulis dan juga posisi diskursus
kajian dalam buku ini, maka berikut ini disampaikan bebera-
pa riset terdahulu yang relevan dengan kajian buku berbasis
riset ini antara lain:

Pertama, Husaini Usman" dalam penelitiannya yang
berjudul “pendidikan menyongsong pasar bebas” menemukan
bahwa kepemimpinan sekolah secara khusus di pendidikan
kejuruan haruslah memiliki keahlian teknik. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa keberhasilan sekolah mencapai tujuan-
nya antara lain sangat ditentukan oleh keandalan kepemim-
pinan kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya. Peranan
kepemimpinan dalam satu kelompok kerja atau organisasi
sangat berpengaruh untuk mewujudkan sasaran yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu organisasi un-
tuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien sangatlah
ditentukan oleh keandalan kepemimpinan seorang pemimpin.
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian Husai-
ni memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Hal ini terlihat
dari hasil penelitiannya, yang mana disebutkan jika Husaini
mengatakan bahwa kepala sekolah hendaknya memiliki keah-
lian teknik, maka penulis akan melihat kepemimpinan kepala
sekolah yang harus memiliki keahlian sosial, yaitu keahlian
membangun hubungan antarmanusia (human relation).

Kedua, Suyanto dalam penelitiannya yang berjudul
gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dasar

" Husaini Usman, 1997, Pendidikan Menyongsong Pasar Bebas, Cakrawala Pendidikan Majalah
IImiah Pendidikan. No.1. Th XVI. Februari, him.14-19.
2 Suyanto, 2003, Disertasi,Universitas Negeri Malang.
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dan kepuasan kerja guru, menemukan bahwa sebagian besar .
kepala sekolah dasar memiliki gaya kepemimpinan transfor-
masional yang tinggi. Perbedaan jenis kelamin kepala sekolah
tidak membedakan korelasi kepemimpinan transformasional
dengan kepuasan kerja guru. Gaya kepemimpinan transforma-
sional kepala sekolah dasar berkorelasi positif dan signifikan
dengan kepuasan guru. Jadi, untuk meningkatkan kepuasan
kerja guru, kepemimpinan transformasional kepala sekolah
pun harus ditingkatkan. Penelitian ini langsung mengangkat
masalah gaya kepemimpinan transformasional, yang berbeda
dengan penelitian penulis walaupun sama-sama dalam ruang
- lingkup kepemimpinan.

Ketiga, Sulthon,® penelitian yang berjudul perilaku
kepemimpinan, orientasi supervisi kepala sekolah, pelibat-
an guru dalam pengambilan keputusan dan iklim organisasi
dalam kaitannya dengan semangat kerja guru pada sekolah
dasar di Kabupaten Jember. Hasil dari penelitian ini adalah,
(1) adanya koefisien jalur untuk residual yang signifikan un-
tuk semua blok analisis, padahal idealnya dalam analisis jalur
seharusnya tidak signifikan (2) adanya hubungan tidak lang-
sung yang tidak signifikan antara pelibatan guru dalam peng-
ambilan keputusan dengan semangat kerja guru melalui ik
lim organisasi, padahal hubungan langsung antara pelibatan
guru dalam pengambilan keputusan dengan semangat kerja
guru, semuanya signifikan; (3) adanya temuan, bahwa perila-
ku kepemimpinan pendidikan cenderung memiliki hubungan
yang tinggi dengan semangat kerja guru melalui hubungan
langsung, namun cenderung memiliki hubungan yang rendah
dalam hubungan tidak langsung; dan (4) adanya temuan, bah-
wa orientasi supervisi pendidikan kepala sekolah cenderung
memiliki hubungan rendah dengan semangat kerja guru, baik
dalam hubungan langsung, maupun dalam hubungan tidak
langsung, dan bahkan tidak memiliki peranan apa pun seba-

s Sulthon, M, 2005, Disertasi,Universitas Negeri Malang.
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gai variabel perantara dalam hubungan tidak langsung antara
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan semangat ker-
ja guru. Penelitian Sulthon ini, selain berbeda dari segi meto-
de penelitian dan variabel yang diteliti, juga tidak membahas
secara perinci tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun hubungan antarmanusia (human relation), pada
saat pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan mem-
bangun kerja sama tim. '

Keempat, Penelitian Nurul Ulfatin4 yang berjudul
“pengambilan keputusan kepala sekolah ditinjau dari dimensi
gender, sosiokultural, psikologi, dan geografis” menemukan
bahwa tingkat kecenderungan faktor sosiokultural yang terdi-
ri dari budaya pribadi, budaya keluarga, budaya masyarakat,
iklim sekolah, hubungan kolegian, kerja sama dan norma so-~
sial umumnya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
kepala sekolah dasar wanita dan pria, baik di daerah perko-
taan, pinggiran kota, maupun di perdesaan. Salah satu faktor
sosiokultural yang cenderung kurang berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan adalah budaya keluarga sekolah pria.
Adapun bagi kepala sekolah wanita, faktor budaya keluarga
justru cenderung berpengaruh. Satu faktor yang paling ber-
pengaruh dalam mengambil keputusan, baik kepala sekolah
pria maupun wanita ialah kerja sama. Untuk daerah perkota-
an kerja sama ini cenderung sangat berpengaruh. Lebih lanjut
Nurul menemukan bahwa kecenderungan faktor psikologis
yang terdiri dari perasaan dan sifat-sifat pribadi, rasionali-
- tas, motivasi; keputusan, kreativitas dan keberanian pribadi
umumnya memiliki pengaruh yang beragam. Keberagaman
itu tampak pada kepala sekolah pria dan wanita di daerah
perkotaan dan pinggiran kota. Adapun di perdesaan antara
kepala sekolah pria dan wanita memiliki kecenderungan yang
sama. Dua faktor psikologis yang menonjol adalah perbedaan

*Ulfatin, Nurul.1999. Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Ditinjau dari Dimensi Jender, Sos-
iokultural, Psikologi dan Geografi. Jurnal llmu Pendidikan. Mei.Jilid 6. No. 2, hlm.137.
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kreativitas dan keberanian. Kreativitas dan keberanian bagi
kepala sekolah wanita di perkotaan lebih rendah pengaruhnya
terhadap pengambilan keputusan jika dibandingkan dengan
kepala sekolah pria di daerah yang sama ataupun dengan ke-
pala sekolah wanita dan pria di pinggiran kota dan perdesa-
an. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul memiliki perbeda-
an yang mendasar dengan penelitian ini. Hal ini bisa dilihat
dari permasalahan dan metodologi yang dipakai oleh Nurul.
Selain itu, penelitian Nurul tidak secara langsung mengaitkan
pengambilan keputusan kepala sekolah dalam membangun
hubungan antarmanusia (human relation) seperti pada pene-
litian ini.

Kelima, Muhammad Fahruddin® dalam penelitiannya
yang berjudul “hubungan gaya kepemimpinan kepala sanggar,
efektivitas komunikasi dan pengambilan keputusan dengan
kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan,” menemu-
kan bahwa (1) tingkat gaya kepemimpinan kepala SKB di Su-
lawesi Selatan berada pada katagori baik yaitu (83,55%); (2)
tingkat efektivitas komunikasi kepala SKB di Sulawesi Selatan
berada pada kategori tinggi (81,44%); (3) pengambilan kepu-
tusan kepala SKB di Sulawesi Selatan berada pada kategori
baik (82,47%); (4) kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi
selatan berada pada kategori tinggi (90,72%); (5) terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala sanggar dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawe-
si Selatan; (6) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara efektivitas komunikasi dengan kinerja pamong belajar
SKB di Sulawesi Selatan; (7) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara pengambilan keputusan dengan kinerja
pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan. Walaupun penelitian
Muhammad Fahruddin meneliti tentang kepemimpinan dan

pengambilan keputusan, namun terdapat perbedaan dengan
penelitian ini sangat signifikan karena penelitian Muhammad

s Muhammad Fahruddin, 2008, Disertasi, Universitas Negeri Malang.
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Fahruddin tidak mengaitkannya dengan kepemimpinan da-
lam membangun hubungan antarmanusia (human relation).
Keenam, dalam penelitian Totok Suyanto*® yang ber-
judul “dinamika internal dalam persiapan dan pengambilan
keputusan PTN untuk menjadi PT yang otonom (studi multi-
kasus di kampus biru, kampus hijau, dan kampus putih)” di-
temukan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa (1) proses
persiapan yang dilakukan oleh masing-masing PTN yang dite-
liti untuk perubahan status menjadi PT yang otonom (BHMN
dan/atau BLU) diawali dengan pembuatan usulan kepada pe-
merintah dan dilanjutkan dengan pembentukan satuan tugas
yang diberi mandat untuk mempersiapkan proses perubahan
status. Pada aspek pengambilan keputusan, maka keputusan
untuk proses perubahan status dilakukan melalui mekanisme
jalur formal yang ada di masing-masing PT seperti misalnya
rapat pimpinan maupun pengambilan keputusan di tingkat
senat universitas dan senat institut; (2) proses perubahan
struktur organisasi terjadi sebagai akibat perubahan status
perguruan tinggi, perubahan struktur organisasi ada yang si-
fatnya fundamental dan ada pula yang parsial; (3) perubahan
kultur terjadi disebabkan adanya perubahan struktur organi-
sasi. Budaya yang dimaksud adalah budaya kerja. Perubah-
an budaya baru terjadi pada level pimpinan universitas; (4)
agen perubahan berperan dalam menggagas, memelopori dan
mensosialisasi perubahan di masing-masing PT. Dan, yang di-
persepsi sebagai agen perubahan umumnya adalah pimpinan
puncak (top leader) perguruan tinggi, dengan demikian ada
hubungan antara kedudukan sebagai agen perubahan de-
_ ngan kedudukan formal dalam struktur organisasi; (5)inovasi
dan kreativitas yang berkaitan dengan tata kelola organisasi
mengalami peningkatan setelah masing-masing PT menga-
lami perubahan status; (6) resistensi terhadap proses peru-
bahan organisasi yang terjadi pada masing-masing PTN dise-

'8 Tatok Suyanto, 2011, Disertasi, Universitas Negeri Malang.
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babkan karena terdapat perbedaan persepsi antara kelompok
pro perubahan dengan kelompok yang anti-perubahan ten-
tang manfaat perubahan terhadap kepentingan kelompok dan
masa depan organisasi. Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa penelitian Totok tidak membahas secara langsung ten-
tang kepemimpinan yang berkaitan dengan pengambilan ke-
putusan seperti dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada riset-riset terdahulu tersebut penulis
mendapati belum terdapat riset serupa dengan pokok kaji-
an dalam buku berbasis riset ini. Untuk itu penulis memelui
buku ini mencoba menjabarkan tentang konsep/model kepe-
mimpinan kepala sekolah dalam membangun hubungan an-
tarmanusia (human relation) pada saat pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan pembentukan kerja sama tim
di lembaga pendidikan khususnya di SDI Hikmatul Fadhil-
lah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan serta dampaknya
terhadap lingkungan internal sekolah setelah kepala sekolah
membangun hubungan antarmanusia (human relation) di
sekolah. Dengan memfokuskan pada dua varian ini, penulis
merasa sangat spesifik di dalam melakukan kajian-kajian pa-
radigmatik terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah da-
lam membangun hubungan antarmanusia (human relation)
pada saat pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan
pembentukan kerja sama tim di lembaga pendidikan tersebut.
Di satu sisi penulis juga berharap diskursus ini dapat mem-
berikan kontribusi berarti bagi pendidikan Islam, baik secara
teoretis maupun secara praktis.

Melalui buku berbasis riset ini penulis berharap dapat
memberikan manfaat/sumbangan bagi kemajuan ilmu pe-
ngetahuan secara umum dan bagi pengembangan Manajemen
Pendidikan Islam secara khusus dan didapatkannya temuan
yang mendalam dan komprehensif sesuai dengan pokok kaji-
an dalam buku berbasis riset ini. Buku ini akan mengungkap
konsep idealnya kepemimpinan kepala sekolah dalam mem-
bangun hubungan antarmanusia (human relation) pada akti-
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vitas pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan pem-
bentukan kerja sama tim dalam organisasi sekolah, beserta
dampak-bagi lingkungan internal sekolah yang akan muncul.
Selain itu, penulis mengharap agar kajian dalam buku ini me-
miliki kegunaan dan manfaat, antara lain:

1.

Pada sisi teoretis buku ini menjelaskan tentang teori Iowa,
teori Ohio (perilaku pemimpin), teori Michigan (tiga pe-
rilaku efektif pemimpin), teori Hersey—/Blanchard (hu-
bungan pemimpin dengan bawahannya), teori Fred Lut-
hans (sosial learning dalam kepemimpinan), teori Mayo
(hawthorne), teori Likert (hubungan antarmanusia), dan
konsep Vaizhal Rivai (Islamic leadership).

Dari segi pengembangan ilmu, buku ini diharapkan da-
pat memperluas perspektif kepemimpinan kepala sekolah
dalam ilmu Manajemen Pendidikan Islam yang telah ada
khususnya tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun hubungan antarmanusia (human relation)
di Lembaga Pendidikan Islam.

Dari segi kajian dalam bidang pendidikan Islam dapat
dijadikan acuan bagi pembaca atau penulis lain dalam
mengkaji lebih mendalam dengan topik dan fokus serta
lokasi lain untuk memperoleh perbandingan sehingga
memperkaya temuan-temuan penelitian ini.

Dari segi praktis, buku ini dapat digunakan sebagai acu-
an bagi pimpinan lembaga pendidikan Islam, dalam me-
laksanakan kepemimpinannya, terutama pada aktivitas
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan pem-
bentukan kerja sama tim agar senantiasa menggunakan
nilai-nilai hubungan antarmanusia (human relation)di
dalam organisasi sekolah yang dipimpinnya.
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ada bab ini, penulis akan menjelaskan pancangan teo-

ri yang dijadikan sebagai kerangka dasar diskursus

buku berbasis riset ini. Di satu sisi, teori-teori yang
ada dalam bab ini juga untuk membingkai kajian atau fokus
problematika buku ini. Tanpa membingkai fokus problema-
tika, diskursus buku berbasis riset ini akan menyeruak lebar
pada pola-pola kepemimpinan pendidikan yang telah banyak
ditawarkan oleh para cendekiawan atau sarjana Muslim. Ada
banyak pendapat yang mengemukakan tentang pengertian ke-
pemimpinan. Menurut Hembhill,* kepemimpinan adalah peri-
laku dari seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas
suatu kelompok ke arah satu tujuan yang ingin dicapai bersa-
ma. Menurut pandangan Jacobs dan Jacques,? kepemimpinan
adalah sebuah proses yang memberi arti terhadap usaha ko-

"Hembill, ).K., & Coons, A.E. 1957. Development of The Leader Behavior Description Questionn-
aire. In R.M Stogdill and A.E. Coons (Eds). Leader Behavior:Its Description And Measurement. Colum-
bus. Ohio: Bureau of Business Research. Ohio State University, him. 2.

2Jacobs, T. 0., & Jaques, E. 1990. Military Executive Leadership, In K. E. Clark and M.B. Clark
(Eds). Measures of Leadership. West Orange. N): Leadership Library of America, him. 281.
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lektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan
usaha yang diinginkan dalam rangka mencapai sasaran yang
diharapkan.

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN

Wiles yang menyebutkan bahwa kepemimpinan meru-
pakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh
seseorang bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.3
Gibson et al. dalam Tjiptono dan Diana, menyebutkan definisi
kepemimpinan sebagai kemampuan untuk memengaruhi mo-
tivasi atau kompetensi individu-individu lainnya dalam suatu
kelompok.4

Definisi kepemimpinan menurut Stogdill ialah (1) fokus
dari proses kelompok; (2) penerimaan kepribadian seseorang;
(3) seni memengaruhi perilaku; (4) alat untuk memengaruhi
perilaku; (5) suatu tindakan perilaku; (6) bentuk dari ajakan
(persuasi); (7) bentuk dari relasi yang kuat; (8) alat untuk
mencapai tujuan; (9) akibat dari interaksi; (10) peranan yang
diferensial; dan (11) pembuat struktur.5

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa definisi kepe-
mimpinan yang dianggap cukup mewakili selama seperempat
abad adalah sebagai berikut:

1. kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu
yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok me-
nuju tujuan yang ingin dicapai bersama (shared goal).$

2. kepemimpinan adalah pengaruh antarpribadi yang dija-
lankan dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan me-
lalui proses komunikasi ke arah pencapaian suatu atau

3 Wiles, Kimball. 1961. Supervision for Better Schools. New York: Englewood Cliffs. Prentice
Hlml. Inc, him. é6.

* Tjiptono, Fandy & Diana, Anastasia. 2001. Total Quality Management. Andi, Yogyakarta,
hlm.152. )

5 Stogdill, R. M. 1974. Handbook of Leadership: A Survey of the Literature. New York. Free Press, him. 259.

¢Hembhill, J.K., & Coons, A.E. Op. cit., hIm. 7. o
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beberapa tujuan tertentu.”

3. kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeli-
haraan struktur dalam harapan dan interaksi.

4. kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit de-
mi sedikit, dan berada di atas kepatuhan mekanis terha-
dap pengarahan-pengarahan rutin organisasi.

5. kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas-
aktivitas sebuah kelompok ke arah pencapaian tujuan.*®

6. kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti
(pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan
yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha
yang diinginkan untuk mencapai sasaran.™

7. para pemimpin adalah mereka yang secara konsisten
memberikan kontribusi yang efektif terhadap orde sosial,
serta yang diharapkan dan dipersepsikan melakukannya.!?

8. kepemimpinan artinya mendapatkan hasil-hasil dengan
cara yang menginspirasi kepercayaan.

Dalam ajaran Islam banyak ayat dan Hadis, baik secara
langsung maupun tidak langsung yang menjelaskan pengerti-
an dari kepemimpinan. Imam dan khalifah adalah dua istilah
yang digunakan Al-Qur’an untuk menunjuk “pemimpin”. Kata
““mam” diambil dari kata amma-yaummu, yang berarti me-
nuju, menumpu, dan meneladani. Kata “khalifah” berasal dari

?Tannenbaum,R., Weschler, |.R.. & Massarik, F.1961. Leadership and Organization. New York.
Mc Graw-Hill, him. 24.

#Stogdill, Op.cit., hlm.an.

?Katz. D, & Kahn, R. L.1978. The Social Psychology of Organizations. 2" ed. New York, John Wiley,
him.528. '

**Rauch, C. F, & Behling, 0.1984. Functionalism: Basis for An Alternative Approach to The Study
of Leadership. In ).C., Hunt, D. M. Hosking, C.A Schriesheim, and R. Stewart (Eds.). Leaders and
Managers:International Perspectives on Managerial Behavior and Leadership. Elmsford. NY: Perga-
mon Press, him. 46.

"Jacobs, T. 0., &Jaques, E.1990. Op.cit., him. 281.

2 Hosking, D. M. 1988. Organizing, Leadership, and Skillful Process, Journal of Management
Studies. Vol2s, him. 153.

' Covey, Stephen M.R., 2010, TerjemahanThe Speed of Trust, Tangerang: Karisma Publishing
Group, him. 87.
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kata khalafa, yang pada mulanya berarti “di belakang”, sering
kali juga diartikan “pengganti”, karena yang menggantikan se-
lalu berada di belakang, atau datang sesudah yang digantikan-
nya. Kata ““/mam” mempunyai makna yang sama dengan “kha-
lifah”. Hanya saja kata “imam” digunakan untuk keteladanan.

Dalam surah al-Baqgarah (2) ayat 124, diuraikan tentang
pengangkatan Nabi Ibrahim sebagai imam/pemimpin:

b

éﬁgl; l:_JLs 5@369@;40}_AJ;1J:;|>J¢
P
L’;L;

G
G\

Lil

Dan (ingatlah), ketika lbrahim diuji tuhannya dengan beberapa kalimat
(verintah dan larangan), lalu lbrahim menunaikannya. Allah berfirman:
“sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. 1b-
rahim berkata: (dan saya mohon juga) dari keturunanku. Allah berfirman:
Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim.'s

LS:-LGQ-/P UUJ U u;) L) J

[

\p —

Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah mengangkat
Ibrahim a.s. sebagai pemimpin seluruh manusia, selanjutnya
diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat dan menugaskan
atau membebaninya dengan berbagai perintah-perintah dan
larangan-larangan, seperti membangun Ka’bah, member-
sihkannya dari segala macam kemusyrikan, mengorbankan
anaknya Ismail a.s., menghadapi Raja Namrud, dan sebagai-
nya. Semua dijalankan oleh Nabi Ibrahin a.s. sebagai sebuah
bentuk tanggung jawabnya kepada Allah.

Selain itu, di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa Allah
telah menjadikan di antara kita pemimpin-pemimpin, disertai
dengan bagaimana kepemimpinan yang baik. Ada lima sifat
baik yang terungkap dalam dua ayat Al-Qur’an, yaitu surah

 Rivai, Veithzal, dan Arifin, Arvian. 2009.Islamic Leadership. Membangun Superleadership
Melalui Kecerdasan Spiritual. Bumi Aksara. Jakarta, him. 112.
s Departemen Agama. 2009, Al Quran dan Terjemahannya, QS. al-Bagarah (2): 124.
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as-Sajadah (32) ayat 24 dan surah al-Anbiya (21) ayat 73:

Pl
1
pl

be _ P -
IP1em3 lgio LI BaL Zosiy 4yl pi Glass

. I
0535 Lanley
Dan Kamijadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami" ¢

Dan surah al-Anbiya (21) ayat 73:

F
"

>, L 7t v .sE o 2E 4 Fg £ g T
Jab el Lmsly Ul Tosdy de)l fgeilass

be
P P //a}//.' /{","’,*/4 J/:’ a/.,af
CRdie CJ ‘yg) o}&IH ;L‘Z.gb o}l.gjljbb g)‘ﬂ.?;”
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepa-

da mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.”

Kelima sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin
dalam dua ayat di atas adalah: (1) kesabaran dan ketabahan;
(2) mengantar masyarakatnya ke tujuan yang sesuai dengan
petunjuk Kami (Allah); (3) telah membudaya pada diri mere-
ka kebajikan; (4) beribadah (termasuk melaksanakan shalat
dan menunaikan zakat); dan (5) penuh keyakinan.

Surah an-Nahl (16) ayat 36 yang menjelaskan bahwa ha-
kikat diutusnya para rasul kepada manusia sebenarnya hanya-
lah untuk memimpin umat dan mengeluarkannya dari kege-
lapan kepada cahaya.

PR Elrd £ 7 ﬁé w A s 277
AT LALST 1 NG & Jes g B daly
~ 2

A= 25

. 7 _ .. ed s 7 P 74./..,,4/
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6 1bid., QS. as-Sajadah (32): 24.
7 1bid.,QS. al-Anbiya (21): 73.
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk

menyerukan): “Sembanlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu’, maka di

antara umat ity ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (rasul-vasul)."® ‘

Makna hakiki kepemimpinan dalam Islam adalah untuk
mewujudkan khilafah di muka bumi, demi terwujudnya keba-
ikan dan reformasi. Perintah Allah demikian jelas dalam fir-
mannya surah an-Nisaa’(4) ayat 65 yang berbunyi:

b Bems co T s Ty Ales 8 E . 222 S s
St et b oS (30 Tosase Y &5 S
t,:o)uz,«,/’f: ﬂw///’/ FPE e s 2 S
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga me-
reka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan,

kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”™

Dalam surah al-An’am (6) ayat 165 Allah menjeiaskan
bahwa:

/..,f," ./,, /./// ’iv,l -, .-/f g} A .ﬁo/,‘/
dﬁM@J}fJY|gJ?J>V_‘=:b.>-L§.:\“}Aj
PSS S T PR W .. -
fae S5 0f TRl L g WS5Ed carls e
2o & // =,
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Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat,

" Ibid., QS. an-Nahl (16): 36.
" {bid.,QS. an-Nisaa’ (4): 65.
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untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguh-
nya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang.>®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yang menjadikan
manusia penguasa-penguasa di bumi ini untuk mengatur dan
Allah pulalah yang meninggikan derajat sebagian dari mereka
dari sebagian lainnya, semua itu adalah menurut Sunah Al-
lah untuk menguji mereka masing-masing apa yang diberikan
Tuhan kepadanya. Mereka akan mendapat balasan dari ujian
itu, baik di dunia maupun di akhirat. Adapun jika berbicara
tentang kepemimpinan pendidikan, terlebih dahulu harus
dipahami bahwa dalam pelaksanaan tugas itu ada seseorang
yang berfungsi sebagai pemimpin, dan ia adalah orang yang
dapat bekerja sama dengan orang lain dan yang dapat bekerja
untuk orang lain.> v

Setiap orang yang merasa terpanggil untuk melaksanakan
tugas memimpin di dalam lembaga pendidikan dapat disebut
“pemimpin pendidikan”. Misalnya orangtua di rumah, guru di
sekolah, kepala sekolah di sekolah, kepala kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, maupun pengawas pendidikan
di kantor pembinaan pendidikan dan di daerah pelayanannya.
Kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam pembinaan pendi-
dikan. Hal ini disebabkan karena kesuksesan lembaga pendi-
dikan salah satu penyebabnya adalah kesuksesan pemimpin-
nya.

C.A. Weber dalam Soekarto di dalam bukunya Funda-
mentals of Educational Leadership mengemukakan penda-
patnya bahwa kepemimpinan pendidikan yaitu kegiatan da-
lam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga
tercapailah tujuan kelompok, dan tujuan tersebut merupakan
‘tujuan bersama.>?

* {bid., QS. al-Anam (6): 165.
# Soekarto.1984. Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Efektif. Ghalia Indonesia. Bogor. hlm. 1.
2 Ibid., him. 1.
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Dari beberapa pandangan dan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah perilaku yang se-
ngaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk
menstruktur aktivitas serta hubungan di dalam sebuah kelom-
pok/organisasi atau lembaga pendidikan. Untuk menjalankan
organisasi seperti sekolah itulah, maka seorang kepala seko-
lah selaku pemimpin tertinggi di sekolah hendaknya memiliki
kemampuan dalam mengelola dan membangun hubungan
antarmanusia (human relation), sehingga seluruh sumber
daya manusia yang ada di sekolah yang dipimpinnya menjadi
harmonis demi mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah di-
tetapkan bersama. ‘

B. TEORI-TEORI KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai segi tergan-
tung dari konsep gaya kepemimpinan yang menjadi dasar su-
dut pandang. Akibat beragamnya gaya kepemimpinan, maka
melahirkan berbagai pendekatan atau teori kepemimpinan
yang beragam pula, sehingga efektivitas kepemimpinan dapat
diidentifikasikan dari berbagai kriteria sesuai dengan konsep
gaya kepemimpinan yang digunakan. :

Timbulnya sye‘seorang menjadi pemimpin oleh para ahli
kepemimpinan telah dikemukakan dalam beberapa teori, di
antaranya adalah:

1.  Teorilowa

Usaha untuk mempelajari kepemimpinan pada mulanya
dilakukan pada 1930 oleh Ronald Lippitt dan Ralph K.White di
bawah pengarahan Kurt Lewin di Universitas Iowa. Usaha ini
mempunyai dampak yang panjang terhadap studi-studi beri-
kutnya.?? Dalam penelitian ini klub hobi anak-anak yang ber-

5B Thoha, Miftah, 2001. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta: RajaGrafin-
do Persada, him. 21.
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umur 10 tahun dibentuk. Setiap klub diminta memainkan tiga
gaya kepemimpinan, yaitu: otokratis, demokratis dan laissez
faire. Pemimpin yang otoriter bertindak sangat direktif, selalu
memberikan pengarahan, dan tidak memberikan kesempatan
untuk timbulnya partisipasi. Kepemimpinan seperti ini cen-
derung memberikan perhatian individual ketika memberikan
pujian dan kritik, tetapi berusaha untuk lebih bersikap imper-
sonal dan berteman dibandingkan dengan bermusuhan seca-
ra terbuka. Pemimpin yang demokratis mendorong kelompok
diskusi dan pembuat keputusan. Pemimpin ini mencoba un-
tuk bersikap “objektif” di dalam pemberian pujian atau kritik,
dan menjadi satu dengan kelompok dalam hal memberikan
spirit. Adapun pemimpin laissez faire memberikan kebebas-
an yang mutlak pada kelompok. Pemimpin semacam ini pada
hakikatnya tidak memberikan contoh-contoh kepemimpinan.
Dengan melakukan eksperimen atau menciptakan sua-
tu kondisi eksperimen, tiga gaya kepemimpinan tersebut di-
manipulasi sedemikian rupa, sehingga mampu menunjukkan
pengarahannya terhadap variabel-variabel seperti kepuasan
dan prestasi-agresi. Pengendalian dalam eksperimen itu meli-
puti hal-hal berikut: (1) sifat-sifat anak laki-laki tersebut. Se-
mua anak-anak mempunyai. kecerdasan perilaku sosial yang
sama; (2) tipe-tipe aktivitas yang dilakukan. Setiap klub mem-
buat sesuatu yang sama, misalnya topeng, model pesawat ter-
bang, dinding, potongan-potongan sabun; (3) perangkat fisik
dan perlengkapannya. Percobaan dilakukan di dalam ruang-
an yang sama dan menggunakan perlengkapan yang dikenal
untuk semua klub; (4) karakteristik fisik dan kepribadian pe-
mimpin. Pemimpin-pemimpin diperkirakan gaya yang berbe-
da, sebagaimana pergantian yang dilakukan terhadap mereka
setiap enam minggu dari satu grup ke grup lainnya.>¢
Sebagian hasil percobaan ini amat jelas, dan beberapa

2 Luthans, Fred. 1981. Organizational Behavior. New York: McGraw_Hill Book Company. 3th.
Edt. him. 414.
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lainnya tidak begitu jelas. Namun sayangnya penelitian Iowa
ini tidak mengungkapkan pengaruh langsung dari gaya kepe-
mimpinan tersebut pada produktivitas. Eksperimen secara
pokok hanya dirancang untuk mengamati pola perilaku yang
agresif. Namun demikian, suatu hasil yang terlihat ialah di-
capainya suatu perilaku kelompok yang produktif. Selanjut-
nya dalam penelitian ini ditemukan bahwa permusuhan lebih
banyak dijumpai dalam gaya kepemimpinan otokratis yakni
tiga puluh kali, dibandingkan dengan kelompok demokratis.
Demikian pula agresi dijumpai delapan kali lebih banyak pada
otokratis dibandingkan dalam demokratis.

Dalam eksperimen kedua yang dilakukan satu tahun
kemudian, satu dari lima kelompok otokratis memberikan
reaksi-reaksi agresif yang sama. Empat kelompok lain tidak
menunjukkan sikap-sikap yang agresif. Mereka menunjukkan
pola perilaku yang apatis. Kedua pola perilaku ini agresif atau-
pun apatis dianggap sebagai reaksi-reaksi atas frustasi yang
disebabkan kepemimpinan yang otokratis. Peneliti menegas-
kan bahwa kelompok-kelompok yang apatis tersebut, ketika
pemimpin yang demokratis itu keluar ruangan, maka keluar-
lah sikap agresinya. Suasana kepemimpinan laissez faire se-
benarnya menghasilkan sejumlah besar perbuatan agresif dari
kelompoknya. Adapun gaya kepemimpinan yang demokratis
berada di antara satu agresif dan empat apatis dalam kelom-
pok yang otokratis tersebut.?

2. Teori Kepemimpinan Ohio

Pada 1945, biro penelitiari bisnis dari Universitas Negeri
Ohio melakukan serangkaian penemuan dalam bidang kepe-
mimpinan. Suatu tim riset mengembangkan dan menggu-
nakan kuesioner deskripsi perilaku pemimpin (The Leader
Behavior Description Questionnaire-LBDQ), untuk meng-
analisis kepemimpinan dalam berbagai tipe kelompok dan si-

» Thoha, Miftah, 2001. Op. cit.,, him. 24.
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tuasi. Menurut Stogdill dalam Thoha, LBDQ merupakan suatu
instrumen yang dirancang untuk menjelaskan bagaimana se-
orang pemimpin menjalankan aktivitas-aktivitasnya.2¢

Staf peneliti dari Ohio ini merumuskan kepemimpinan
sebagai suatu perilaku seorang individu ketika melakukan ke-
giatan pengarahan suatu grup ke arah pencapaian tujuan ter-
tentu. Dalam hal ini pemimpin mempunyai deskripsi perilaku
atas dua dimensi, yaitu: struktur pembuatan inisiatif (initia-
ting structure), dan perhatian (consideration).? Jika struktur
pembuatan inisiatif (initiating structure) menunjukkan kepa-
da perilaku pemimpin di dalam menentukan hubungan kerja
antara dirinya dengan yang dipimpin, dan usahanya di dalam
menciptakan pola organisasi, saluran komunikasi dan prose-
dur kerja yang jelas, maka perilaku perhatian (consideration)
menggambarkan perilaku pemimpin yang -menunjukkan ke-
setiakawanan, bersahabat, saling memercayai dan kehangat-
an di dalam hubungan kerja antara pemimpin dan anggota
stafnya.?® ‘

Selain itu, studi Ohio ini juga mengembangkan kuesioner
pendapat pemimpin (Leader Opinion Questionaire-LOQ) da-
lam mengumpulkan data mengenai persepsi diri dari pemim-
pin-pemimpin tentang gaya kepemimpinannya. Perbedaan
dari dua kuesioner ini adalah jika LBDQ diisi oleh bawahan,
pengawasan atau kolega Peers, maka LOQ diisi oleh pemim-
pin sendiri.

Hasil yang ditemukan dari studi Ohio ini adalah bahwa
kedua perilaku struktur inisiatif dan perhatian sangat berbeda
dan terpisah satu sama lain. Nilai yang tinggi pada satu di-
mensi tidaklah mesti diikuti rendahnya nilai dari dimensi yang
lain. Perilaku pemimpin dapat pula merupakan kombinasi

% thid., him. 24.

7 bid., hlm. 25,

* Halpin, A. W., & Winer, B]. 1957. A factorial study of the leader behavior descriptions. In
R. M. Stogdill and A. E Coons (Eds), Leader Behavior: its description and measurement. Columbus,
OH: Bureau of Business Research, Ohio State University, him. 4.
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dari dua dimensi tersebut. Oleh karena itu, penelitian kedua
dimensi perilaku tersebut dirancang pada sumbu yang terpi-
sah. Empat segi empat dikembangkan untuk menunjukkan
“bermacam kombinasi dari struktur inisiatif (perilaku tugas),
dengan perhatian (perilaku hubungan). Hal ini sebagaimana

tergambar dari segi empat kepemimpinan Universitas Ohio:

= | Tinggi Tingi

& | Perhatian Struktur
= dan dan

T _Rendah Tinggi

= Struktur Perhatian
-v':: Rendah Tinggi

& | Struktur Struktur
‘ dan dan

P Rendah Rendah
-‘é’ Perhatian Perhatian
j]

& Rendah «—————Struktur Inisiatif ———» Tinggi

Gambar2.1. Segi Empat Kepemimpinan Universitas Ohio
Sumber: Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manaj 2010, him. 27.

Selain itu, Yukl memberikan panduan spesifik bagi perila-
ku dalam berbagai situasi. Ada sebelas perilaku kepemimpin-
an yang dikelompokkan ke dalam empat kategori besar yang
ditemukan, yaitu: '
1. Membangun hubungan: jaringan, pendukung, mengelola

konflik.

2. Memengaruhi orang, memotivasi, mengenali, dan me-
manfaatkan.

3. " Membuat keputusan: perencanaan dan pengorganisasi-
an, pemecahan masalah, konsultasi dan mendelegasikan.

4. Memberikan dan mencari informasi: pemantauan operasi
dan lingkungan, menginformasikan, menjelaskan peran.»

# Yukl. Gary. 1994. Leadership in Organizations 3e. Prentice-Hall. Inc, Englewood Cliffs, New
Jersey, hlm. 48.
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Ringkasnya, penelitian yang dilakukan ini menemukan
bahwa peningkatan dalam perilaku kepemimpinan yang ber-
orientasi kepada interelasi biasanya menghasilkan kepuasan
dan produktivitas yang lebih tinggi pada para bawahan. Ada-
pun perilaku yang berorientasi. pada tugas dengan tidak di-
manipulasi pada banyak studi eksperimental, dan hasil bagi
perilaku kepemimpinan yang demikian bersifat campur aduk
dan tidak konklusif.

3. Teori Michigan

Telaah kepemimpinan pada pusat riset Universitas Mic-
higan yang dilakukan bersamaan dengan penelitian dari Ohio
University. Fokus penelitian Michigan adalah identifikasi me-
ngenai hubungan (relationship) di antara perilaku pemimpin,
proses kelompok dan ukuran-ukuran mengenai kinerja ke-
lompok.3°

Hasil dari studi-studi Michigan telah diringkas oleh Li-
kert mulai tahun 1961 sampai tahun 1967. Penelitian tersebut
menemukan bahwa tiga jenis perilaku kepemimpinan saling
berbeda di antara para manajer yang efektif dan tidak efektif.
Tiga perilaku tersebut adalah: perilaku yang berorientasi pada
tugas (task-oriented behavior), perilaku yang berorientasi
pada hubungan (relationship-oriented behavior), dan kepe-
mimpinan partisipatif.3

Perilaku yang berorientasi pada tugas (task-oriented be-
havior) menerapkan pengawasan ketat sehingga bawahan
melakukan tugasnya dengan menggunakan prosedur yang
telah ditentukan. Pemimpin ini mengandalkan kekuatan pak-
saan, imbalan dan hukuman untuk memengaruhi sifat-sifat
dan prestasi pengikutnya. Perhatian pada orang dilihat seba-
gai suatu hal mewah yang tidak dapat selalu dipenuhi oleh pe-
mimpin. Perilaku yang berorientasi pada tugas yang ternyata

*ibid., him. 48.
#1bid., him. 49.
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penting pada studi-studi Michigan kelihatannya sama pada
initiating structure, seperti yang ditentukan oleh para pene-
liti dari Ohio State. _

Perilaku yang berorientasi pada hubungan (relationship-
oriented behavior), mendelegasikan pengambilan keputusan
pada bawahan dan membantu pengikutnya dalam memuas-
kan kebutuhannya dengan cara menciptakan lingkungan kerja
yang suportif, Pemimpin yang berpusat pada karyawan memi-
liki perhatian terhadap kemajuan, pertumbuhan dan prestasi
pribadi pengikutnya. Tindakan-tindakan ini diasumsikan da-
pat memajukan pembentukan dan perkembangan kelompok.
Likert menganjurkan agar seorang manajer harus memper-
lakukan setiap bawahan dengan cara yang sedemikian rupa
sehingga orang tersebut akan melihat pengalaman tersebut
sebagai yang mendukung dan hal tersebut akan membangun
dan mempertahankan rasa harga diri dan rasa dipentingkan.

Kepemimpinan partisipatif menganjurkan agar para ma-
najer menggunakan secara ekstensif supervisi kelompok da-
ripada mengontrol tiap bawahan sendiri-sendiri. Pertemuan
kelompok memudahkan partisipasi bawahan dalam pengam-
bilan keputusan, memperbaiki komunikasi, mendorong ker-
ja sama, dan memudahkan pemecahan konflik. Penggunaan
partisipasi oleh para pemimpin bukan secara tidak langsung
menghilangkan tanggung jawab, akan tetapi pemimpin/ma-
najer bertanggung jawab atas semua keputusan dan hasil
akhir.

4. Teori Kelompok

Teori kelompok dalam kepemimpinan memiliki dasar
perkembangan yang berakar pada psikologi sosial. Teori per-
tukaran yang klasik membantunya sebagai suatu dasar yang
penting bagi pendekatan teori kelompok. Teori kelompok
beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa mencapai tujuan-
tujuannya, harus terdapat suatu pertukaran yang positif anta-
ra pemimpin dan pengikut-pengikutnya.
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Kepemimpinan yang ditekankan pada adanya suatu pro-
ses pertukaran antara pemimpin dan pengikutnya, melibat-
kan pula konsep-konsep sosiologi tentang keinginan-keingin-
an pengembangan peranan. Penelitian psikologi sosial dapat
digunakan untuk mendukung konsep-konsep peranan dan
pertukaran yang diterapkan dalam kepemimpinan. Sebagai
tambahan, hasil akhir penemuan Universitas Ohio, dan hasil
penemuan-penemuan berikutnya beberapa tahun kemudian,
terutama dimensi pemberian perhatian kepada para pengikut,
dapat dikatakan memberikan dukungan yang positif terhadap.
perspektif teori kelompok.3?

Suatu hasil penelitian ulang yang sempurna menunjuk-
kan bahwa para pemimpin yang memperhitungkan dan mem-
bantu pengikut-pengikutnya mempunyai pengaruh yang po-
sitif terhadap sikap, kepuasan dan pelaksanaan kerja.33 Selain
penelitian tentang pimpinan yang memengaruhi bawahannya,
sebenarnya ada banyak penelitian lainnya yang telah ditemu-
‘kan bahwa para bawahan sebenarnya juga dapat memenga-
ruhi pimpinannya.

Dalam studi laboratoriumnya, Barrow menemukan bah-
wa produktivitas kelompok mempunyai pengaruh yang lebih
besar terhadap gaya kepemimpinan dibandingkan dengan pe-
ngaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas.3* Greene
dalam Jurnal of Applied Psychology3s menyatakan bahwa ke-
tika para bawahan tidak melaksanakan pekerjaan secara baik,
maka pemimpin cenderung menekankan pada struktur peng-
ambilan inisiatif (perilaku tugas). Tetapi ketika para bawahan
dapat melaksanakan pekerjaan secara baik, maka pemimpin

2 Thoha, Miftah, 2001. Op. cit., him. 35.

3 House, R. ). 1977. A 1976 Theory of charismatic leadership. In ). G. Hunt and L. L. Larson
(Eds), Leadership: the Cutting edge. Carbondale, IL: Southern Illinois University Press, him. 219-
222.

3 Barrow, ). C. 1977. The Variables of Leadership: A Review and Conceptual Framework. Academy
of Management Review, him. 433-440.

3 Creene, C. N.1975. The Reciprocal Nature of influence Between Leader and Subordinate.Journal
of Applied Psychology, him.187-193.
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menaikkan penekanannya pada pemberian perhatian (perila-
ku tata hubungan).

5. Teori Hersey-Blanchard

Hersey dan Blanchard mengembangkan juga teori kepe-
mimpinan situasional. Teori ini memiliki pengikut yang kuat
di kalangan pakar pengembangan manajemen. Penekanan te-
ori ini adalah pada pengikut-pengikut dan tingkat kematangan
mereka. Para pemimpin harus menilai secara benar atau se-
cara intuitif mengetahui tingkat kematangan pengikut-peng-
ikutnya dan kemudian menggunakan gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan tingkatan tersebut. Kesiapan didefinisikan
sebagai kemampuan dari orang (pengikut) untuk mengambil
tanggung jawab bagi pengarahan perilaku mereka sendiri.s®

Lebih lanjut kepemimpinan situasional menurut Hersey
dan Blanchard didasarkan pada saling berhubungan antara
hal-hal berikut ini: (1) jumlah petunjuk dan pengarahan yang
diberikan oleh pimpinan; (2) jumlah dukungan sosio-emosi-
onal yang diberikan oleh pimpinan; dan (3) tingkat kesiapan
atau kematangan pengikut yang ditunjukkan dalam melaksa-
nakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. Model ke-
pemimpinan Hersey dan Blanchard juga menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan yang paling efektif bervariasi dengan
kesiapan karyawan yang mendefinisikan sebagai keinginan
karyawan untuk berprestasi, kemampuan untuk bertanggung
jawab, kemampuan yang berhubungan dengan tugas, kete-
rampilan dan pengalaman. Sasaran dan pengetahuan dari
pengikut merupakan variabel penting dalam menentukan
gaya kepemimpinan yang efektif. '

Menurut Hersey dan Blanchard, hubungan antara pim-
pinan dan anggotanya mempunyai empat tahap/fase yang di-
perlukan bagi pimpinan untuk mengubah gaya kepemimpin-
annya, yaitu: (1) pada kesiapan awal perhatian pimpinan pada

% Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy.Op. cit., him.15.
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tugas sangat tinggi, anggota diberi instruksi yang jelas dan
dibiasakan dengan peraturan, struktur, dan prosedur kerja;
(2) tahap selanjutnya adalah di mana anggota sudah mampu
menangani tugasnya, perhatian pada tugasnya sangat penting
karena bawahan belum dapat bekerja tanpa strukfur. Keper-
cayaan pimpinan pada bawahan semakin meningkat; (3) ta-
hap ketiga anggota mempunyai kemampuan lebih besar dan
motivasi berprestasi mulai tampak dan mereka secara aktif
mencari tanggung jawab yang lebih besar, pemimpin masih
harus mendukung dan memberikan perhatian, tetapi tidak
perlu lagi memberikan pengarahan; dan (4) tahap yang ter-
akhir adalah, anggota mulai percaya diri, dapat mengarahkan
diri dan berpengalaman, pemimpin dapat mengurangi jumlah
perhatian dan pengarahan.?”

Adapun model kepemimpinan Hersey dan Blanchard ini
bisa dilihat dari gambar berikut:

Tinggi
Hubungan Tinggi dan Tugas Tinggi dan

Tingkah laku Tugas rendah Hubungan Tinggi
hubungan @) @
(memberikan
tingkah laku
untuk ' Hubungan Rendah dan Tugas Tinggi dan
mendukung) Tugas rendah Hubungan Rendah

Rendah @ 0

Rendah > Tinggi

Tingkah laku tugas
(memberikan pedoman/pengarahan)

Gambar 2.2. Model Kepemimpinan Situasional Hersey-Blanchard
Sumber: Hersey,P & K H. Blanchard, Management of Organizational Behavior: Utilizing Human Resources, 1993.

Pemahaman dari gambar di atas adalah bahwa tahap
pertama, tugas tinggi berarti bahwa banyak instruksi-instruk-
si yang perlu disampaikan mengingat bawahan menghadapi

# Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy, Op. cit., him.16.
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pekerjaan dan situasi yang baru. Hubungan rendah artinya
pemimpin belum banyak memberikan motivasi yang bersifat
sebagai dukungan, karena bawahan belum siap dengan hal
tersebut; tahap kedua, tugas tinggi berarti bawahan mulai
belajar mengenai tugasnya, perhatian dan tugas tetap penting
karena mereka belum dapat bekerja tanpa struktur, sedangkan
manajer telah terbiasa dan mulai banyak memberikan dorong-
an lebih jauh untuk keberhasilannya; tahap ketiga, karya-
wan mempunyai kemampuan lebih besar dan motivasi untuk
berprestasi mulai tampak dan secara aktif mencari tanggung
jawab yang lebih besar, sedangkan pemimpin tidak perlu lagi
memberikan pengarahan dan motivasi; tahap keempat, kar-
yawan sudah lebih percaya diri, bisa mengarahkan sendiri dan
berpengalaman, tidak lagi mengharapkan pengarahan dari
pimpinan, namun mereka (bawahan) sudah mandiri.®

6. Teori Fred Luthas

Teori ini disebut juga pendekatan Social Learning da-

lam kepemmiminan. Pendekatan ini memberikan suatu dasar
" untuk suatu model konsepsi yang menyeluruh bagi perilaku
organisasi. Social Learning merupakan suatu teori yang da-
pat memberikan suatu model yang menjamin kelangsungan,
interaksi timbal balik antara pemimpin lingkungan dan peri-
lakunya sendiri.

Penekanan pendekatan Social Learning terletak pada pe-
ranan perilaku kepemimpinan, kelangsungan dan interaksi
timbal balik di antara semua variabel-variabel yang ada. Apli-
kasi dari kepemimpinan ini secara lebih spesifik ialah bawahan
secara aktif ikut terlibat dalam proses kegiatan organisasi, dan
bersama-sama dengan pimpinan memusatkan pada perilaku-
nya sendiri dan perilaku lainnya, beserta memperhitungkan
kemungkinan-kemungkinan lingkungan dan kognisi-kognisi
yang bisa memperantarakan. Contoh pendekatan ini secara

# Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy. Op. cit., him.17.
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terperinci, antara lain: (1) pemimpin menjadi lebih mengeta-
hui variabel-variabel mikro dan makro yang mengendalikan
perilakunya; (2) pemimpin bekerja bersama-sama dengan
bawahannya untuk menentukan serangkaian perilaku yang
berkepribadian dan yang dapat mengukur perilaku bawahan;
dan (3) pemimpin bersama-sama dengan bawahan berusaha
menemukan cara-cara yang dapat digunakan untuk mengatur
perilaku individu guna menghasilkan hasil-hasil yang produk-
tif dan yang lebih bisa menguatkan bersama organisasi.?

Berikut gambaran dari pendekatan Social Learning da-
lam kepemimpinan yang digambarkan oleh Fred luthans:

Gambar 2.3. Pendekatan Social Learning dalam Kepemimpinan

Sumber: Fred Luthans, Organizational Behavior, 3 edt, 1981, him. 431.

Dengan demikian, melalui pendekatan social learning
ini, antara pemimpin dan bawahan mempunyai kesempatan
untuk bisa memusyawarahkan semua perkara yang timbul,
dan antara pemimpin dan bawahan juga mempunyai hubung-
an interaksi yang hidup dan mempunyai kesadaran untuk me-
nemukan bagaimana cara menyempurnakan perilaku masing-
masing dengan memberikan penghargaan-penghargaan yang
diinginkan.

» Thoha, Miftah, 2001. Op. cit., him. 46.
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7. Teori Likert

Para penganut teori ini menekankan kepada faktor atau
unsur manusia. Manusia itu pada umumnya mempunyai mo-
tif untuk mau berbuat sesuatu. Motifnya itu didasarkan atas
perhitungan keinginan atau pamrih, atau perhitungan un-
tung-rugi untuk jangka panjang dan jangka pendek, akan te-
tapi kesemuanya itu tergantung dari pendidikan, kecerdasan,
pengalaman dan lain sebagainya. _

Menurut teori ini seorang pemimpin dalam melakukan
kepemimpinannya harus pandai melakukan hubungan an-
tarmanusia yaitu dapat memelihara keseimbangan antara
kepentingan-kepentingan perseorangan dan kepentingan
umum organisasi dan dapat memenuhi berbagai harapan dan
kebutuhan orang-perorangan, tanpa merugikan kepentingan
organisasi.

Teori yang dikemukakan oleh Argyris, Blake dan Mouton,
Likert serta Mc. Gregor ini mendasarkan diri pada dalil: “The
human being is by nature a motivated organism. The organi-
zation is by nature structured and controlled.” Yaitu: manusia
karena sifatnya adalah organisme yang dimotivasi, sedangkan
organisasi karena sifatnya adalah tersusun dan terkendali.

Oleh karena itu, fungsi kepemimpinan adalah membuat
organisasi sedemikian rupa sehingga memberikan kebebas-
an kepada individu untuk mewujudkan motivasinya sendiri
yang potensial guna memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan
pada saat yang bersamaan memberikan sumbangan bagi pen-
capaian tujuan organisasi.

8. Teori Mayo ‘

Teori Mayo yang peneliti kutip dari tulisan “Educational
Management From an Islamic Perspective” milik Rosnani
Hasyim, terkenal dengan gerakan hubungan antarmanusiawi
merupakan reaksi dan revisi dari teori kepemimpinan Tay-
lor yang memperlakukan manusia seperti mesin. Akibatnya,
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banyak pegawai yang sakit, bercerai, kacau balau karena hi-
dupnya hanya untuk bekerja, lupa makan dan keluarga. Mayo
berpendapat bahwa dalam memimpin (1) selain teknik atau
metode kerja terbaik, juga harus memperhatikan perasaan dan
hubungan antarmanusia yang baik; (2) pusat-pusat kekuasaan
adalah hubungan pribadi dalam unit-unit kerja, dan (3) fung-
si pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan anggota
secara kooperatif dan mengembangkan kepribadiannya.4°
Mayo terkenal dengan penelitian “hawthorne”. Menurut
penelitian “hawthorne”, hubungan antarmanusia merupakan
istilah umum yang sering dipakai untuk menggambarkan cara
interaksi pemimpin dengan bawahannya secara manusiawi.
Asumsinya, jikda manajer personalia memotivasi pekerja de-
ngan baik, maka hubungan antarmanusia dalam organisasi
pun menjadi baik. Apabila moral dan efisiensi memburuk,
“maka hubungan antarmanusia dalam organisasi pun menja-
di memburuk. Untuk menciptakan hubungan antarmanusia
yang, baik maka pemimpin harus memahami alasan-alasan
pekerja bekerja dengan cara tertentu, tidak dengan cara yang
lainnya. Selain itu, Mayo juga meneliti faktor-faktor sosial dan
psikologi yang dapat memotivasi pekerja.+

C. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MEMBANGUN HUBUNGAN ANTARMANUSIA
(HUMAN RELATION)

Seorang pemimipin yang efektif adalah orang yang mem-
beri dan mengambil arah yang efektif bagi yang dipimpin dan
organisasinya. Menghadirkan seorang pemimpin yang efektif
merupakan dambaan banyak organisasi, termasuk sekolah.

Kepemimpinan sekolah (school leadership) adalah proses
membimbing dan membangkitkan bakat dan energi guru, mu-

42 Hashim, Rosnani, 2012. Education Management From an Islamic Perspective, him.165.
“ Usman, Husaini. 2008. Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan. Bumi aksara, Jakarta,
hlm. 33.
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rid dan orangtua untuk mencapai tujuan pendidikan yang di-
kehendaki. Dalam usaha untuk memenuhi harapan tersebut,
kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan organisasi
sekolah hendaknya menggunakan kemampuan dan kecerdas-
annya dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi yang
ada pada sekolah yang dipimpinnya. Untuk bisa menjalankan
organisasi sekolah sebagaimana yang diharapkan, maka seo-
rang kepala sekolah sudah seharusnya memiliki kompetensi
dan keterampilan kepala sekolah yang telah ditetapkan.

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competen-
cy yang berarti kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Ke-
pala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan diisyaratkan
menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat
mendukung pelaksanaan tugasnya. Sehertian dalam Wahyudi
juga mengartikan kompetensi sebagai kemampuan melaksa-
nakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan
standar dan kualitas tertentu sesuai dengan tugas yang akan
dilaksanakan. Kompetensi menuntut kemampuan kognitif,
kondisi, afektif, nilai-nilai, dan keterampilan tertentu yang
khas dan spesifik berkaitan dengan karakteristik jabatan atau
tugas yang dilaksanakan.4?

Dengan demikian, kompetensi kepala sekolah adalah
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang dire-
fleksikan oleh kepala sekolah dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten yang memungkinkannya menjadi
kompeten atau berkemampuan dalam mengambil keputusan
tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi
sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di se-
kolah.

Kompetensi kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

2 Wahyudi. 2009. Kepemimpinan Kapala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning Or-
ganization). Alfabeta. Bandung, him. 28.
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Nomor 13 Tahun 2007, tentang standar kepala sekolah/ma-
drasah dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1. Dimensidan Kompetensi Kepala Sekolah
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Sumber: Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, 2009, him. 29-32.

Selain kompetensi yang telah dijelaskan di atas, maka ma-
sih ada keterampilan yang juga diperlukan oleh kepala seko-
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lah seperti yang dijelaskan oleh Wiles dalam Wahyudi, yaitu
meliputi skill in leadership, skill in human relationship, skill
in group process, skill in personnal administration, end skill
in evaluation.#

Keterampilan dalam kepemimpinan (skill in leadership)
dimaksudkan bahwa kepala sekolah dapat memengaruhi dan
mengarahkan bawahannya (guru dan karyawan) untuk men-
capai tujuan sekolah sebagaimana yang telah dirancang ber-
sama. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh kepala
sekolah di antaranya: 1) memaksimalkan partisipasi anggo-
ta dalam menyusun program sekolah; 2) menciptakan iklim
kerja yang kondusif; 3) mendelegasikan tanggung jawab dan
mengikutsertakan guru-guru untuk membuat keputusan; dan
4) mendorong kreativitas anggota dan memberikan kesem-
patan guru untuk tampil.

Keterampilan hubungan antarmanusia (skill in human
relationship) yaitu: kepala sekolah mampu menjalin kerja
sama dengan seluruh personel sekolah, bersikap melayani ba-
wahan, memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
bawahan, menghargai dan mampu menyatukan perbedaan
pendapat dan bersikap ramah.

Keterampilan dalam proses kelompok (sklll in group pro-
cess) artinya kepala sekolah terlibat dalam proses kerja sama
kelompok, dengan demikian kepala sekolah mengetahui kele-
bihan dan kekurangan bawahan dalam bekerja. Berusaha da-
pat menumbuhkan sikap saling percaya dan saling membantu
antara pimpinan dan anggota dalam proses kerja kelompok.
Kepala sekolah bersikap arif dan bijaksana dalam menghadapi
pertentangan yang muncul dalam kelompok. Selama berlang-
sungnya proses kelompok, kepala sekolah memimpin diskusi,
rapat dan pertemuan-pertemuan dengan seluruh komponen
sekolah.

Keterampilan dalam mengelola personel (skill in person-

#Wahyudi. 2009. Op. cit., him. 33-34.
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nal administration), yaitu keterampilan kepala sekolah da-
lam menempatkan personel pada suatu pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, maka
sudah seharusnya pemimpin senantiasa mengikuti perkem-
bangan yang dimiliki oleh bawahan, agar tidak terjadi kesa-
lahan dalam penempatan kerja. Selain itu, seorang kepala se-
kolah juga harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan lingkungan terutama perubahan situasi pekerjaan.

Keterampilan dalam menilai (skill in evaluation) yaitu
keterampilan kepala sekolah dalam mengetahui pencapaian
suatu pelaksanaan pekerjaan melalui tahapan 1) menetapkan
standar pekerjaan; 2) membandingkan hasil kerja aktual de-
ngan standar yang ditetapkan; dan 3) mengadakan koreksi
bila diperlukan.

Dengan demikian, kepala sekolah dapat melaksanakan
tugas dengan baik apabila dilandasi oleh kemampuan dalam
memimpin bawahan, kemampuan konseptual dan hubungan
antarmanusia, mampu berkomunikasi dengan guru dan pihak
atasannya, mampu menilai kinerja guru dan karyawan seko-
- lah, mampu menganalisis masalah dan mampu mengambil
keputusan secara cepat dan tepat. Kemampuan di atas meru-
pakan wujud dari kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah dalam menjalankan tugas.

Perincian tugas kepala sekolah termasuk peran dan fung-
si yang dijalankan dapat menjadi dasar bagi penentuan kom-
petensi sekolah. Kompetensi yang perlu dimiliki oleh kepala
sekolah meliputi: 1) merumuskan visi; 2) merencanakan pro-
gram; 3) komunikasi dan kerja sama; 4) hubungan masyara-
kat; 5) mengelola sumber daya sekolah; 6) pengambilan kepu—
tusan; dan 7) mengelola konflik.4

Dalam menjalankan tugas, kepala sekolah hendaknya
mempunyai visi kelembagaan, kemampuan konseptual yang
jelas, serta memiliki keterampilan dan seni dalam hubungan

“Wahyudi. 2009. Op. cit., him. 36.
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antarmanusia, penguasaan aspek-aspek teknis dan subtantif.
Visi sekolah merupakan gambaran masa depan sekolah yang
dicita-citakan. Visi dapat membimbing dan menawarkan arah
dan peta masa depan dan menjadi panduan/petunjuk bagi se-
luruh anggota organisasi sekolah dalam mencapai tujuan.

1. Hubungan Antarmanusia (Human Relation) di Lembaga
Pendidikan

Di negara—négara yang sudah maju, hubungan antarma-
nusia (human relation) semakin mendapat perhatian dari
para pemimpin dalam organisasi apa pun termasuk lemba-
ga pendidikan, karena semakin dirasakan pentingnya dalam
rangka memecahkan berbagai masalah yang menyangkut fak-
tor manusia dalam manajemen. Benturan-benturan psikolo-
gis dan konflik-konflik antara kepentingan pribadi dengan ke-
pentingan sekolah sering terjadi, bukan saja antara pemimpin
dengan karyawan, tetapi juga antara karyawan dengan karya-
wan, yang benar-benar akan mengganggu program sekolah
dalamn mencapai tujuan.

Menurut Jack Hallowan dalam bukunya Apphed Human
relations, an Organizational Approach,* bahwa meskipun
tidak dapat ditentukan tanggal berapa gerakan human rela-
tions dimulai, namun tahunnya dapat disebutkan, yaitu seki-
tar tahun 1850, ketika perhatian banyak diturﬁpahkan pada
kebutuhan para pekerja, dan tatkala disadari bagaimana ke-
butuhan tersebut memengaruhi keseluruhan produktivitas.
Sebelumnya para pemimpin memandang para pekerja seba-
gai suatu komoditas, untuk dibeli dan dijual seperti komodi-
tas lainnya. Bekerja seharian dengan upah yang minim serta
kondisi kerja yang menyedihkan merupakan kenyataan bagi
kehidupan rata-rata pekerja. Persatuan kaum buruh masih
berjuang untuk dapat berdiri, dan masih belum dapat meme-

*Jack Hallowan, 1978. Applied Human Relations, an Organizational Approach, Prentice Hall of
India, New Delhi, him. 8.
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nangkan hak untuk mewakili kekuatan kaum buruh.

Permasalahan hubungan antarmanusia (human relati-
ons) adalah masalah yang menyangkut rohaniah, yaitu pro-
ses rohaniah yang menyangkut watak, sifat, perangai, kepri-
badian, sikap dan tingkah laku menuju suatu kebahagiaan
atau kepuasan hati. Proses rohaniah dengan perasaan baha-
gia berlangsung pada dua atau tiga orang yang terlibat dalam
hubungan komunikatif, yaitu komunikasi antarpersonal yang
karena sifatnya dialogis, maka masing-masing tahu, sadar dan
merasakan efeknya. Jika kesemuanya merasa bahagia, maka
orang yang melakukan kegiatan hubungan antarmanusia (hu-
man relations) itu berhasil. Apabila tidak menimbulkan rasa
puas, maka hubungan antarmanusia (human relations) itu
gagal.46

Hubungan antarmanusia (human relation) sebagai se-
buah aktivitas tidaklah mudah dilakukan. Hal ini disebabkan
berbedanya setiap karakter dari manusia. Calvin C. Thoma-
son dan Frank A. Clement dalam bukunya Human Relations
in Action mengatakan “No two leaves, no two snowflakes,
no two people (not even identical twins) are just alike. This
principle of individuality is known a.s. variation”.# Begitu
banyak manusia di muka bumi ini, tetapi tidak ada dua pun
yang sama dan serupa dalam segala hal, babhkan di antara yang
kembar pun, terutama dalam watak, sifat, perangai, kepriba-
dian, sikap, dan tingkah laku.

Jika dilihat dari sudut pemimpin yang bertanggung jawab
untuk memimpin sebuah kelompok, maka hubungan antar-
manusia (human relation) adalah pengintegrasian orang-
orang ke dalam suatu situasi kerja yang menggiatkan mereka
untuk bekerja bersama-sama serta dengan rasa puas, baik ke-
puasan ekonomis, psikologis maupun kepuasan sosial. Sing-
katnya bahwa hubungan antarmanusia (human relation) ada-

4 Uchjana, Onong. 2009. Human Relation & Public Relation, Mandar Maju, Bandung, him.47
# Calvin C. Thomason dan Frand A. Clement, 1959, Human Relations In Actions, Second Edi-
tion, Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, N.J., him.3.
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lah pengembang uisaha kelompok karyawan secara produktif
dan memuaskan (humndn relations is the development of pro-
ductive, satisfying group effort). 4

Titik sentral dari human relation adalah manusia. Titik
sentral human relation dalam organisasi adalah bawahan/
karyawan. Oleh karena itu, bawahan/karyawan sudah seha-
rusnya ditinjau dari segi manusiawinya. Dalam mempraktik-
kan human relation, seorang pemimpin perlu mempelajari
sifat dan karakter dari bawahannya. Setiap bawahan memiliki
sifat dan karakter yang berbeda yang harus dikelola dengan
baik untuk menjalankan roda organisasi.

-Seperti telah diketahui bahwa manusia berbeda dengan
makhluk-makhluk lain bahkan memiliki kelebihan dari makh-
luk lain. Manusia bukan hanya memiliki kemampuan vegetat-
if (makan dan berkembang biak), bukan saja hanya memiliki
kemampuan sensitif (bergerak, mengamati, bernafsu, dan
berperasaan) tetapi juga berkemampuan intelektif (memiliki
kemauan dan kecerdasan). Selain itu, yang membedakan ma-
nusia yang satu dengan yang lainnya ialah sifat-sifat rohani-
ahnya. Dalam pertumbuhannya, manusia bukan saja meng-
alami perkembangan dalam segi jasmaniahnya, tetapi juga
rohaniahnya. Perkembangan ini membentuk jiwanya, sifat
dan tingkah lakunya.+ '

Berdasarkah paparan di atas, maka jika seseorang ingin
sukses dalam kehidupannya, hubungan antarmanusia (hu-
man relation) adalah salah satu cara yang dapat digunakan
oleh seorang pemimpin yang memang bertugas mengelola ba-
wahannya. Dalam hubungan antara pemimpin dan bawahan,
seyogianya seorang pemimpin memahami ilmu komunikasi
dan ilmu jiwa, meskipun hanya seadanya. Dengan demikian,
diharapkan pemimpin tersebut akan disenangi, disegani, dan
dihormati oleh orang-orang yang berada di organisasinya.

“® Keith Davis, 1962, Human Relations at Work, Mc Graw Hill Book Company, Inc., New York,
San Fransisco, Toroto, London, Kogakusha Company, LTD., Tokyo, him. 4.
“° Gerungan, 1967, Psikologi Sosial, Cetakan Ke I, PT. Eresco, Bandung, him.10.
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Selain itu, hubungan antarmanusia (human relation) perlu
dilaksanakan untuk menghilangkan gangguan sebagai akibat
salah komunikasi dan salah interpretasi, serta menggugah se-
mangat dan kegiatan kerja, sehingga timbul kerja sama yang
lebih produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.

2. Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Hubungan
Antarmanusia (Human Relation)

Aktivitas organisasi merupakan aktivitas hubungan an-
tarmanusia (human relation) dan interaksi antar-anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Da-
lam kegiatan keseharian sering terjadi hubungan yang kurang
harmonis antar-individu dalam organisasi termasuk di ling-
kungan sekolah, hal ini bisa saja disebabkan komunikasi yang
kurang lancar atau dikarenakan tujuan individu berbeda de-
ngan tujuan organisasi. Oleh sebab itu, untuk menjalin kerja
sama yang baik perlu diciptakan hubungan secara harmonis
di antara anggota organisasi. Hal ini menjadi salah satu tugas
kepala sekolah sebagai top leader, agar hubungan yang terjadi
di sekolah yang dipimpinnya senantiasa berjalan harmonis,
sehingga tidak menghambat penyampaian program yang te-
lah disusun dan dirancang bersama.

Hubungan antar-individu di dalam organisasi termasuk
sekolah bersifat esensial terutama dalam aktivitas kerja sama
untuk mencapai tujuan. Higgins, J.M. dalam Wahyudi men-
definisikan hubungan antarmanusia sebagai interaksi antara
dua orang atau lebih, sedangkan perhatian utama pada hu-
bungan antarmanusia pada semua interaksi yang terjadi an-
tara orang-orang di dalam organisasi formal. Pendapat yang
hampir sama dikemukakan oleh Stoner dan Freeman dalam
buku yang sama, bahwa keterampilan hubungan antarmanu-
sia adalah kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, me-
mahami orang lain, dan memotivasi orang lain, baik sebagai
perorangan maupun sebagai kelompok. Selain itu, Stoner juga
menegaskan bahwa “kalau karyawan bekerja lebih giat, itu
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berarti organisasi mempunyai hubungan antarmanusia yang
efektif, sebaliknya kalau karyawan malas bekerja dan terjadi
penurunan semangat kerja, maka hubungan antarmanusia
dalam organisasi tidak efektif”.5°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, ke-
terampilan hubungan antarmanusia (human relation) adalah
kemampuan seseorang dalam hal ini pemimpin dalam bekerja
sama, memahami aspirasi dan memotivasi anggota organisa-
si guna memperoleh partisipasi yang optimal guna mencapai
tujuan.

Secara lebih khusus, Sutisna dalam Wahyudi mengartikan
keterampilan hubungan antarmanusia dalam organisasi pen-
didikan adalah kemampuan kepala sekolah untuk mendirikan
sistem komunikasi dua arah yang terbuka dengan personel
sekolah dan anggota masyarakat lainnya untuk menciptakan
suasana kepercayaan terhadap sekolah dan meningkatkan
unjuk kerja guru. Dengan demikian, keterampilan hubungan
antarmanusia dalam organisasi pendidikan adalah kemampu-
an kepala sekolah untuk bekerja sama, berkomunikasi dengan
personel sekolah dalam rangka menciptakan suasana saling
percaya terhadap program sekolah dan dapat memberikan
motivasi untuk meningkatkan unjuk kerja guru.s

Selanjutnya dari uraian di atas wahyudi menjelaskan bah-
wa perilaku hubungan antarmanusia yang dilakukan oleh ke-
pala sekolah meliputi:

a. menjalin hubungan kerja sama dengan guru,

b. menjalin komunikasi dengan guru,

c. memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesai-
kan tugas guru,

membangun semangat/moral kerja guru,

memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi,
f. menyelesaikan segala permasalahan di sekolah,

® o

*° Wahyudi. Op. cit., him. 72.
S 1bid., him. 73.
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g. mengikut sertakan guru dalam merumuskan pengambil-
an keputusan,

h. menyelesaikan konflik di sekolah,

i. menghormati peraturan sekolah, dan

j.  menciptakan iklim kompetitif yang sehat di antara guru.5

Suasana kerja sama demokratis yang sehat tidak akan ada
tanpa adanya rasa persahabatan dan kekeluargaan yang akrab
serta sikap saling hormat-menghormati secara wajar di antara
seluruh warga sekolah. Hubungan kemanusiaan merupakan
jalan ke arah pemecahan setiap masalah yang timbul dan sulit
dipecahkan. Pemimpin harus menjadi model utama bagi ter-
binanya hubungan-hubungan sosial dan situasi setiap perga-
ulan.

Wexley dan Yukl menyatakan bahwa pimpinan meru-
pakan faktor terpenting bagi perkembangan dan kesuksesan
organisasi kerja, maka untuk mewujudkan hal tersebut Davis
berpendapat bahwa ada empat faktor kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang pimpinan, yaitu: inteligensi,memiliki
kematangan dan keluasan pandangan sosial, mempunyai mo-
tivasi danmotif berprestasi, mempunyai kemampuan melaku-
kan human relation 53 v

Kepemimpinan kepala sekolah memerlukan bentuk hu-
bungan antarmanusia yang efektif, artinya hubungan antar-
manusia dalam kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
(kepala sekolah) dalam memperlakukan orang yang dipim-
pinnya baik itu guru ataupun sivitas akademika lainnya, yang
akan memberikan tanggapan berupa kegiatan-kegiatan yang
menunjang atau tidak bagi pencapaian tujuan sekolahnya.
Adanya hubungan yang manusiawi ini, khususnya dalam hu-
bungannya dengan kehidupan nyata di mana terjadi interaksi
antara seseorang dengan orang lain yang membutuhkan rasa

2 Wahyudi, 2009.0p. cit., hIm. 74.
2Yukl. G,. & Traccy. B.1992. “Concequences of Influence Tactics Used with Subordinates, Peers, and
The Boss,” Journal of Applied Psychology, hlm. 525-535.
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saling memahami, saling menyayangi, dan saling menghor-
mati dengan prinsip utama adanya musyawarah, seperti fir-
man Allah dalam surah Ali Imran (3) ayat 159 yang berbunyi:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu bevlaku lemah lembut ter-
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mere-
ka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulathan tekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.>*

Menciptakan hubungan antarmanusia yang efektif me-
rupakan alat dalam kepemimpinan. Hubungan itu harus se-
nantiasa dipelihara, dikembangkan, dan dibina oleh kepala
sekolah. Setiap kepala sekolah perlu menyadari bahwa un-
tuk mewujudkan hubungan antarmanusia yang efektif, perlu
memiliki kemampuan memperlakukan orang lain terutama
bawahannya sebagai subjek bukan sebagai objek, selayak-
nya benda mati. Tidak berlaku sebagai mandor atau majikan
terhadap pegawai atau bawahannya, tetapi pemimpin sebisa
mungkin menempatkan diri sebagai sahabat terdekat dari se-
mua staf di sekolah. Istilah dalam kepemimpinan “return on

- individual” (ROI) yang artinya agar seorang pemimpin mena-
ruh perhatian pada setiap individu yang dipimpinnya. Perha-
tian dari kepala sekolah sangat diperlukan karena keberhasil-

s Depaertemen Agama. 2009, Op. cit., QS. Ali Imran (3): 159.
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an kepemimpinannya, sangat ditentukan oleh dukungan dari
setiap individu yang berada di bawah pimpinannya. Dukung-
an itu hanya akan diperoleh dalam suasana hubungan antar-
manusia yang efektif. Firman Allah dalam surah al-Ahqaaf
(46) ayat 19 menjelaskan bahwa:

v

de
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Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.ss ,

Ayat tersebut menjadi pelajaran bagi seorang kepala se-
kolah bahwa setiap manusia itu telah diciptakan Allah dengan
segala kelebihan dan kekurangannya. Sudah seharusnyalah
sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah menghargai apa
yang telah dikerjakan oleh para bawahannya agar senantiasa
tercipta hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah.

Selain itu, sebagai seorang pemimpin, agar terwujudnya
nilai-nilai hubungan antarmanusia (human relations), maka
komunikasi merupakan suatu keharusan yang harus diperha-
tikan oleh seorang kepala sekolah. Nabi Muhammad sebagai
pemimpin umat Islam telah memberikan contoh jenis per-
kataan baik yang tertuang dalam Al-Qur’an. Ada enam jenis
perkataan baik yang tertuang dalam Al-Qur’an, yaitu gaulan-
karima, gaulan-ma’rufa, qaulan-syadida, qaulan-baligha,
qaulan-layyina, dan qaulan-maisura.s

Qaulan-karima, artinya perkataan yang memuliakan, ya-
itu kata-kata yang penuh rasa hormat, disampaikan dengan
santun, serta tidak bermaksud menentang atau meremehkan

s Departemen Agama. 2009. Op. cit., QS. al-Ahqaaf (46): 19.

56 Antonio, Syafii. 2010. Ensiklopedia Leadership & Manajemen Muhammad SAW “TheSuper
Leader Super Manager” Kepemimpinan dan Pengembangan Diri, Tazkia Publishing: ]akarta Se-
latan, him. 231.
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lawan bicara. Sebagai sesama Muslim kita harus berkata de-
ngan kata-kata yang mulia, hindarilah kata-kata yang hina, se-
perti mengejek, mengolok-ngolok hingga menyakiti perasaan
orang lain.

Qaulan-ma’rufa (perkataan yang baik) adalah ungkapan
yang jujur dan mendidik serta dapat menjadi teladan di te-
ngah masyarakat. Penjelasan Allah tentang gaulan-ma’rufa
dapat dilihat dalam Al-Qur’an surah an-Nisaa’ ayat 5. Ber-
katalah yang baik atau diam, sebagaimana pesan Rasulullah
kepada umatnya. Sebagai Muslim yang beriman, lisan harus
terjaga dari perkataan yang sia-sia. Apa pun yang diucapkan-
nya hendaknya mengandung nasihat, menyejukkan hati bagi
orang yang mendengarnya, apalagi bagi seorang kepala seko-
lah. Jangan biarkan lisan mencari-cari kejelekan orang lain,
dan hindari kata-kata yang hanya bisa mengkritik atau men-
cari kesalahan orang lain, memfitnah, menghasut, karena itu -
merupakan perbuatan yang sangat hina, hingga Allah berfir-
man dalam surah al-Hujuraat ayat 12, seumpama orang yang
memakan bangkai saudaranya sendiri.

Qaulan-syadida adalah konsep perkataan yang benar, te-
gas, straigh to the point, langsung ke inti pembicaraan, tidak
ditutup-tutupi, dan tidak memakai kata-kata yang multitafsir.
Dalam konsep ini, seseorang kepala sekolah tidak mengung-
kapkan sesuatu dengan bahasa yang bertele-tele, melakukan
permainan bahasa dengan maksud memanipulasi. Seorang
pemimpin hendaknya berkata benar, jujur jangan berdusta.
Karena sekali berkata dusta, selanjutnya akan berdusta untuk
menutupi dusta yang pertama, begitu seterusnya. Siapa pun
tak ingin dibohongi, seorang bawahan juga akan marah jika
dibohongi oleh pimpinannya. Dalam menyampaikan kebe-
naran, hendaklah berani untuk bicara tegas, jangan takut dan
ragu, apalagi jelas dasar hukumnya Al-Qur’an dan Hadis.

Qaulan-baligha artinya perkataan yang membekas pada
jiwa. Perkataan jenis ini lebih ditujukan agar kata-kata yang
diucapkan masuk ke dalam jiwa lawan bicara. Misalnya keti-
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. ka mengajak seseorang ke jalan yang benar, pilihlah kata-kata
yang dapat membuatnya takut kepada Allah dan siksaan akhi-
rat. Di samping itu perkataan yang disampaikan hendaknya
memang berasal dari hati si pembicara, sebagaimana penje-
lasan Allah dalam surah an-Nisaa’ Ayat 63.

Qaulan-layyina artinya perkataan yang lembut. Konsep
ini dilatarbelakangi oleh kisah Musa a.s. dan Harun a.s. yang
diutus untuk menghadapi Fir'aun dan mengajaknya beriman
kepada Allah dengan perkataan yang lemah lembut. Dalam
menyampaikan kebenaran, hendaknya lebih banyak diguna-
kan kelembutan karena perkataan yang lembut sering kali le-
bih besar pengaruhnya daripada kata-kata yang keras. Penje-
lasan ini dapat dilihat dalam surat Thaha ayat 4. Maksudnya
tidak mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan
suara. Rasulullah selalu bertutur kata dengan lemah lembut,
hingga setiap kata yang beliau ucapkan sangat menyentuh
hati siapapun yang mendengarnya.

Qaulan-maisura artinya perkataan yang pantas. Jenis
perkataan ini lebih merupakan perkataan yang mengandung
empati kepada orang yang diajak berbicara. Misalnya ketika
berbicara kepada orang yang lebih tua, kepada bawahan dan
dengan orang vang diberi sedekah. Artinya perkataan yang
disampaikan jangan sampai menyinggung perasaan mereka
sebagaimana penjelasan surah al-Isra”ayat 28.

Dengan demikian, hubungan antarmanusia yang efektif
di lingkungan sekolah, merupakan faktor yang penting dalam
mewujudkan dinamika kepemimpinan. Kepala sekolah mem-
peroleh kesempatan untuk menyerap segala sesuatu yang
baik, untuk digunakannya dalam mengembangkan dan me-
majukan sekolahnya, dan orang yang dipimpinnya memper-
oleh kesempatan untuk menyampaikan segala sesuatu yang
baik termasuk kritikan kepada kepala sekolah sehingga akan
ikut berfungsi dalam memajukan dan mengembangkan seko-
lah. Dalam keadaan demikian, dapat diartikan bahwa kepe-
mimpinan berjalan secara dinamis. '
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3. Kepemimpinah Kepala Sekolah dalam Pengambilan
Keputusan

a. Definisi dan Proses Pengambilan Keputusan

Dalam aktivitas kerja, kepala sekolah sering dihadapkan
pada berbagai persoalan yang mengharuskan kepala sekolah
mengambil suatu keputusan untuk menghindari ketidakpas-
tian dalam melaksanakan tugas. Memutuskan merupakan
proses memilih tindakan tertentu antara sejumlah tindak-
an alternatif yang mungkin. Tindakan yang dipilih tentunya
memperhatikan semua fakta yang rel‘eVan sehingga ‘putusan
yang dihasilkan dapdt menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi.

Pengambilan keputusan merupakan proses memilih sua-
tu rangkaian tindakan dari dua atau lebih alternatif.5” Definisi
ini mencakup dua hal, yaitu penentuan pilihan dan pemecah-
an masalah. Kepemimpinan seseorang sangat besar perannya
dalam setiap pengambilan keputusan, sehingga membuat
keputusan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya adalah
salah satu tugas seorang pemimpin. Pengambilan keputusan
dalam tinjauan perilaku, mencerminkan karakter bagi seo-
rang pemimpin.

Menurut Husaini pengambilan keputusan ialah proses
memilih sejumlah alternatif. Menurutnya pengambilan ke-
putusan penting bagi administrator péendidikan karena pro-
ses pengambilan keputusan mempunyai peran penting dalam
perubahan organisasi. Keputusan yang diambil pemimpin
berpengaruh terhadap pelanggan pendidikan terutama peser-
ta didik. Oleh karena itu, setiap pemimpin pendidikan harus
memiliki keterampilan pengambilan keputusan secara cepat,
tepat, efektif, dan efisien.s®

Menurut Anderson dalam Suhendra bahwa keputusan

adalah “decision making invalues the choice of an alternatif
)

5 Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy.Op. cit., him.157.
8 Usman, Husaini. Op. cit., him. 361.
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Jfrom among a series of competing alternatifs.” Keputusan
adalah pemilihan satu dari dua atau lebih alternatif dalam
menghadapi masalah maupun problem.® Menurut Siagian
dalam Soetopo, pengambilan keputusan adalah: suatu pen-
dekatan yang sistematis terhadap suatu masalah yang dihada-
pi. Pendekatan yang sistematis itu menyangkut pengetahuan
tentang hakikat masalah yang dihadapi, pengumpulan fakta
dan data yang relevan dengan masalah yang dihadapi, ana-
lisis masalah dengan menggunakan fakta dan data, mencari
alternatif pemecahan, menganalisis setiap alternatif sehingga
dikemukakan alternatif yang paling rasional, dan penilaian
hasil yang dicapai sebagai akibat dari keputusan yang diam-
bil.se

Keputusan merupakan suatu kebijakan organisasi atau
lembaga yang dibuat oleh pemimpin untuk menentukan masa
depan organisasi, menentukan sumber daya yang akan digu-
nakan, menentukan suatu kegiatan kapan akan diawali dan
diakhiri, menetapkan di mana lokasi kegiatan akan dilaksana-
kan, menetapkan alokasi anggaran yang akan digunakan, me-
netapkan siapa para pelaksana kegiatan, menetapkan alat-alat
yang}akain digunakan dalam kegiatan menetapkan cara atau
proses yang akan digunakan dan sebagainya.

Keputusan merupakan proses yang total sistem, yang
perlu memperhatikan dan memperhitungkan semua variabel
yang pantas diduga ikut serta memengaruhi organisasi atau
lembaga baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
kegiatan mencapai tujuan organisasi. Keputusan tidak mer-
upakan aspek yang berdiri sendiri, keputusan perlu mengin-
duk pada visi lembaga yang telah ditetapkan. Lembaga dalam
upaya pencapaian tujuan sesuai visi yang telah ditetapkan me-
merlukan puluhan, ratusan, ribuan bahkan lebih keputusan.

# Suhendra, K. 1987. Keputusan Yang Tepat Kunci Sukses Pimpinan/Manajer. Bandung: Mandar
Maju, him. 8. }

% Soetopo, Hendyat. 2010. Perilaku Organisasi Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan Ban-
dung: PT Remaja Rosdakarya, him. 247.
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Pengambilan keputusan pada hakikatnya adalah upaya
untuk mencapai tujuan lembaga yang mendasarkan pada be-
berapa sumber yaitu: 1) visi; adalah merupakan gambaran
masa depan yang akan dicapai oleh organisasi dalam periode
tertentu; 2) kebijakan yang ada; pengambilan keputusan tidak
boleh menyimpang dari kebijakan organisasi yang ada. Untuk
melaksanakan kebijakan organisasi pada suatu periode mung-
kin diperlukan ratusan keputusan, akan tetapi tidak satu pun
yang bertentangan dengan kebijakan; 3) hasil pengawasan;
pengawasan menghasilkan temuan-temuan yang merupa-
kan umpan balik yang sangat berguna sebagai informasi un-
tuk mengambil keputusan periode berikutnya; 4) kebutuhan
mendatang; kebutuhan mendatang merupakan sumber pen-
capaian target dalam pengambilan keputusan; 5) studi yang
berkesinambungan; pengambilan keputusan sebagai mana-
jemen teknik terus berkembang, oleh karenanya keputusan
sebagai alat harus terus dipelajari dan dikembangkan seraya
memanfaatkan teknologi terkini yang dapat membantu; dan
6) inisiatif dari dalam maupun luar organisasi; kreativitas dan
inisiatif selalu mendorong keputusan-keputusan baru yang di-
ambil dalam memajukan organisasi.®*

Pengambilan keputusan sangat berkaitan erat dengan
membangun hubungan. Aktivitas ini merupakan salah satu
tanggung jawab pokok setiap pemimpin. Kualitas keputus-
an yang dibuat seorang pimpinan/manajer sangat penting
peranannya bagi dua hal yaitu, Pertama; kualitas keputus-
an manajer secara langsung memengaruhi peluang Kkarier,
penghargaan (reward) dan kepuasan kerja. Kedua; kepuasan
manajerial memiliki kontribusi terhadap kesuksesan atau ke-
gagalan suatu organisasi/lembaga.5? Oleh karena itu, seorang
pemimpin harus selalu siap menghadapi evaluasi dan kritik
terhadap setiap keputusan yang diambilnya. Hal ini diper-

© Suhendra.K.1987. Op. cit., him.13-14.
© Soekarto.1984. Op. cit., him. 118.
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lukan sebagai bagian dari pertanggungjawabannya dan juga
sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan pengambilan
keputusan.

Untuk menghindari ketidakpastian dan tindakan yang
bersifat spekulasi, maka setiap keputusan dibuat melalui per-
timbangan dan proses yang benar. Secara khusus, McCamy
dalam Wahyudi® menawarkan proses pengambilan keputus-
an dalam organisasi formal sebagaimana gambar berikut:

Formulasi &
Analisa Alternatif

Gambar 2.4. Proses Pengambilan Keputusan dalam Organisasi Formal
' Sumber: Adaptasi dari McCamy, 1993.

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa identifikasi
masalah berarti suatu kegiatan menentukan jenis penyim-
pangan yang dapat menimbulkan gangguan dalam penca-
paian tujuan sehingga perlu dicari solusi. Analisis situasi dan
perumusan masalah meliputi suatu usaha yang sistematis un-
tuk menyajikan fakta, opini dan ide tentang situasi yang ada,
atau perkiraan-perkiraan tentang situasi bila fakta, opini, ide
dimaksud sukar untuk diperoleh. Perumusan suatu masalah
harus dikaitkan dengan tujuan organisasi dan tujuan indi-
vidu-individu yang menjadi anggota organisasi.

% Wahyudi. 2009. Op. cit., him. 44.
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Langkah selanjutnya adalah formulasi dan analisis alter-
natif yaitu pengembangan alternatif-alternatif yang mung-
kin dapat memecahkan masalah yang telah teridentifikasi.
Untuk itu kepala sekolah hendaknya sanggup menentukan
alternatif-alternatif yang mungkin dapat dipilih. Alternatif-
alternatif yang telah ditetapkan kemudian dianalisis sebagai
bentuk penilaian secara kritis terhadap setiap alternatif yang
ditetapkan. Tahap berikutnya setelah alternatif dievaluasi de-
ngan mempertimbangkan segala konsekuensi yang mungkin
timbul, maka pemilihan terhadap salah satu alternatif sebagai
langkah pengambilan keputusan diharapkan dapat memberi-
kan dampak yang paling baik.

Langkah terakhir ialah implementasi dan evaluasi kepu-
tusan dimana implementasi keputusan bukan hanya seka-
dar memberikan perintah yang tepat, akan tetapi juga harus
memperkirakan alokasi sumber daya sesuai dengan keperlu-
an. Adapun evaluasi keputusan merupakan kegiatan memper-
kirakan, menaksir, dan mempertimbangkan hasil-hasil yang
dicapai dalam pemecahan masalah. Efektivitas dari suatu ke-
putusan dinilai atas dasar pencapaian target dalam pemecah-
an masalah organisasi.

Menurut Veithzal dan Deddy proses pengambilan kepu-
tusan dalam praktiknya dilakukan melalui tahapan-tahap-
an: (a) identifikasi masalah; (b) mendefinisikan masalah; (c)
memformulasikan dan mengembangkan alternatif; (d) imple-
mentasi keputusan; dan (e) evaluasi keputusan. Sementara
itu, tahapan-tahapan dalam proses pengambilan keputusan
dapat dikemukakan sebagai berikut: a) tetapkan masalah; b)
identifikasi kriteria keputusan; c) alokasikan bobot pada kri-
teria; d) kembangkan alternatif; e) evaluasi alternatif; dan f)
pilih alternatif terbaik.% ‘

Agar individu mencapai hasil yang maksimal, maka pro-
ses pengambilan keputusan harus rasional. Melalui proses

8 Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy, 2009, Op.cit., him.158.
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pengambilan keputusan yang rasional, maka individu mem-
buat pilihan memaksimalkan nilai yang konsisten dalam ba-
tas-batas tertentu. Model pengambilan keputusan rasional
" melalui enam langkah, yaitu: (1) menetapkan masalah; (2)
mengidentifikasi kriteria keputusan; (3) mengalokasikan bo-
bot pada kriteria; (4) mengembangkan alternatif; (5) menge-
valuasi alternatif; dan (6) memilih alternatif terbaik.%s

Menurut Robin dalam Nurkolis, model pengambilan ke-
putusan rasional didasarkan atas beberapa asumsi, yaitu: (1)
kejelasan masalah dan masalahnya tidak mendua; (2) pilihan-
pilihan diketahui, yaitu semua kriteria dapat diidentifikasi dan
didasari konsekuensinya; (3) pilihan yang jelas, yaitu kriteria
dan alternatif dapat diperingkatkan dan ditimbang akan arti
pentingnya; (4) pilihan yang konstan; (5) tidak ada batasan
waktu atau biaya; dan (6) mengambil keputusan secara mak-
simal yang menghasilkan nilai yang dirasakan paling tinggi.®¢

Keberhasilan kepala sekolah dalam mengambil keputu-
san di sekolah sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut
oleh warga sekolah serta tinggi rendahnya keyakinan mereka
terhadap kemampuan organisasi dalam mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi. Dengan kata lain, bahwa apabila per-
sonel sekolah merasa yakin terhadap kemampuan sekolah,
maka tugas kepala sekolah untuk mengambil keputusan akan
lebih mudah. Akan tetapi apabila personel sekolah merasa pe-
simis, apatis, maka tugas pengambilan keputusan akan men-
jadi lebih sulit. ‘

Seorang kepala sekolah dalam mengambil keputusan juga
hendaknya mengedepankan hubungan antarmanusia (human
relation). Hal ini dilakukan agar keputusan yang akan diambil
tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan yang ada.
Selain itu, dengan mengedepankan hubungan antarmanusia
(human relation), bawahan akan merasa dihargai oleh kepala

% Nurkolis, 2001, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model dan Aplikasi, Jakarta: Grasindo,
him.186.
% fbid., hlm.16.
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sekolah sebagai pemimpinnya, sehingga akhirnya diharapkan
dapat memperkecil konflik yang terjadi.

b. Peran Pemimpin dalam Menentukan Model Pengambilan .

Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses, yaitu
serangkaian tahap-tahap aktivitas yang menghasilkan kepu-
tusan. Pengambilan keputusan merupakan kegiatan dari seti-
ap pemimpin. Setiap pemimpin pasti menghadapi persoalan
dan persoalan tersebut harus dipecahkan. Untuk memecah-
kan suatu masalah perlu merumuskan masalah dengan te-
pat, yang pada akhirnya pemimpin akan memilih salah satu
dari beberapa alternatif untuk suatu pengambilan keputusan.
Kualitas suatu keputusan merupakan cermin dari daya pikir
pemimpin. Oleh karena itu, berpikir dalam hubungannya de-
ngan mengambil keputusan dan memecahkan masalah harus
diusahakan agar keputusan yang dibuat efektif dan efisien bagi
organisasi yang dipimpinnya. Selain itu, melihat kondisi dan
karakter karyawan menjadi hal yang mutlak dilakukan oleh
seorang kepala sekolah dalam memilih dan menentukan mo-
del pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang te-
pat. Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan masalah baru
yang dapat mengganggu kondisi kerja di lingkungan sekolah.

Human relation merupakan tindakan yang menempatkan
bawahan sebagai manusia yang diakui keberadaannya dengan
cara didengarkan dan diperhatikan keluhan dan pendapatnya,
serta dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai pek-
erjaan. Kedudukan bawahan dalam sebuah organisasi adalah
sebagai pelaksana dari tugas-tugas yang telah ditentukan or-
ganisasi, maka bawahan bukan saja perlu mengetahui tujuan
organisasi tetapi perlu dibawa dalam pembicaraan pada tahap
pelaksana. Oleh karena itu, tugas utama pemimpin yang me-
nerapkan human relation adalah membuat bawahan berguna
dan penting, tahu rencana organisasinya sendiri dan dapat
menampung keberatan-keberatan terhadap rencana tersebut,
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memberi kesempatan pada bawahan untuk mengambil inisi-
atif dan keputusan. ’

Dengan menerapkan pendekatan human relation, harap-

an pemimpin adalah memberikan informasi yang menyangkut
kebijaksanaan organisasi dan melibatkan bawahan di dalam
pembuatan keputusan, sehingga hal ini dapat meningkatkan
semangat bawahan dalam kerja, mengurangi sikap menentang
pimpinan dan bawahan akan bersedia bekerja sama.

Ada beberapa model pengambilan keputusan yang cocok

diterapkan di lembaga pendidikan, yaitu:

a.

Model Mintzberg, Drucker, dan Simon

Mintzberg et al., dalam Husaini memberikan tiga tahap
dalam proses pengambilan keputusan, yaitu: (1) tahap
identifikasi; pada tahap ini pengambil keputusan dengan
memahami masalah dan peluang membuat diagnosis (2)
tahap pengembangan; pada tahap ini pengambil keputus-
an mencari standar prosedur yang tersedia atau pemecah-

~ an masalah sebagai desain baru. Tahap ini ada kalanya

mengandung coba-gagal (trial and error) (3) tahap pemi-
lihan; pada tahap ini pengambil keputusan dapat memilih
dengan menggunakan pertimbangan, analisis logis, basis
sistematis atau bargain.””

Drucker dalam Husaini seorang ahli pemimpin organisa-
si memberikan enam langkah dalam proses pengambilan
keputusan, yaitu: (1) mendefinisikan masalah; (2) menga-
nalisismasalah; (3) mengembangkan alternatif pemecah-
an masalah; (4) memutuskan satu pemecahan masalah
terbaik; (5) merencanakan tindakan yang efektif; dan (6)
memantau dan menilai hasilnya.®®

Simon sebagai pemenang nobel teori pengambilan ke-
putusan menggambarkan proses pengambilan keputus-
an atas tiga tahap kegiatan; yaitu: (1) kegiatan inteligen;

§ Usman, Husaini, Op. cit., him. 361.
88 thid., hlm. 361.
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pengambilan keputusan diawali dengan mengintai dan
mengidentifikasi situasi dan kondisi lingkungan; (2) ke-
giatan desain; pengambil keputusan menemukan, me-
ngembangkan dan menganalisis kemungkinan dari aksi
yang akan diambil; (3) kegiatan pemilihan; pengambil
keputusan memilih satu yang terbaik dari sejumlah alter-
natif.%

Berdasarkan tiga pendapat di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa proses pengambilan keputusan meliputi tiga
kegiatan, yaitu: (1) kegiatan yang menyangkut pegenalan,
penentuan dan diagnosis masalah; (2) kegiatan yang me-
nyangkut pengembangan alternatif pemecahan masalah;
dan (3) kegiatan yang menyangkut evaluasi serta memilih
pemecahan masalah terbaik.

b. Model Pengambilan Keputusan Klasik
Model pengambilan keputusan klasik berasumsi bahwa
keputusan merupakan proses rasional di mana keputus-
an diambil dari salah satu alternatif terbaik. Model klasik
didasarkan konsep rasionalitas lengkap (complete ratio-
nality). Sesuai dengan model klasik, proses pengambilan
keputusan dibagi atas enam langkah logis seperti yang di-
tunjukkan pada gambar berikut:7°
1dentifikasi Menentu- Menilai Memilih Melne— Menilai
entikast |y, kan > alter (] Al ppe| PPET Ly Keputus-
masalah . N . Alter-
alternatif natif natif . an
natif
' : Daur ulang
Gambar 2.5. Proses Pengambilan Keputusan Model Klasik
Sumber: Lunenburg & Omnstein, Eduicational Administration Concepts and Practice, 2000.
# fbid., him.361.

7 [bid., him. 363-364.
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C.

Model Pengambilan Keputusan Brainstorming
Model ini pertama sekali dikenalkan oleh Alex F.Osborne.
Model ini dapat memotivasi untuk munculnya kreativitas
sekelompok staf dan turut berpartisipasi dalam meme-
cahkan masalah dan problem yang dihadapi organisasi.
Model ini merupakan wujud dari “bottom up planing”,
hingga dapat memunculkan rasa memiliki serta rasa tang-
gung jawab dari staf, karena sesungguhnya merekalah
yang mengambil keputusan.

Brainstorming baik untuk dilaksanakan akan tetapi harus
dibatasi untuk hal-halyang penting dan mendesak, karena
jika terlalu sering akan dapat menimbulkan dampak yang
kurang menguntungkan, antara lain: (1) akan bisa meng-
ganggu tugas-tugas operasional staf yang dilibatkan; (2)
ada kesan pimpinan/manajer kurang punya kemampuan
mengambil keputusan; (3) ada kesan pimpinan/manajer
kurang berani mengambil keputusan dengan segala risiko
dan konsekuensi.”

Model Pengambilan Keputusan Rasional

Robbins mengemukakan tiga model pengambilan kepu-
tusan, yaitu: (1) optimizing decision-making model: mo-
del ini merupakan model pengambilan keputusan yang
menjelaskan bagaimana setiap individu harus berperila-
ku dalam rangka memaksimalkan hasil (outcome) yang
ingin dicapai. Model ini terdiri dari enam langkah yaitu;
menentukan kebutuhan akan suatu keputusan, identifika-
si kriteria keputusan, alokasi bobot pada masing-masing
kriteria, mengembangkan alternatif-alternatif, mengeva-
luasi alternatif dan memilih alternatif terbaik; (2) satis-

' ficing model: dalam model ini, pengambilan keputusan

memilih solusi pertama yang cukup baik, memuaskan dan
memadai; dan (3) implicit favorite model: dalam model
ini, masing-masing individu menyederhanakan proses

7 Suhendra, K. Op.cit., him. 49.
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dalam memecahkan masalah-masalah kompleks.”>

e. Model Pengambilan Keputusan Berdasarkan La-
pangan
Model ini paling banyak digunakan sekolah karena ingin
melibatkan partisipasi warga sekolah dalam mengambil
keputusan. Menurut Husaini ada lima teknik penting da-
lam pengambilan keputusan berdasarkan lapangan, yaitu
(1) curah pendapat (brainstorming); (2) teknik grup no-
minal; (3) teknik Delphi; dan (4) pembela yang menan-
tang apa yang dianggap baik (devil’s advocate).”

Ada sebelas langkah dalam melakukan curah pendapat
(brainstorming), yaitu: sebelum curah pendapat tentukan
dahulu topiknya, setiap anggota bertanggung jawab terha-
. dap ucapannya, setiap anggota menyampaikan pendapatnya
secara bergantian sampai semuanya memberikan pendapat,
anggota yang belum memberikan pendapatnya dapat menya-
takan “pass” sampai kesempatan berikutnya, jangan meng-
omentari pendapat orang lain, kalau ada yang mengomentari,
pimpinan sidang harus menyetopnya, akan lebih cepat kalau
pendapat ditulis, apabila tidak ada lagi pendapat yang masuk
maka curah pendapat dinyatakan selesai, pendapat yang sama
dikelompokkan, pendapat yang masuk nominasi diteliti dan
dibahas, jika tidak ada kesepakatan untuk memutuskan pen-
dapat terbaik, baru diadakan voting.

Teknik grup nominal mirip dengan sumbang saran. Be-
danya ialah ide-ide harus dievaluasi dahulu baru dikelom-
pokkan. Teknik Delphi dikembangkan para peneliti di Rans
Corporation pada tahun 1960-an. Berbeda dengan sumbang
saran dan teknik kelompok nominal, teknik Delphi meleng-
kapi teknik kelompok nominal yang tidak langsung bertemu
muka, tetapi melalui surat atau internet.

7”2 Robbins. 1993. Organizational Behavior Concepts Controversies and Applications. London:
Prentice-Hall International, Inc, him.137-146.
7 Usman, Husaini. Op. cit., him. 367-368.
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Pembela yang menantang apa yang dianggap baik (devil’s
advocate), menggunakan konsep pencegah pikiran kelompok.
Walaupun kelompok devil dianggap sebagai kelompok oposi-
si, tetapi sering juga digunakan orang untuk mengambil ke-
putusan karéﬁa, setelah dikoreksi pengambil keputusan mem-
perbaiki keputusannya menjadi lebih baik lagi.

Banyak sekali model pengambilan keputusan yang dike-
mukakan oleh para ahli dan pakar seperti yang telah dijelas-
kan di atas, namun tidak ada satu pun model yang dianggap
lebih baik daripada model yang lain. Hal ini terjadi karena
model pengambilan keputusan disesuaikan dengan kondisi
dan situasi tempat pengambilan keputusan berlangsung. Satu
model pengambilan keputusan di satu tempat belum tentu
menjadi model yang bagus jika diterapkan di tempat lain. Na-
mun jika seorang pemimpin menggunakan satu model yang
rasional, intelektual dan sistematik maka diyakini pengambil-
an keputusannya akan lebih berhasil.

c. Tipe-tipe Keputusan Seorang Pemimpin

Keputusan merupakan sarana atau alat untuk mencapai
hasil tertentu atau untuk memecahkan masalah. Keputusan
bukanlah suatu tujuan yang ingin diperoleh, melainkan ha-
nyalah sarana mencapai tujuan. Keputusan yang dibuat oleh
setiap pimpinan akan berbeda-beda, sesuai dengan perbeda-
an kondisi dan situasi yang dihadapi. Ada dua tipe keputusan
yang dikemukakan oleh Simon dalam Husaini, yaitu:7*

a) Keputusan yang diprogram (programmed decision).
Keputusan yang diprogram merupakan keputusan yang
dibuat menurut kebiasaan, aturan, atau prosedur. Kepu-
tusan ini cenderung berulang-ulang dan rutin. Melalui
pengalaman dan perjalanan waktu, organisasi dapat me-
ngembangkan prosedur-prosedur spesifik untuk mena-
ngani tipe keputusan ini. Contoh keputusan ini adalah ke-

7 Usman, Husaini. Op. cit., him. 375.
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putusan kenaikan kelas, keputusan kenaikan gaji pegawai
baru, keputusan pengangkatan, keputusan pensiun, dan
lain-lain.

Keputusan yang tidak diprogram (non-programmed de-
cision).

Tipe keputusan ini merupakan keputusan yang berke-
naan dengan masalah-masalah baru, khas atau khusus.
Biasanya bersifat tidak terstruktur. Dalam menangani
tipe keputusan ini, pemimpin cenderung menggunakan
judgment, intuisi dan kreativitas. Contoh dari keputusan
ini adalah keputusan lembaga baru, keputusan terjadinya
musibah kebakaran, robohnya sekolah, dan lain-lain.
Chung & Megginson memberikan tipe keputusan yang
didasarkan atas dua dimensi-yang berhubungan dengan
masalah, yaifu: (1) komipleksitas masalah; dan (2) dam-
pak ketidakpastian. Gambar berikut menunjukkan empat
tipe keputusan, yaitu:

Kompleksitas' Masalah
Tinggi »Rendah
Tidak A
pasti Keputusan judgemental Keputusan adaptif
contoh: marketing, contoh: penelitian,
investasi, dan masalah pengembangan dan
personel perencanaan jangka
m . o
Dampak panjang organisasi
Keputusan terprogram Keputusan analisis
contoh: masalah rutin contoh: produksi
pastj y| dankegiatan terjadwal kompleks dan masalah
keteknikan
Gambar2.6. Tipe Keputusan Manajerial
Sumber: Chung, K.H & Megginson, L, Organizational Behavior Developing Managerial Skills, 1981.

Dari penjelasan di atas, maka pengambilan keputusan

yang dilakukan oleh setiap kepala sekolah yang bertindak
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sebagai top leader di sekolah yang d1p1mp1nnya hendaklah
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Hal tersebut dika-
renakan keputusan yang dikeluarkan oleh setiap kepala seko-
lah berkaitan dengan manusia (bawahan) yang dipimpinnya,
dan sudah semestinya dihargai kerjanya, sehingga diharapkan
dapat berdampak positif bagi lingkungan sekolah secara kese-
luruhan.

4. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pemecahan Masalah

a. Definisi Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu proses pengamatan
dan pengenalan serta usaha mengurangi perbedaan antara
keadaan sekarang (das Sein) dengan keadaan akan datang
(das Sollen). Pemecahan masalah mengusahakan pendekatan
antara jurang pemisah kesenjangan yang ada. Masalah adalah
perbedaan das Sein dan das Sollen.”s

Secara teoretis, bawahan yang diberikan tugas mungkin
dapat menyelesaikannya dengan lancar, tapi pada umumnya
dalam kenyataan tidak semulus seperti yang kita duga dalam
teori tersebut. Ketidakpuasan sering menjadi faktor pemicu
munculnya masalah. Dalam lingkungan sekolah, permasalah-
an itu muncul pada seorang guru karena beberapa kebutuhan
yang ada pada dirinya tidak terpenuhi dan tidak terpuaskan,
sehingga stabilitas jiwa guru tersebut terganggu.”

Apabila di dalam menjalankan kepemimpinannya berha-
dapan dengan sejumlah masalah yang cukup sulit dicarikan
pemecahannya sebagai jalan keluar, terutama jika dihadapkan
dengan banyaknya alternatif pilihan, maka kembalikanlah se-
mua permasalahan pada Allah, sebagaimana dalam firmannya
dalam surah an-Nisaa’ 4: 59:

s Usman, Husaini. 2008. Op. cit., hlm. 378.
6 Soekarto. 1984. Op. cit., him. 66.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya),
dan ulil amvi di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat ten-
tang sesuaty, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sun-

nahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian ity lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

'y

Pada ayat di atas Allah memerintahkan supaya kaum
muslimin taat dan patuh kepada-Nya, kepada Rasul-Nya dan
kepada orang yang memegang kekuasaan di antara mereka
untuk dapat terciptanya kemaslahatan umum.

b. Peran Pemimpin dalam Proses Pemecahan Masalah

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, seorang pe-
mimpin selalu berhadapan dengan berbagai masalah karena
masalah merupakan dinamika kehidupan. Selama manusia
masih hidup, selama itu pula masalah pasti ada, baik itu ma-
salah besar maupun masalah kecil. Jika masalah satu felah
berhasil dipecahkan, maka timbul pula masalah lainnya. Ti-
dak jarang pemecahan masalah itu justru menimbulkan ma-
salah baru.

Agar permasalahan dapat selesai dengan efektif dan efisi-
en, pemimpin harus mampu mengintegrasikan permasalahan
yang dihadapinya dan mensinkronisasikan ketatalaksanaan-
nya. Dalam pemecahan masalah, seorang pemimpin dapat
melakukannya dengan proses pemecahan masalah secara
umum yang dapat digambarkan sebagai berikut:

7 Departemen Agama.Op. cit., QS. an-Nisaa’ 4: 59.
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1. Selidiki situasi 2. Kembangkan 3. Evaluasi _| 4. Lakukan keputusan

masalah alternatif alternatif & tindak lanjuti
o Tentukan masalah || e Carialternatif ||  danpilih |- ® Rencana pelaksa-

o Kenali tujuan dan kreatif .yang terbaik naan

keputusan : ¢ Jangan o Evaluasi o Lakukan rencana
¢ Diagnosis penye- | dahulu alternatif * Monitor pelaksa-
babnya mengevaluasi s Pilih naan dan adakan

' altérnatif penyesuaian

terbaik

Gambar 2.7 Proses Pemecahan Masalah
Sumber: Husaini, Manajemen (teoti, praktik dan riset pendidikan), 2008:379

Untuk dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapi
oleh bawahan, maka seorang kepala sekolah hendaknya me-
ngetahui asal mula timbulnya masalah tersebut, sehingga pe-
mecahan masalah yang dilakukan tepat dan tidak menimbul-
kan masalah yang baru. Bagi para guru dan pegawai dalam
lingkungan sekolah, permasalahan dapat muncul dari tidak
terpenuhinya beberapa kebutuhan.

Kemungkinan kebutuhannya yang tidak dapat terpenuhi
bisa muncul dari lingkungan sekolah, rumah, dan masyara-
kat. Masalah-masalah yang mungkin menimbulkan ketidak-
puasan seorang guru di sekolah antara lain tentang statusnya,
seperti kenaikan pangkat yang tertunda, penempatan yang
kurang tepat yang menyebabkan emosinya terganggu, tidak
diberi kesempatan untuk mengembangkan diri dan tidak di-
berlakukan adil oleh kepala sekolah.

Masalah-masalah yang mungkin timbul di lingkungan ru-
mah antara lain masalah individu dengan anggota keluarga,
kesehatan, ekonomi, dan kepuasan seksual yang pada dasar-
nya berpangkal pada kebutuhan jasmani dan rohani. Adapun
masalah-masalah yang muncul dari lingkungan masyarakat
antara lain masalah ekonomi, status sosial dalam méSyarakat,
atau tekanan mental dari tetangganya. Ketidakpuasan dalam
satu lingkungan dapat saja dimanifestasikan dalam bentuk
kelakuan yang aneh dalam lingkungan yang lain, sehingga
menambah sulit bagi kepala sekolah untuk membantu meme-
cahkan persoalannya. Wiles menghimpun beberapa macam
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tipe guru yang perlu dibantu kepala sekolah karena mempu-
nyai masalah. Guru yang memerlukan bantuan dalam peme-
cahan masalahnya antara lain guru yang malas, tak bergairah
(colorless), tua, tidak demokratis dan tidak sependapat.
Menurut Wiles ada dua cara yang bisa dilakukan oleh
kepala sekolah dalam mengatasi masalah dengan guru dan
karyawanyang dipimpinnya, yaitu: Pertama; cara pemecah-
an masalah secara umum; yaitu bantuan yang dapat diberikan
terhadap guru yang mempunyai masalah, hendaknya dilaku-
kan dengan sikap ilmiah dan dengan sikap batin yang tawakal.
Secara ilmiah tahap pendekatan yang bisa dilakukan, yakni:
(1) Cari data pribadi guru mengenai hal-hal (a) apa yang men-
jadi motivasi guru tersebut sehingga mempunyai problem
dan gejala-gejala apa yang tampak dalam kelakuannya?; (b)
mengapa ia tidak/kurang dapat merealisasikan keinginannya
atau kebutuhannya itu?; (c) sejak kapankah keadaan itu me-
nimpa guru tersebut; (d) dari lingkungan mana masalah itu
terjadi?; (2) Carilah langkah-langkah yang seharusnya dilaku-
kan kepala sekolah dalam pemecahan masalah guru tersebut.
. Apabila data-data itu sudah lengkap dipetoleh, kepala sekolah
mulai menganalisis data itu secara seksama. Simpulkanlah
secara tepat untuk membuktikan beberapa dugaan atau hipo-
tesis yang dirumuskannya sebelum data itu dikumpulkannya
(3) Carilah beberapa alternatif pemecahan untuk membantu
guru tersebut (4) Tentukanlah alternatif yang paling baik dan
paling tepat sebagai pemecahan masalah bagi guru tersebut.”
Adapun sikap batin yang tawakal diperlukan pada saat
usaha secara ilmiah seperti dijelaskan di atas telah dilakukan
dengan teliti, tetapi hasilnya masih jauh dari harapan. Oleh
karena itu, ketika niat untuk membantu masalah guru atau
karyawan tercetus, hendaknya kepala sekolah lebih mende-
katkan diri kepada Tuhan dengan jalan melakukan doa atau

?Wiles, Kimball. 1961. Op. cit., hIm.114-124.
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sembahyang Sunah.”? Cara itu perlu dilakukan oleh kepala se-
kolah agar usahanya, baik berupa nasihat maupun tindakan
lain, seperti penempatan yang lebih tepat, dapat membuka
hati nurani guru sampai pada tingkat kesadaran yang sehat.
Kedua, cara pemecahan masalah secara khusus; Willes

memberikari sebuah contoh masalah yang sering dihadapi
oleh guru yaitu malas. Pemecahan masalah secara khusus di-
mulai dari melihat ciri/gejala guru yang malas, antara lain 1)
ingin menerima kenaikan gaji secara otomatis; 2) tidak mena-
ruh perhatian pada bahan-bahan pengajaran atau pembaruan
pendidikan; 3) cepat-cepat meninggalkan gedung sekolah; 4)
mengejek orang yang rajin dan setia; 5) suka berdiam diri di
ruangan sambil merokok; 6) menuntut upah atau honorarium
yang lebih banyak; 7) buku persiapan mengajar selama ber-
tahun-tahun sama saja; 8) tidak suka bekerja bersama-sama;
" dan 9) tidak suka memeriksa pekerjaan murid. Selanjutnya
dianalisis penyebab yang menjadi sumber ketidakpuasan
guru; antara lain: 1) tidak mendapatkan pengakuan tentang
sumbangan pikiran dan tenaganya yang lalu; 2) gagal mem-
peroleh kenaikan pangkat; 3) terlalu banyak perhatian yang
dicurahkan di luar tugas sekolah; dan 4) kehilangan keperca-
yaan kepada pimpinan.8°

. -Dari dua cara pemecahan masalah di atas, maka kepala
sekolah selanjutnya dapat merumuskan usaha yang akan dila-
kukan untuk memecahkan atau mencegah timbulnya masalah
guru ataupun karyawan, yang akan dijelaskan pada pemba-
hasan selanjutnya.

c. Peran Pemimpin dalam Menggunakan Metode Pemecahan
dan Pencegahan Timbulnya Masalah
Setiap organisasi tidak bisa lepas dari masalah. Masalah
adalah setiap situasi di mana apa yang terjadi tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Semakin besar perbedaan ter-

™ Soekarto. 1984. Op. cit., him. 68.
2 Wiles, Kimball. 1961. Op.cit., him.114-117.

72 ‘ %9



BAB 2 * KEPEMIMPINAN KEPENDIDIKAN

sebut, semakin besar pula masalahnya. Pemecahan masalah
lebih menekankan pada perbaikan berkesinambungan di ling-
kungan kerja sehingga dapat mencegah timbulnya masalah.
Dalam hal ini ada dua metode untuk pemecahan masalah
yang sekaligus mengarah pada perbaikan berkesinambungan.
Kedua metode tersebut adalah:

1) Siklus Deming

Siklus Deming adalah metode perbaikan berkesinambung-
an yang dikembangkan oleh seorang tokoh pionir total
quality management, yaitu Dr. W Edwards Deming. Sik-
lus ini terdiri dari empat komponen utama,?' yaitu:

2)

a.

Mengembangkan rencana untuk perbaikan (plan).
Meskipun belum terjadi masalah, sebaiknya dibuat
rencana perbaikan, terutama yang berkaitan dengan
proses. Rencana perbaikan ini meliputi empat lang-
kah berikut: a) identifikasi peluang dilakukannya per-
baikan; b) dokumentasi proses yang ada saat ini; c)
menciptakan visi proses yang diperbaiki; dan d) me-
nentukan jangkauan (scope) usaha perbaikan
Melaksanakan rencana yang dibuat (do).

Rencana yang telah disusun diimplementasikan se-
cara bertahap, mulai dari skala kecil selama periode
waktu tertentu.

Memeriksa hasil yang dicapai (study).

Hasil implementasi rencana diperiksa dan dicatat.
Hasil yang telah dicatat menjadi dasar bagi langkah
penyesuaian dan perbaikan

Melakukan penyesuaian bila diperlukan (act).
Penyesuaian dilakukan bila dirasa perlu dan didasar-
kan pada komponen studi di atas.

Metode Perry Johnson
Metode ini merupakan pendekatan yang dapat diterapkan

® Tjiptono, Fandy & Diana, Anastasia. 2001. Total Quality Management. Andi, Yogyakarta,

him.188.
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dalam konteks total qulity management karena memiliki tiga
karakteristik, yaitu: mengutamakan kerja sama tim dalam pe-

- mecahan masalah, berfokus pada perbaikan berkesinambung-
an dan memperlakukan masalah sebagai sesuatu yang wajar
atau normal karena adanya perubahan.

Metode pemecahan masalah Perry Johnson dalam Goetsch
dan Davis,® meliputi langkah-langkah: membentuk tim peme-
cahan masalah, mendiskusikan daftar masalah yang dihadapi,
membatasi daftar masalah, mendefinisikan masalah serta me-
milih dan memprioritaskan masalah yang akan diatasi.

Permasalahan guru/karyawan malas seperti yang dicon-
tohkan oleh Willes pada pembahasan di atas dapat dipecah-
kan dengan beberapa usaha yang perlu dilakukan oleh kepala
sekolah, antara lain yaitu: 1) perlakukan guru/karyawan de-
ngan penuh kasih saying; 2) binalah mereka untuk memper-
oleh kembali kegairahan bekerja; 3) tumbuhkanlah keper-
cayaannya terhadap kepemimpinan kepala sekolah, dirinya
sendiri dan tugasnya. . :

Untuk membina guru/karyawan bermasalah melalui usa-
ha di atas, kepala sekolah dapat melakukan hal-hal berikut: 1)
menyusun penilaian bersama dewan guru untuk mengadakan
penilaian terhadap pekerjaan guru yang malas, selanjutnya la-
kukan supervisi secara gotong royong; 2) kirimilah guru/kar-
yawan yang bermasalah majalah-majalah yang berisi ide yang
menantang, sebaiknya guru yang lain dikirimi pula; 3) berilah
tanggung jawab dalam suatu kepanitiaan dan pikirkanlah ke-
sejahteraan guru/karyawan tersebut.

Demikianlah salah.satu contoh pemecahan masalah guru
yang malas menurut teori Willes. Akan tetapi, problema guru
yang malas itu umumnya dilatarbelakangi kebutuhan pribadi
yang berbeda-beda, yang kadang-kadang tampaknya sangat
sederhana, tapi ternyata sangat kompleks. Oleh karena itu,

& Goetsch, D.L. & Davis, S.1994. Introduction to Total Quality: Quality, Productivity, Competitive-
ness. Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall International, Inc, hlm.232-240.
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kepaIa sekolah hendaknya lebih berhati-hati dan teliti dalam
mengumpulkan data/informasi dan dalam menganalisis.

5. Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kerja Sama Tim

a. Peran Pemimpin dalam Menentukan Keberhasilan Kerja
Sama Tim ‘

‘Tim adalah kelompok kerja yang dibentuk dengan tujuan
menyukseskan tujuan bersama sebuah kelompok organisasi
atau masyarakat.®® Ada juga yang mendefinisikan tim adalah
terciptanya sinergi atau kekuatan yang berasal dari kelompok
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Adapun secara
teoretis kerja tim adalah kemampuan untuk bekerja sama me-
nuju suatu visi dan misi yang sama, kemampuan mengarah-
kan pencapaian individu ke arah sasaran organisasi.

Sebuah tim adalah sekelompok orang dengan keahlian
saling melengkapi dan berkomitmen kepada misi yang sama,
pencapaian kinerja dan pendekatan di mana mereka saling
tergantung antara satu dengan yang lain. Keberhasilan tugas
dalam tim akan tercapai bila setiap orang bersedia bekerja
dan memberikan yang terbaik sebagai bagian dari tim. Anggo-
ta tim yang baik memiliki: (a) mengerti tujuan yang baik; (b)
memiliki rasa saling ketergantungan dan saling memiliki; (c)
menerapkan bakat dan pengetahuannya untuk sasaran tim;
(d) dapat bekerja secara terbuka; (e) dapat mengekspresikan
gagasan, opini, dan ketidaksepakatan; (f) mengerti sudut pan-
dang satu dengan yang lain; (g) mengembangkan keteram-
pilan dan menerapkan pada pekerjaan; (h) mengakui bahwa
konflik adalah hal yang normal; dan (i) berpartisipasi dalam
keputusan tim.3 i

Pemimpin dalam tim tidak selalu memiliki semua jawab-
an, dan mereka tidak memaksakan diri untuk menyediakan
semua jawaban tersebut. Mereka percaya bahwa tidak harus

8 Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy. 2010.0p. cit., him.160.
& 1bid., him.161-162.
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membuat semua keputusan. Mereka meyakini bahwa tim ti-
dak akan sukses tanpa mengkomnibinasikan setiap anggotanya
untuk mencapai tujuan akhir yang sama. Peranan pemimpin
dalam tim adalah: (1) memperlihatkan gaya pribadi; (2) pro-

- aktif dalam sebagian hubungan; (3) mengilhami kerja tim; (4)

memberikan dukungan timbal balik; (5) membuat orang ter-
libat dan terikat; (6) memudahkan orang lainmelihat peluang
dan prestasi; (7) mencari orang yang ingin unggul dan dapat
bekerja secara konstruksi; (8) mendorong dan memudahkan
anggota untuk bekerja; (9) mengakui prestasianggota tim;
(10) berusaha mempertahankan komitmen; dan (11) menem-
patkan nilai yang tinggi pada kerja tim.%

Kerja sama tim tidak muncul begitu saja. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Philip Crosby: “menjadi
bagian dari sebuah tim bukanlah sebuah fungsi alami manu-
sia, hal itu harus dipelajari.” ® Pelatihan untuk memiliki kete-
rampilan memecahkan masalah dalam sebuah tim adalah hal
yang sangat dibutuhkan. Seluruh anggota tim tersebut harus
belajar bekerja sama. Tim merupakan kumpulan individu yang
memiliki perbedaan kepribadian, ide, kekuatan, kelemahan,
tingkat antusiasme, dan kebutuhan terhadap kerjanya.

Membangun sebuah tim digunakan untuk mengembang-
kan kerja sama, kerja tim serta identifikasi dengan unit ker-
ja. Gary Yukl dalam bukunya Leadership in Organizations
menerangkan beberapa pedoman yang bisa digunakan oleh
seorang pemimpin untuk membangun sebuah tim. Pedoman
yang dijelaskan Gary kebanyakan menyangkut bentuk-bentuk
pembangunan tim yang relatif sederhana yang dapat digu-
nakan oleh kebanyakan pemimpin. Adapun pedoman untuk
membangun sebuah tim adalah:8”

a. Tekankan pada kepentingan-kepentingan bersama.

% Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy. Op:cit., him.165.

# Crosby, Philip. B.1986, Quality is Free, New York, Mentor Books, him.183.
- ¥ Yukl. Gary. 1994. Leadership in Organizations 3e. Prentice-Hall. Inc, Englewood Cliffs, New
Jersey, him.121.
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Seringkali perbedaan latar belakang (ras, umur, kelamin,
agama) dapat mengganggu kinerja sebuah unit kerja.
Dalam keadaan demikian penting untuk memperbaiki
kembali hubungan kerja sama tersebut. Salah satu pende-
katan adalah dengan menekankan kepentingan bersama
daripada perbedaan.

Gunakan seremoni dan ritual-ritual.

Seremoni digunakan untuk memperingati peristiwa-pe-
ristiwa istimewa dalam sejarah tim/kelompok. Seremoni
serta ritual paling efektif bila menekankan nilai-nilai dan
tradisi-tradisi tim. '

Gunakan simbol-simbol untuk mengembangkan identifi-
kasi dengan unit kerja.

Simbol-simbol identitas tim seperti nama tim, slogan atau
logo dapat diperlihatkan pada bendera, spanduk atau ba-
ju. Jenis simbol yang demikian dapat sangat efektif untuk
memberi kepada sebuah tim suatu identitas yang tersen-
diri.

Mendorong dan memudahkan interaksi sosial yang me-
muaskan.

Pengembangan sebuah tim yang solider kemungkinannya
lebih besar jika para anggota saling mengenal satu dengan
yang lain secara pribadi dan merasa puas untuk berin-
teraksi secara sosial. Salah satu cara untuk mempermu-
dah interaksi sosial yang menyenangkan adalah dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan sosial secara periodik, mi-
salnya makan-makan, jalan-jalan atau olahraga bersama.
Mengadakan pertemuan-pertemuan membangun tim.
Pertemuan-pertemuan membangun tim menyangkut dis-
kusi yang terus terang dan terbuka mengenai hubungan
antarpribadi dan proses kelompok dalam usaha mem-
perbaikinya. Salah satu pendekatannya adalah untuk me-
minta kepada setiap orang menjelaskan pekerjaannya dan
menunjukkan hal-hal yang dapat dilakukan oleh anggota
lain agar membuat pekerjaannya lebih mudah.
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Gunakan konsultan proses bila diperlukan.

Jika pemimpin tidak memiliki pengetahuan yang cukup
untuk membentuk sebuah tim yang akan menjalankan
pekerjaan yang diinginkannya, maka pemimpin tersebut
dapat menunjuk orang lain (konsultan) yang lebih peng-
alaman untuk membentuk tim seperti yang diinginkan
oleh pemimpin.

Pembentukan suatu tim tidak dengan sendirinya akan

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu diperlukan
usaha mengatasi faktor-faktor yang dapat menghambat ke-
suksesan kerja sama tim dan dibutuhkan pula berbagai upaya
agar tim dapat mencapai misi dan tujuan pembentukannya.
King dalam Goetsch dan Davis, menganjurkan 10 strategi yang
disebut “Sepuluh Perintah Tim” (Ten Team Commandments)
untuk meningkatkan kinerja suatu tim dalam rangka penca-
paian tujuan organisasi. Kesepuluh strategi tersebut adalah:%8

a.

Saling ketergantungan.

Saling ketergantungan diperlukan di antara para anggota
tim dalam hal informasi, sumber daya, pelaksanaan tu-
gas, dan dukungan. Dengan adanya saling ketergantung-
an dapat memperkuat kebersamaan tim.

Perluasan tugas. '

Setiap tim harus diberi tantangan, karena reaksi atau
tanggapan terhadap tantangan tersebut akan membentuk
semangat persatuan (esprit de corps), kebanggaan dan
kesatuan tim. , o
Penjajaran (alignment).

Anggota tim harus bersedia menyisihkan sikap individu-
alisnya dalam rangka mencapai misi bersama. Hindari si-
fat ke aku-an antara sesama anggota tim.

Bahasa yang umum.

Pemimpin tim harus mengusahakan penggunaan bahasa

# Goetsch, D.L. & Davis, S. 1994. Introduction to Total Quality: Quality, Productivity, Competi-

tivenes. Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall International, Inc, him. 218-219.
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yang umum, karena bisa saja anggota tim berasal dari ka-
rakter dan latar yang berbeda.

Kepercayaan/respek.

Dibutuhkan waktu dan usaha untuk membentuk keper-
cayaan dan respek agar setiap anggota tim dapat bekerja
sama. .
Kepemimpinan/keanakbuahan yang dibagi rata.

Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan yang ber-
beda. Oleh karena itu, peminipin yang baik harus dapat
memperhatikan bakat tertentu setiap anggota tim sehingga
kepemimpinan dan keanakbuahan dapat dibagi bersama.
Keterampilan pemecahan masalah.

Tim harus banyak menggunakan waktunya untuk membi-
na kemampuan anggotanya dalam memecahkan masalah,
karena masalah merupakan hal yang selalu dihadapi seti-
ap organisasi.

Keterampilan menangani konfrontasi/konflik.

Dalam lingkungan kerja yang high pressure dan kompe-
titif, konflik merupakan hal yang tidak terelakkan. Per-
bedaan pendapst adalah hal yang wajar. Oleh karena itu,
dalam manajemen mutu dibutuhkan keterampilan dalam
menerima perbedaan pendapat (ide, masalah, dan saran
pemecahan) dan menyampaikan ketidaksetujuan terha-
dap pendapat orang lain tanpa harus menyakiti hati orang
yang bersangkutan.

Penilaian/tindakan.

Penilaian dilakukan dengan memantau dan memban-
dingkan apa yang telah dilakukan dengan pernyataan
misi dan rencana tindakan yang ada. Rencana tindakan
berisi tujuan, sasaran, jangka waktu, dan penugasan, ser-
ta tanggung jawab setiap anggota.

Perayaan. ‘

Kesuksesan yang dicapai suatu tim yang efektif dapat di-
perkuat dengan jalan merayakannya. Penghargaan dan
pengakuan atas tugas yang terlaksana dengan baik akan
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memotivasi anggota tim untuk bekerja lebih giat dan
tangkas dalam rangka mencapai tujuan berikutnya.

Jika kesepuluh kunci keberhasilan kerja sama tim dite-
rapkan di sebuah organisasi/lembaga, maka diyakini seorang
pemimpin tidak akan mengalami kesulitan dalam mengemu-
kakan atau menjalankan apa yang sudah menjadi tujuan dari
organisasi/lembaga tersebut.

a. Karakteristik dan Manfaat Kerja Sama Tim

Kerja sama tim merupakan salah satu unsur dalam meng-
ukur kadar-hubungan yang terjadi di sebuah lembaga. Tim
merupakan sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama.
Faktor-faktor yang mendasari perlunya dibentuk tim-tim ter-
tentu dalam suatu organisasi adalah:

a. Pemikiran dari 2 orang atau lebih cenderung lebih baik
daripada pemikiran satu orang saja.
b. Konsep sinergi (1+1 > 2), yaitu bahwa hasil keseluruhan

(tim) jauh lebih baik daripada jumlah bagiannya.(anggota

"individual).
c. Anggota tim dapat saling mengenal dan saling percaya,
sehingga mereka dapat saling membantu.
d. Kerja sama tim dapat menyebabkan komunikasi terbina
dengan baik.?

Tidak semua kumpulan orang dapat dikatakan tim. Untuk
dapat dianggap sebagai tim maka sekumpulan orang tertentu
harus memiliki karakteristik di antaranya: ada kesepakatan
terhadap misi tim, semua anggota menaati peraturan tim yang
berlaku, ada pembagian tanggung jawab dan wewenang yang
adil, orang beradaptasi terhadap perubahan. ‘

Menurut Johnson, Kantner, dan Kikora dalam Goetsch
dan Davis, umumnya tim dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
jenis, yaitu:%° '

# Fandi & Diana, Op. cit., hlm.165.
% Goetsch, D.L. & Davis, S.1994. Op. cit., him.214-215.
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a. Tim penyempurnaan departemen.
Jenis ini paling banyak dijumpai. Tim terdiri dari perso-
nel yang menyusun unit, departemen, atau fungsi tertentu
dalam organisasi dan seringkali disebut juga gugus kuali-
tas (quality circle).

¢. Tim perbaikan proses.
Tim ini memiliki misi untuk melakukan perbaikan terha-
dap keseluruhan proses. Oleh karena itu, tim ini terdiri
dari persor\lel dari setiap fase proses.

d. Gugus tugas (task force).
Gugus tugas sering kali disebut pula tim proyek, yaitu tim
sementara yang dibentuk untuk suatu misi tertentu, dan
yang termasuk dalam kelompok ini adalah tim proyek
khusus dan tim pemecahan masalah. Gugus tugas terdiri
dari orang-orang yang sanggup memenuhi misi khusus-
nya. Gugus tugas tersebut akan dibubarkan bila misinya
telah tercapai.

Pada kebanyakan situasi tim, sebuah anggota tim ada
kalanya harus bekerja bersama-sama, dan ada kalanya harus
bekerja sendiri-sendiri. Apabila setiap anggota tim sadar hal
tersebut, maka akan sukseslah tim tersebut. Tim harus me-
nyadari bahwa, ketika bekerja bersama-sama dalam menger-
jakan suatu proyek maka, dalam kondisi tersebut ada kesa-
maan tujuan. Agar sukses dalam mengerjakan tugas, maka
seluruh anggota tim harus memegang prinsip, yaitu:

a. Kepercayaan. )

Setiap anggota tim harus saling percaya bahwa setiap

anggota mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Kepercayaan ini sangat penting sebab tanpa rasa percaya

ini akan menimbulkan konflik yang akhirnya pekerjaan

menjadi tindak tuntas. Memberikan kepercayaan akan
berdampak luar biasa terhadap membangun kepercayaan
dalam hubungan maupun dalam kebudayaan.

9 Stephen M.R. Covey, 2010, Terjemahan The Speed of Trust, Tangerang: Karisma Publishing
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b.

Ketulusan.

Dalam sebuah kerja sama tim, kepercayaan harus diba-
ngun dengan ketulusan dan tidak ada rasa saling curiga
antar-sesama anggota tim yang bisa berdampak bagi ke-
lancaran dan kesuksesan kerja sama tim.

Totalitas.

Setiap anggota tim harus bekerja secara totalitas demi
suksesnya sebuah pekerjaan. Dalam bekerja, biasanya
setiap anggota memegang pekerjaan atau fungsi yang
khusus dan pekerjaan tersebut satu sama lain saling ke-
tergantungan. Artinya apabila ada anggota yang bekerja
tidak secara optimal, maka akan mengganggu kualitas
anggota tim yang lain. Dengan demikian setiap anggota
harus mampu menunjukkan karya terbaiknya. Hal ini
akan berdampak terhadap kualitas karya itu secara kese-
luruhan.

Kekompakan.

Hampir semua pekerjaan butuh kerja tim. Dengan kerja

sama tim, suatu pekerjaan dapat cepat selesai dan ke-

mungkinan salahnya pun dapat diminimalkan. Keberha-
silan kerja tim sangat ditentukan kekompakan anggota-
nya. Tim dapat kompak jika semua anggota tim paham
tujuan yang ingin dicapai bersama. -

Keadilan.

Perlakuan tidak adil adalah sumber perpecahan dalam
sebuah kerja sama tim. Oleh sebab itu, dalam tim harus
diterapkan peraturan, pembagian dan mekanisme kerja
yang jelas, sehingga tidak ada yang merasa beban kerjanya
lebih berat dari yang lain. Jumlah anggota tim tergantung
pada apa yang dikerjakan. Jika pekerjaannya banyak, tim
dapat dipecah-pecah menjadi beberapa tim kecil supaya
mudah dikoordinasi. Mengadakan evaluasi hasil kerja se-
cara periodik, selain untuk dapat memantau sejauh mana

Group, him. 363.
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pencapaian kerja sama tim, berguna juga untuk memom-
pa semangat kerja mencapai tujuan berikutnya.

f. Memahami keberagaman.
Dalam sebuah tim berkumpul banyak orang dengan ka-
rakter yang berbeda-beda, Sehingga sering sekali mun-
cul masalah dan konflik. Hal ini terjadi juga dalam kerja
sama tim, di mana untuk menghindari munculnya ma-
salah maka dibutuhkan adanya saling memahami segala
keberagaman yang ada dalam sebuah kerja sama tim.

g. Kebersamaan.
Konflik dalam kerja sama tim dapat diminimalkan de-
ngan pembagian tanggung jawab yang jelas. Bedakan
porsi tanggung jawab berdasarkan kompetensi masing-
masing anggota. Tapi kalau memang tingkatan atau bo-
bot tanggung jawab dalam tim sama, boleh saja fnembagi
rata tanggung jawab tersebut. Hal ini adalah kewenangan
dari pimpinan tim. Pemimpin harus piawai menyatukan
semua pribadi dalam tim agar tetap kompak. Namun,
karena perbedaan budaya dan cara kerja masing-masing
orang, semuanya membutuhkan waktu dan keterampilan
pengorganisasian yang baik.

h. Toleransi.
Rasa toleransi antar-sesama anggota tim senantiasa perlu
dibangun, agar tidak ada yang merasa paling menonjol.
Kekuatan sebuah kerja sama tim adalah kekuatan yang
berasal dari tiap-tiap individu yang ada dalam sebuah
kerja sama tim,

i. Kerjasama. ‘
‘Sifat malas dan egois dapat membuat anggota tim malas
bekerja sama. Setiap orang yang berada dalam sebuah tim
senantiasa mengedepankan kekompakan untuk bekerja
sama, bukan bekerja secara individu.

Sebuah lembaga pendidikan yang ingin terlibat dalam
mutu akan memperoleh manfaat dengan memiliki tim-tim
yang efektif di semua tingkatan. Dalam beberapa sektor pen-
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didikan, tim telah dikembangkan sebagai unit dasar dari pe-
nyampaian kurikulum dan dengan demikian pendidikan
memiliki sebuah awal yang baik mengingat kerja tim adalah
sebuah fakta yang sudah terbukti berhasil. Langkah awal ter-
sebut memungkinkan institusi pendidikan memiliki fondasi
kuat untuk membangun mutu.

Penyebab utama kegagalan sebuah tim adalah disebabkan
faktor manusia. Menutut Fandy & Anastasia beberapa aspek
penyebab kegagalan dalam melakukan kerja sama di antara-
nya adalah:%*

a. Identitas pribadi anggota tim.

Suatu tim tidak dapat berjalan efektif bila anggotanya be-

lum fnerasa cocok dengan tim tersebut.
b. Hubungan antar-anggota tim.

Agar setiap anggota dapat bekerja sama, mereka harus sa-

ling mengenal dan berhubungan. Untuk itu dibutuhkan

waktu bagi anggota yang berasal dari berbagai latar be-
lakang tersebut agar dapat saling mengenal dan bekerja
sama.
¢. Identitas tim di dalam organisasi.

Faktor ini terdiri dari dua aspek. Pertama, kesesuaian

atau kecocokan tim di dalam organisasi. Kedua; adalah

pengaruh keanggotaan dalam tim tertentu terhadap hu-
bungan dengan anggota di luar tim.

Agar faktor-faktor di atas tidak terjadi, maka pemimpin
harus memiliki peranan di dalam tim. Pemimpin dalam tim ti-
dak selalu'memiliki semua jawaban bagi anggota timnya. Oleh
karena itu,' maka pemimpin harus meyakini bahwa tim tidak
akan sukses tanpa mengombinasikan kontribusi setiap anggo-
tanya untuk mencapai tujuan akhir yang sama.

2 Tjiptono, Fandy & Diana, Anastasia. Op. cit., him.167-168.
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6. Dampak Membangun Hubungan Antarmanusia (Human
Relation) di Lingkungan Sekolah

Manusia adalah makhluk individual, namun demikian
manusia tidak hidup sendiri, tidak mungkin hidup sendirian,
dan tidak hidup untuk dirinya sendiri. Manusia hidup dalam
keterikatan dengan sesamanya. Dalam berinteraksi, setiap
individu menempati kedudukan (status) tertentu, dansetiap
individu mempunyai dunia dan tujuan hidup masing-mas-
ing. Terdapat hubungan timbal balik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok. Terdapat hubungan timbal balik antara individu
dengan sesamanya dalam rangka mengukuhkan eksistensinya
masing-masing maka hendaknya terdapat keseimbangan an-
tara individualitas dan sosialitas pada setiap manusia.

Hubungan antarmanusia (human relation) adalah ke-
mampuan mengenali sifat, tingkah laku, pribadi seseorang.
Ruang lingkup hubungan antarmanusia dalam arti luas ada-
lah interaksi antar seseorang dengan orang lain secara tatap
muka dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidup-
an, sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasaan hati
pada kedua belah pihak.”® Suksesnya seseorang dalam me-
laksanakan “human relation” karena ia berkomunikasi seca-
ra etis, ramah, sopan, menghargai, dan menghormati orang
lain. Hubungan antarmanusia (human relation) dapat dilaku-
kan di mana saja apalagi di sekolah yang merupakan tempat
berkumpulnya orang banyak dan tempat terjadinya proses
belajar mengajar. Proses interaksi melibatkan perasaan, kata
yang diucapkan dalam komunikasi, mencerminkan perasaan
dan sikap, proses penyesuaian diri. Hubungan antarmanusia
(human relation) secara luas mencoba menemukan, mengi-
dentifikasi masalah dan membahas untuk mendapatkan pe-
mecahan masalah.%

% Onong Uchana, Op. cit., him. 40.
% Jdem, hlm. 47.
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Salah satu cara seorang pemimpin melakukan hubungan
antarmanusia adalah dengan menggunakan komunikasi an-
tara individu atau komunikasi interpersonal. Agar hubungan
antarmanusia berjalan dengan baik, salah satunya dapat di-
tunjang dengan menumbuhkan hubungan interpersonal yang
baik. Jika terjalin hubungan interpersonal yang baik maka
diyakini bahwa akan berdampak positif bagi lingkungan se-
kitarnya.

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sebuah
sekolah dan membawahi banyak orang yang berbeda latar
belakang, karakter dan tingkah laku, hendaknya memahami
dan menerapkan huburigan antarmanusia (human relation),
sehingga berdampak positif bagi lingkungan internal sekolah
yang dipimpinnya. Berikut adalah faktor-faktor yang menum-
buhkan hubungan interpersonal yang baik, yaitu:

1. Rasa percaya (trust) ‘
Secara ilmiah “percaya” adalah mengandalkan perilaku
orang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, yang
pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang penuh
risiko. Sejak tahap pertama dalam hubungan interperso-
nal sampai tahap akhir, “percaya” menentukan efektivitas
komunikasi. Bila seorang individu sudah percaya kepada
kita, maka individu tersebut akan lebih mudah terbuka
kepada kita. Hal ini akan membuka saluran komunikasi,
memperjelas pengiriman dan penerimaan komunikasi,
serta memperluas peluang komunikasi untuk mencapai
maksudnya. Hilangnya kepercayaan kepada orang lain
akan menghambat perkembangan hubungan interperso-
nal yang akrab.% Ada tiga faktor yang dapat menumbuh-
kan sikap percaya dan mengembangkan komunikasi yang
didasari sikap saling percaya, yaitu:
a. Menerima; Adalah kemampuan berhubungan de-
ngan orang lain tanpa menilai dan ‘berusaha mengen-

 Covey, Stephen, Op. cit., him. 217.
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dalikan. Menerima adalah sikap yang melihat orang
lain sebagai manusia sebagai individu yang dihargai.
Menerima berarti tidak menilai pribadi orang berda-
sarkan perilakunya yang tidak kita senanginya.

b. Empati; Merupakan faktor kedua yang menumbuh-
kan sikap percaya diri orang lain. Empati dianggap
sebagai memahami orang lain yang tidak emosional.
Berempati artinya membayangkan diri pada kejadian
yang menimpa orang lain.

c. Kejujuran; Merupakan faktor ketiga yang menum-
buhkan sikap percaya diri. Kejujuran menyebabkan
perilaku seseorang dapat diduga (predictable).%

2. Sikap sportif

Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap melin-
dungi diri dalam komunikasi yang terjadi dalam hubung-
an antarmanusia. Setiap orang akan bersikap defensif bila
tidak menerima, tidak jujur dan tidak empati. Sudah jelas
dengan sikap defensif, komunikasi interpersonal akan ga-
gal karena orang defensif akan lebih banyak melindungi
diri dari ancaman yang ditanggapi dalam situasi komuni-
kasi ketimbang memahami pesan orang lain.

Sikap defensif meliputi: evaluasi, kontrol, strategi, netra-

litas, superioritas, dan kepastian. Adapun iklim suportif

meliputi: deskripsi, orientasi masalah, spontanitas, em-
pati, persamaan, dan profesionalisme.

a. Evaluasi dan deskripsi. Evaluasi adalah penilaian ter-
hadap orang lain, memuji atau mengecam. Deskripsi
adalah penyampaian perasaan atau persepsi tanpa
melakukan penilaian.

b. Kontrol dan orientasi masalah. Perilaku kontrol arti-
nya berusaha mengubah orang lain, mengendalikan,
mengubah sikap, pendapat dan tindakannya. Orien-
tasi masalah adalah mengomunikasikan keinginan

% 1bid., him. 30.
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untuk bekerja sama mencari pemecahan masalah.

c. Strategi dan spontanitas. Strategi adalah pengguna-
an tujuan atau manipulasi untuk memengaruhi orang
lain. Spontanitas artinya sikap jujur.

d. Netralitas dan empati. Netralitas adalah sikap imper-
sonal, memperlakukan orang lain sebagai objek. Em-
pati artinya memperlakukan orang lain sebagaimana
mestinya. :

e. Superioritas dan persamaan. Superioritas artinya

.seseorang lebih tinggi karena status, kekuasaan, ke-
mampuan, intelektual, kekayaan atau kecantikan.
Persamaan adalah sikap memperlakukan seseorang
secara horizontal dan demokratis.

f. Kepastian dan profesionalisme. Individu yang memi-
liki kepastian bersifat dogmatis, egois, dan melihat
pendapatnya merupakan kebenaran yang mutlak.
‘Profesionalisme adalah kesediaan meninjau kembali
pendapat orang lain.

Sikap Terbuka (Open Mindedness)

Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam menum-
buhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Untuk
memahami orang yang mempunyai sikap terbuka harus
mengidentifikasi dahulu orang yang mempunyai sikap
tertutup. Lawan dari sikap terbuka adalah dogmatis. Se-
hingga untuk memahami sikap terbuka, terlebih dahulu
mengidentifikasi karakteristik orang dogmatis.

Agar komunikasi interpersonal yang kita lakukan mela-
hirkan hubungan interpersonal yang efektif, dogmatis ha-
rus diganti dengan sikap terbuka. Bersama-sama dengan
sikap saling percaya dan sikap suportif, sikap ‘terbuka
mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghar-
gai, dan yang paling penting saling mengembangkan kua-
litas hubungan interpersonal.
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7. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun
Hubungan Antarmanusia (Human Relation) Menurut
Perspektif Islam

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya berisi
panduan lengkap tentang berbagai hal yang dibutuhkan oleh
umat manusia. Salah satu yang paling banyak dijelaskan da-
lam Al-Qur’an adalah tentang kepemimpinan dan bagaimana
seorang pemimpin bertindak dan memperlakukan bawahan-
nya sebagai manusia di dalam organisasi yang dipimpinnya,
terutama pada saat pemecahan masalah, pengambilan kepu-
tusan dan pembentukan kerja sama tim. Ada beberapa ayat
Al-Qur’an dan Hadis Nabi, yang berkaitan langsung dengan
tiga hal tersebut, di antaranya adalah:

a. Pemecahan Masalah dalam Islam

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menjelaskan,
baik secara langsung maupun tidak langsung tentang peme-
cahan masalah. Di antara ayat-ayat tersebut adalah:
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang se-
lalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadisaksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada taqwa. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat di atas menjelaskan bagaimana seharusnya sese-
orang terutama pemimpin dalam memecahkan masalah harus
dengan seadil-adilnya dan hanya karena Allah. Dalam peme-

9 Departemen Agama, Op. cit., QS. al-Maidah (5): 8.

' 89



- KEPEMIMPINAN HUMANIS RELIGIUS DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

cahan masalah janganlah sesekali muncul sikap benci terha-
dap bawahan, karena itu akan mendorong pemimpin untuk
‘berlaku tidak adil dalam memecahkan suatu masalah.
Pemimpin sudah sepatutnya dapat memecahkan masalah
yang muncul dengan adil, tidak berat sebelah dan tidak me-
mihak. Tidak melihat suku bangsa, warna kulit, golongan dan
strata dalam masyarakat. Al-Qur’an memerintahkan demiki-
an, sekalipun ketika berhadapan dengan penentang mereka.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”®

Pemimpin yang islami dalam memutuskan suatu masalah
-senantiasa berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadis, agar apa
yang diputuskan tidak salah dan tidak menimbulkan masalah
yang baru. Pemecahan masalah yang tepat sangat diharapkan
oleh para bawahan, karena menjadi pemimpin itu merupakan
amanat yang dipercayakan oleh bawahan mereka. Hal ini se-
perti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

,u:‘.’. T,ang,}: ~ . 2
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”

8 1bid., QS. an-Nisad’ (4): 58.
% 1bid., QS. al-Anfal (8): 27.
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Keharusan bermusyawarah bagi setiap pemimpin dalam
memecahkan masalah juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah
asy-Syuura ayat 38 yang berbunyi:
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan-
nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari reze-
ki yang Kami berikan kepada mereka.*°

Dari beberapa ayat di atas terlihat jelas bahwa Islam
mengatur tentang pemecahan masalah sebagai panduan bagi
pemimpin Islam untuk mengikuti dan menerapkannya dalam
aktivitas kepemimpinannya.

b. Pengambilan Keputusan dalam Islam

Islam sudah menjelaskan dengan tegas, baik dalam Al-
Qur’an maupun Hadis Nabi tentang pengambilan keputusan.
Di antara perintah Allah atas setiap pemimpin adalah, agar
senantiasa mengambil keputusan dan bertindak secara benar,
tidak ceroboh dan tidak menuruti hawa nafsu. Firman Allah
dalam surah Shaad (38) ayat 26 yang berbunyi:
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di

0 1hid., QS. asy-Syuura (42): 38.
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muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat-
kan kamu davijalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darijalan
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan havi per-
hitungan.

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh
Daud agar memberi keputusan terhadap semua perkara yang
terjadi antara manusia dengan keputusan yang adil dengan
berpedoman pada wahyu yang diturunkan kepadanya. Dalam
wahyu itu terdapat hukum yang mengatur kesejahteraan ma-
nusia di dunia dan kebahagiaan mereka di akhirat, serta me-
larang memperturutkan hawa nafsunya dalam melaksanakan
segala macam urusan yang berhubungan dengan kesejahtera-
an manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Dalam surah an-Nisaa’ (4) ayat 135 juga menjelaskan
tentang pemimpin yang harus membuat keputusan dengan
seadil-adilnya:
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sen-
diri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadisaksi, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.

1 1bid.,.QS. Shaad (38): 26.
2 hjd.,QS. an-Nisaa’ (4):135.
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Ayat di atas memberi panduan yang jelas kepada pemim-
pin agar senantiasa membuat keputusan dengan adil terha-
dap para bawahan tanpa membeda-bedakannya antara satu
dengan yang lain. Dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim juga dijelaskan bagaimana seharusnya
seorang pemimpin dalam mengambil sebuah keputusan. Ada-
pun bunyi sabdanya adalah:
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah
bersabda, “setiap kalian adalah pemimpin, maka ia akan dimintai
pertanggungjawaban kepemimpinannya. Maka seorang Gubernur
adalah pemimpin rakyatnya, maka ia akan dimintai pertanggungja-
waban tentang rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin keluar-
ganya, dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya tentang mere-
ka. Seorang istri adalah pemimpin yang mengurusi rumah suaminya
dan anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya tentang
mereka. Seorang hamba sahaya adalah penanggung jawab harta
tuannya, dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya tentang itu.
Ingatlah setiap kalian pemimpin dan setiap kalian akan dimintai per-
tanggungjawabannya tentang kepemimpinannya” (HR. Bukhari)."

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap manusia adalah
pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung jawab terha-

3 Disebutkan oleh Al-Bukhari, pada Bab 5 keutamaan pemimpin yang adil dan hukuman bagi
pemimpin yang lalim, serta anjuran untuklemah lembut kepada rakyat dan larangan memberat-
kan mereka (Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, 2010, Al-Lu'lu’ wal Marjan: Kumpulan Hadis Shahih
Bukhari Muslim, Solo: InsanKamil, him. 563.
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dap kepemimpinannya. Oleh karena itu, sudah seharusnya
seorang pemimpin dalam menetapkan sebuah keputusan,
bertanggung jawab atas apa yang diputuskan dengan mem-
pertimbangkan hak-hak dari para bawahan, dan berupaya
menetapkan keputusan dengan benar agar terjalin hubungan
yang harmonis dan komunikasi yang lancar antara pemimpin
dan bawahan.

Berpikir efektif dalam menetapkan keputusan juga dije-
laskan melalui Firman Allah dalam surah Qaaf (50) ayat 29:

@M,J@blb;g-dd;ﬂldiﬁ

Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan aku sekall—kall tidak meng-
aniaya hamba-hamba-ku."**

Proses berpikir berlangsung pada diri seseorang melalui
proses mempertimbangkan dan membandingkan dua alterna-
tif atau lebih tentang sesuatu. Hasilnya adalah satu komitmen
pribadi, karena pada awalnya diketahui oleh orang yang bepi-
kir, dan tidak akan pernah diketahui oleh orang lain selama
tidak dinyatakan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
komitmen adalah suatu keputusan atau perjanjian seseorang
dengan dirinya sendiri, untuk melakukan atau tidak melaku-
kan, berhenti atau meneruskan suatu perbuatan atau kegiatan.

Dalam surah asy-Syuura (42) ayat 38 Allah juga menje-
laskan tentang pengambilan keputusan yang dilakukan de-
ngan musyawarah sebagai prinsip yang harus diutamakan
dalam kepemimpinan Islam:
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawa-

04 Departemen Agama. Op. ¢it.,, QS. Qaaf (50): 29
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vah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian davi rezeki yang
Kami berikan kepada mereka.*

Pengambilan keputusan merupakan proses utama dalam
mengelola organisasi. Proses pengambilan keputusan pada
dasarnya merupakan penetapan suatu alternatif pemecahan
masalah yang terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Se-
orang pemimpin sering menghadapi berbagai masalah, kare-
nanya ia harus mengambil tindakan yang tepat. Inilah yang
disebut proses pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan merupakan kunci bagi kegiatan
yang dilakukan oleh pimpinan, di mana serangkaian kegiatan
dipilih dan pilihan ini mencerminkan alternatif tindakan yang
terbaik bagi penyelesaian masalah. Apabila keputusan yang
diambil tepat, maka akan memengaruhi keberhasilan seorang
pemimpin dalam upayanya mencapai tujuan.

Menurut Al-Qur’an pengambilan keputusan hendaknya
melibatkan berbagai pihak seperti firman Allah dalam surah
an-Naml (27) ayat 32 yang berbunyi:

Berkata dia (Balgis): “Hai para pembesar berilah aky pertimbangan dalam
urusankuy (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum
kamu berada dalam majelis(ku).**

Agar pemimpin mencapai hasil yang maksimal maka pro-
ses pengambilan keputusan harus rasional dan mempertim-
bangkan pendapat yang muncul saat terjadi proses pengam-
bilan keputusan.

‘c. Konsep Kerja Sama Tim dalam Islam

Dalam konsep Islam, kerja sama tim menjadi modal uta-

95 1hid.,QS. asy-Syuura (42): 38.
196 1hid.QS. an-Naml (27): 32.

] | 9



KEPEMIMPINAN HUMANIS RELIGIUS DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

ma bagi kesuksesan suatu organisasi. Terbukti dari banyak-
nya ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis Nabi yang menjelaskan
tentang kerja sama tim. Hal ini menjadi landasan utama yang
dipakai dalam Manajemen Pendidikan Islam, jika ingin mem-
bangun atau meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam.
Di antara beberapa ayat tersebut adalah seperti dalam surah
Ali Imran (3) ayat 103 yang berbunyi:
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, danjangan-
lah kamu bercerai bevai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah memper-
satukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang
yang bersaudara; dan kamu telah beradd di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.’”

LN

Dan selanjutnya firman Allah dalam surah Ali Imran (3)

ayat 105:
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"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang'bercerai-berai dan ber-

selisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat.*®

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sangat meng-

97 Ibid., QS. Ali imyan 3:103.
08 1hid., QS. Ali Imran 3:105.
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hendaki umatnya yang bersaudara agar senantiasa menyatu-
kan hati dan tidak bercerai berai serta bermusuh-musuhan.
Hal ini sesuai dengan konsep kerja sama tim, di mana sangat
dibutuhkan kerja sama dan kekompakan sesama anggota ke-
lompok.

] o7
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IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH DALAM
MEMBANGUN HUBUNGAN
ANTARMANUSIA (HUMAN
RELATION) DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

na kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun
hubungan antarmanusia (human relation) di lembaga
pendidikan Islam khususnya yang dilaksanakan di SDI Hik-
matul Fadliyah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan. Da-
lam pembahasannya akan dikelompokkan ke dalam empat
subbahasan pokok sebagaimana fokus kajian, yakni meliputi
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pembentukan
kerja sama tim yang dikembangkan oleh kepala sekolah dalam
membangun hubungan antarmanusia (human relation) serta
dampaknya terhadap lingkungan internal.
Dalam kaitannya dengan SDI Hikmatul Fadhillah dan

B ab ini secara khusus mendeskripsikan tentang fenome-
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SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan. Penulis melihat adanya
persamaan dan perbedaan yang mendasar, yakni:

Pertama, pemecahan masalah dilakukan dengan melihat
bentuk permasalahan yang ada. Persamaan yang terlihat dari
dua sekolah ini, bahwa untuk permasalahan yang sederhana
dan dalam lingkup kecil, kepala sekolah memberikan kebe-
basan kepada bawahan untuk menyelesaikannya. Namun un-
tuk permasalahan besar, kepala SDI Hikmatul Fadhillah Me-
dan menanganinya sendiri dan memberikan laporan kepada
pihak yayasan. Adapun di SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan,
pemecahan masalah untuk kasus besar dilakukan oleh kepa-
la sekolah dan pihak yayasan. Namun pihak yayasan tidak
mengintervensi hasil pemecahan masalah yang ada.

Untuk pemecahan masalah, SDI Hikmatul Fadhillah
Medan memakai beberapa metode, yaitu: kepala sekolah
mengembangkan rencana untuk perbaikan; kepala sekolah
melaksanakan rencana yang telah dibuat; kepala sekolah
membentuk tim pemecahan masalah; kepala sekolah men-
diskusikan masalah yang dihadapi; kepala sekolah memba-
tasi daftar masalah yang ada; kepala sekolah memilih dan
memprioritaskan masalah yang akan dipecahkan; dan kepala
sekolah memeriksa hasil yang dicapai. Adapun SDI Shafiyya-
tul Amaliyyah Medan juga memiliki metode pemecahan ma-
salah, yaitu: kepala sekolah mengembangkan rencana untuk
perbaikan; kepala sekolah melaksanakan rencana yang telah
dibuat; kepala sekolah mendelegasikan tugas pemecahan ma-
salah; kepala sekolah menyeleksi masalah yang ada; kepala
sekolah memilih dan memprioritaskan masalah yang akan di-
pecahkan; kepala sekolah memeriksa hasil yang dicapai; dan
kepala sekolah melakukan penyesuaian jika diperlukan. Da-
lam setiap metode pemecahan masalah yang dipakai oleh ma-
sing-masing kepala sekolah senantiasa melibatkan bawahan
sebagai bentuk membangun hubungan antarmanusia (human
relation).

Kedua, pengambilan keputusan di lembaga pendidikan
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dilakukan oleh kepala sekolah dengan menggunakan pro-
ses-proses yang terencana, kecuali untuk masalah-masalah
insidental yang membutuhkan keputusan cepat. Kedua seko-
lah yang menjadi lokus penelitian sama-sama menggunakan
proses dalam pengambilan keputusan. Namun ada beberapa
perbedaan proses yang dilakukan oleh kedua kepala seko-
lah. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala SDI
Hikmatul Fadhillah Medan berjalan dengan terstruktur dan
terencana dengan matang. Adapun di SDI Shafiyyatul Amal-
iyyah Medan pengambilan keputusan juga dilakukan dengan
sangat terprogram dan fleksibel sesuai dengan masalah yang
ada. Jika kepala SDI Hikmatul Fadhillah Medan hanya mem-
berikan laporan hasil pengambilan keputusan kepada pihak
yayasan, maka pihak Yayasan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Me-
dan sering sekali terlibat langsung dengan proses pengambil-
an keputusan, kecuali untuk beberapa kasus yang kecil dan
sederhana.

Untuk SDI Hikmatul Fadhillah Medan ada beberapa proses
- pengambilan keputusan, yaitu: kepala sekolah mengidentifikasi
setiap masalah yang muncul; kepala sekolah memberikan bo-
bot pada setiap masalah; kepala sekolah mengimplementasi-
kan keputusan yang telah diambil; dan kepala sekolah menge-
valuasi setiap keputusan yang telah dibuat. Adapun untuk SDI
Shafiyyatul Amaliyyah Medan, proses pengambilan keputus-
an yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah: kepala sekolah
mengidentifikasi setiap masalah yang muncul; kepala sekolah
menganalisis dan mengelompokkan masalah yang ada; kepa-
la sekolah memberikan bobot pada setiap masalah yang ada;
kepala sekolah mengembangkan alternatif solusi yang akan
diputuskan; kepala sekolah mengimplementasikan keputus-
an yang telah dibuat; dan kepala sekolah mengevaluasi seti-
ap keputusan yang telah dijalankan. Selain itu, dalam setiap
proses pengambilan keputusan tersebut, kedua kepala seko-
lah sama-sama membangun hubungan antarmanusia (human
relation), agar hubungan yang terjalin antara pemimpin de-
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ngan bawahan menjadi seperti satu keluarga besar dan memi-
liki ikatan emosional untuk sama-sama memajukan sekolah
masing-masing.

Ketiga, latar belakang bawahan dari kedua sekolah ini
memiliki persamaan, di mana mereka berasal dari berbagai
suku, agama dan negara yang beragam. Untuk mengatasi se-
gala perbedaan yang timbul akibat perbedaan latar belakang,
maka kepala SDI Hikmatul Fadhillah Medan membentuk kerja
sama tim yang: memiliki kesamaan visi dan misi; komunikasi
yang lancar; menumbuhkan rasa tanggung jawab semua ang-
gota tim; menyusun rencana kerja; bersedia kompromis antar-
sesama anggota; dan pembagian tugas yang rata dan adil.

Adapun kepala SDI Shafiyyatul- Amaliyyah Medan juga
mengembangkan kerja sama tim yang: memiliki kesamaan
visi dan misi; mau berkomunikasi dengan lancar; bertanggung
jawab terhadap kerjanya; rencana kerja yang tersusun rapi;
kompromis dan kreatif; dan memiliki kepercayaan antar-sesa~
ma bawahan. Kerja sama tim yang dibentuk oleh kepala SDI
Hikmatul Fadhillah Medan berjalan dengan harmonis dan
efektif serta dilandasi semangat kebersamaan. Adapun di SDI
Shafiyyatul Amaliyyah kerja sama tim berjalan dengan penuh
kekompakan dan dilandasi dengan semangat kekeluargaan.

- Keempat, akibat dari kepala sekolah membangun hu-
bungan antarmanusia (human relation) pada saat aktivitas
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan kerja sama
tim, maka di kedua sekolah tersebut bermunculan dampak-
dampak positif di lingkungan internal masing-masing se-
kolah. Pada SDI Hikmatul Fadhillah Medan muncul enam
dampak yang terjadi di lingkungan internal sekolah, yaitu: (1)
semangat kerja meningkat; (2) kritik menurun; (3) komuni-
kasi menjadi lancar; (4) konflik/masalah berkurang; (5) ker-
ja sama semakin harmonis; dan (6) terciptanya iklim kerja
yang kompetitif. Adapun SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
juga muncul lima dampak yang terjadi di lingkungan internal
sekolah, yaitu: (1) semangat kerja meningkat; (2) komunika-
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si menjadi lancar; (3) konflik/masalah berkurang; (4) kerja
sama semakin harmonis; dan (5) terciptanya iklim kerja yang
kompetitif. ‘

Uraian secara lengkap berkaitan dengan kedua lembaga

tersebut tersaji dalam Tabel 3.1.

Secara singkat penulis mencatat proposisi sebagaimana

kajian dalam buku berbasis riset sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah dapat membangun hubungan antarma-
nusia (human relation) pada saat pemecahan masalah
manakala pemecahan masalah dilakukan dengan metode
yang tepat dan bawahan diberi kesempatan untuk berpe-
ran serta.

Kepala sekolah akan dapat membangun hubungan antar-
manusia (human relation) manakala pengambilan kepu-
tusan dilakukan dengan proses yang teratur dan ada ke-
terlibatan bawahan dalam setiap proses tersebut
Pembentukan kerja sama tim akan sukses manakala ke-
pala sekolah memberi keleluasaan kepada bawahan untuk
mengembangkan dirinya masing-masing demi kemajuan
tim, dengan tidak melupakan nilai-nilai hubungan antar-
manusia (human relation) yang ada. ‘
Dampak-dampak positif akan muncul di lingkungan in-
ternal sekolah manakala kepala sekolah membangun hu-
bungan antarmanusia (human relation) pada aktivitas
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan pem-
bentukan kerja sama tim dengan berlandaskan keperca-
yaan dan kebersamaan antara kepala sekolah dengan ba-
wahan.
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TABEL 3.1. Komparasi Temuan di Situs [ dan Situs 11
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IV

KONSTRUKSI PENGEMBANGAN
ILMU: ImpLIKASI KERANGKA FILOSOFIS DAN
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MEMBANGUN HUBUNGAN ANTARMANUSIA
(HUMAN RELATION) DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

plikasi kerangka filosofis yang erat kaitannya dengan

kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun
hubungan antarmanusia (human reletion) ke dalam sub-sub
pembahasan. Pembahasan ini akan dipaparkan secara inte-
gratif berdasarkan pada temuan-temuan penulis serta pan-
dangan-pandangan para tokoh.

B ab ini secara khusus akan mendiskusikan tentang im-

A. IMPLIKASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PEMECAHAN MASALAH

Penulis mendapati bahwa pemecahan masalah dilaku-
kan oleh kepala sekolah dengan dibantu oleh bawahan untuk
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beberapa masalah sederhana. Pihak yayasan sebagai pemilik
sekolah adakalanya mendampingi kepala sekolah dan terlibat
langsung dalam pemecahan masalah, namun tidak tertutup
kemungkinan bahwa permasalahan yang hanya dipecahkan
oleh kepala sekolah, pihak yayasan hanya menerima laporan
dari hasil yang telah didapat.

Selain itu, untuk mewujudkan hubungan antarmanusia
(human relation) dalam pemecahan masalah, maka kepala
SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Me-
dan menggunakan beberapa metode. Metode-metode dalam
pémecahan masalah sangat diperlukan oleh seorang pemim-
pin termasuk kepala sekolah, karena dengan adanya metode-
_ metode dalam pemecahan masalah, maka diharapkan perma-
salahan yang dipecahkan akan tepat sasaran dan tidak akan
memunculkan masalah yang baru, atau dengan kata lain me-
nyelesaikan masalah sampai tuntas.

Metode pemecahan masalah yang dilakukan oleh kepa-
la sekolah adalah: kepala sekolah mengembangkan rencana
untuk perbaikan; kepala sekolah melaksanakan rencana yang
telah dibuat; kepala sekolah menyeleksi masalah yang ada;
kepala sekolah mendelegasikan tugas memecahkan masalah;
kepala sekolah membentuk tim pemecahan masalah; kepala
sekolah mendiskusikan masalah yang dihadapi; kepala seko-
lah membatasi daftar masalah yang ada; kepala sekolah me-
meriksa hasil yang dicapai; dan kepala sekolah melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

Pada saat melakukan pemecahan masalah, harapan yang
ada pada seorang pemimpin adalah terjadinya perubahan
ke arah yang positif. Untuk terwujudnya keinginan tersebut,
maka seorang kepala sekolah selaku pemimpin tertinggi di
lembaganya senantiasa mengembangkan rencana untuk per-
baikan saat melakukan pemecahan masalah. Rencana per-
baikan juga diperlukan untuk memunculkan perubahan dari
masalah yang ada. Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan melakukan pengembang-
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an rencana perbaikan dengan memberikan solusi-solusi yang
positif untuk perbaikan dari permasalah yang ada. Selain itu,
keterlibatan bawahan dalam pemecahan masalah senantiasa
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mendengarkan ide-ide
dan saran yang positif bagi perbaikan. ,

Setelah mengembangkan rencana untuk perbaikan, maka
selanjutnya kepala sekolah melaksanakan rencana yang te-
lah dikembangkan dan diputuskan tersebut. Rencana yang
telah dibuat diimplementasikan secara bertahap, mulai dari
yang skala kecil selama periode waktu tertentu. Kepala SDI
Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah
Medan mensosialisasikan rencana yang telah dibuat melibat-
kan bawahan dengan menggunakan selebaran-selebaran un-
tuk mensosialisasikannya. Dengan mensosialisasikan terlebih
dahulu apa yang telah direncanakan, maka masalah yang di-
pecahkan diharapkan memperoleh hasil yang maksimal dan
mengurangi masalah baru lagi.

Dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pemim-
pin sering sekali dihadapkan pada kenyataan munculnya ma-
salah secara bersamaan dalam satu waktu. Kepala sekolah
sebagai pemimpin yang bertanggung jawab memecahkan se-~
tiap masalah yang ada sebisa mungkin tetap tenang dan tidak
panik menghadapi banyaknya masalah yang muncul. Kepala
sekolah menyeleksi setiap masalah yang ada, karena dengan
menyeleksi masalah yang ada, kepala SDI Shafiyyatul Amal-
iyyah Medan merasakan kemudahan yang muncul pada saat
pemecahan masalah. Penyeleksian masalah dilakukan dengan
cara dipilah pilih berdasarkan kelompok masalah, sehing-
ga dengan cara seperti itu, kepala sekolah dapat melihat dan
menentukan permasalahan yang dapat diserahkan kepada
pendamping kepala sekolah (PKS), kepada karyawan ataupun
kepada guru. Selain itu, dengan adanya penyeleksian masalah,
maka diharapkan tidak ada satu masalah pun yang luput dari
pemecahan.

Sebagai pemimpin tertinggi di lembaga pendidikan, ke-
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pala sekolah memiliki tugas sampingan dan kesibukan lain-
nya di luar sekolah, misalnya mengikuti rapat di kantor dinas,
mengikuti pelatihan, seminar ataupun pertemuan-pertemuan
kepala sekolah yang diadakan di Iuar kota: Dari fenomena
yang ada, maka sering sekali kepala sekolah meninggalkan tu-
gasnya di sekolah. Agar semuanya bisa berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah disepakati maka kepala sekolah mendelega-
sikan tugas pemecahan kepala sekolah kepada bawahannya,
baik itu kepada pendamping kepala sekolah (PKS) kalau itu
masalah yang berkaitan dengan guru, kepada kepala tata usa-
ha (KTU) jika itu masalah administrasi ataupun kepada guru
Jjika itu masalah murid. _

Dengan adanya pendelegasian tugas kepala sekolah, di-
harapkan walaupun kepala sekolah tidak berada di sekolah,
namun semua masalah yang muncul bisa teratasi dan tersele-
saikan. Kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan melakukan
pendelegasian tugas pemecahan masalah agar bawahan terli-
batlangsung dalam aktivitas sekolah, dan sebagai pembelajar-
an bagi mereka memimpin dan bertanggung jawab terhadap
bawahannya juga. Namun sebagai pemimpin tertinggi kepala
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan tetap mengawasi proses
pemecahan masalah dan senantiasa meminta laporan kepada
para bawahannya.

Untuk memecahkan masalah besar yang terjadi di seko-
lah, maka pembentukan tim pemecahan masalah bisa men-
jadi solusi yang tepat. Ada beberapa permasalahan besar di
sekolah yang tidak dapat diatasi secara individu, sehingga
dengan adanya tim pemecahan masalah, maka kerjaan berat
akan menjadi ringan dan mudah diselesaikan. Bentuk peng-
hargaan yang diberikan oleh kepala SDI Hikmatul Fadhillah
Medan terhadap bawahannya adalah memberikan kesempat-
an dan kebebasan kepada bawahan untuk bisa memecahkan
masalah yang ada di sekitar mereka sendiri melalui tim yang
terbentuk. Dengan adanya tim pemecahan masalah dengan
sendirinya kepala SDI Hikmatul Fadhillah Medan mengajar-
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kan bawahannya untuk bertanggung jawab dengan tugas dan
kerjaannya masing-masing, selain itu tim pemecahan masalah
dibentuk untuk mengakrabkan antar-sesama bawahan.

Untuk menghasilkan suatu pemecahan masalah yang
maksimal dan sesuai harapan, maka mendiskusikan setiap
masalah yang ada merupakan suatu keharusan. Dengan ada-
nya diskusi terhadap masalah yang dihadapi, maka setiap
anggota tim memiliki kewajiban untuk ikut berpikir menye-
lesaikan masalah yang ada. Selain itu, diskusi dalam tim bisa
menambah kekompakan sesama anggota tim dan belajar be-
kerja sama dalam menyelesaikan masalah yang ada. Diskusi
daftar masalah yang dihadapi menjadi satu keharusan yang
harus dilakukan menurut kepala SDI Hikmatul Fadhillah Me-
dan, karena dengan berdiskusi akan menghindari munculnya
pendapat atau kepuasan individu di dalam sebuah tim peme-
cahan masalah. «

Pada prinsipnya setiap masalah yang muncul harus di-
selesaikan, namun untuk mengetahui permasalahan yang
mendesak dan harus secepatnya diselesaikan, maka seorang
pemimpin hendaknya memilih dan memprioritaskan setiap
masalah yang ada. Tidak menganggap sama semua masalah
yang ada juga hendaknya dilakukan oleh setiap pemimpin.
Karena beda masalah, maka beda juga metode penyelesaian-
nya. Kepala SDI Hikimatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyya-
tul Amaliyyah Medan memilih masalah yang ada berdasarkan
kelompok masalah dan jenis masalah (pribadi atau umum).
Adapun dalam memprioritaskan masalah dilihat dari tingkat
kesulitan masalah, apakah masalah sulit, masalah sedang atau
masalah ringan. Selain itu, juga dengan memilih dan mempri-
oritaskan masalah maka kepala sekolah dapat memecahkan
masalah dengan efektif dan tepat sasaran.

Dalam menghadapi banyaknya permasalahan yang mun-
cul selama menjalankan kepemimpinannya, kepala sekolah
hendaknya membatasi setiap masalah yang ada. Hal ini dila-
kukan agar tidak ada permasalahan yang luput dari perhati-
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an kepala sekolah. Selama masa kepemimpinannya, kepala
SDI Hikmatul Fadhillah Medan, senantiasa membatasi daftar
masalah untuk memudahkan mengetahui masalah-masalah
mana saja yang memang harus diselesaikan dengan cepat dan
tepat. Pembatasan masalah juga dilakukan agar masalah yang
ada dan akan dipecahkan tidak melebar kepada masalah-
masalah lain yang berdampak negatif kepada sekolah.

Tahapan akhir yang juga sangat penting dilakukan oleh
kepala sekolah adalah memeriksa hasil yang telah dicapai dari
pemecahan masalah yang dilakukan. Dengan memeriksa hasil
yang telah dicapai, maka kepala sekolah akan dapat menge-
tahui tingkat keberhasilan dari masalah yang telah dipecah-
kan. Pemeriksaan hasil pemecahan masalah yang telah dica-
pai menjadi suatu keharusan yang dilakukan oleh kepala SDI
Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah
Medan, hal ini dilakukan selain sebagai bentuk evaluasi bagi
dirinya dan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin,
juga untuk mengetahui apabila ada hasil pemecahan masalah
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
dalam memeriksa hasil pemecahan masalah yang telah dica-
pai tidak lupa melibatkan para bawahannya. Hal ini dilakukan
sebagai upaya dari kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
melakukan pengkaderan bagi bawahannya.

Menyenangkan banyak orang merupakan suatu kenda-
la yang sering dihadapi oleh kepala sekolah. Setiap individu
memiliki cara pandang masing-masing dalam melihat suatu
masalah. Akibat beragamnya individu yang berada di bawah
kepemimpinannya, maka sering sekali hasil pemecahan ma-
salah yang dilakukan oleh kepala sekolah diprotes atau tidak
disetujui oleh bawahan. Jika terjadi hal yang demikian, maka
kepala sekolah hendaknya melakukan penyesuaian perbaikan
terhadap pemecahan masalah yang telah dilakukan. Dalam
hal ini Kepala SDI Shafiyyatiul Amaliyyah Medan juga senan-
tiasa melakukan penyesuaian jika ada masalah yang dipecah-
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kan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Selama ini yang
terjadi adalah, apabila ada bawahan yang tidak puas dengan
apa yang dipecahkan oleh kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah
Medan, maka secepatnya kepala SDI Shafiyyatul Amaliy-
yah Medan menjelaskan kenapa keputusan itu yang diambil.
Munculnya masalah sering kali karena salah paham. Untuk
mengatasi kesalahpahaman, maka kepala SDI Shafiyyatul
Amaliyyah Medan berkewajiban menjelaskan terlebih dahulu
kepada semua bawahan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Me-
dan senantiasa membangun hubungan antarmanusia (human
relation) dalam setiap metode pemecahan masalah. Adapun
bukti kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiy-
yatul Amaliyyah Medan membangun hubungan antarmanusia
(human relation) adalah (1) kepala sekolah meminta kepada
para bawahannya untuk ikut memecahkan masalah yang ada
di sekitarnya masing-masing; (2) kepala sekolah sering sekali
melibatkan para bawahan untuk menyusun rencana perbaik-
an dari pemecahan masalah; (3) kepala sekolah membentuk
tim pemecahan masalah sebagai bentuk kepercayaan kepala
sekolah terhadap bawahannya; (4) kepala sekolah tidak per-
nah mengintervensi diskusi tim pemecahan masalah karena
menghargai setiap pemikiran dari bawahannya; (5) kepala se-
kolah melibatkan bawahan dalam menganalisis permasalahan
yang sesuai dengan bidangnya; (5) kepala sekolah melakukan
pendelegasian tugas pemecahan masalah kepada para bawah-
annya; (6) kepala sekolah senantiasa melakukan pengkaderan
kepada bawahannya sebagai media pembelajaran kepada ba-
wahannya untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada; dan
(7) kepala sekolah melibatkan bawahan dalam mengawasi dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan pemecahan masalah yang
telah dilakukan.

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa terdapat dua
metode pemecahan masalah yang dilakukan oleh kepala se-
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kolah. Untuk masalah yang bersifat rahasia dan insidental,
maka kepala sekolah menggunakan cara face to face dengan
bawahan yang bermasalah. Adapun untuk pemecahan ma-
salah umum dan besar, secara lebih jelasnya akan dijelaskan
pada gambar di bawah ini:

L s
7~ Pengembangan
rencana perbaikan

7~ Pelaksanaan
rencanayang ada

Penyelesain
masalah

/" Pembentukan
tim

Gambar 4.1. Metode Pemecahan Masalah dalam Membangun Human Relation

Secara teoretis, bawahan yang diberikan tugas mungkin
dapat menyelesaikannya dengan lancar, tapi pada umumnya
dalam kenyataan tidak semulus seperti yang kita duga dalam
teori tersebut. Ketidakpuasan sering menjadi faktor pemicu
munculnya masalah. Dalam lingkungan sekolah, permasalah-
an itu muncul pada seorang guru karena beberapa kebutuhan
yang ada pada dirinya tidak terpenuhi dan tidak terpuaskan,
sehingga stabilitas jiwa guru tersebut terganggu:!

! Soekarto.1984. Op.cit., him. 66.
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Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, seorang pe-
mimpin selalu berhadapan dengan berbagai masalah karena
masalah merupakan dinamika kehidupan. Selama manusia
masih hidup, selama itu pula masalah pasti ada, baik itu ma-
salah besar maupun masalah kecil. Jika masalah satu telah
berhasil dipecahkan, maka timbul pula masalah lainnya. Ti-
dak jarang pemecahan masalah itu justru menimbulkan ma-
salah baru.

Untuk dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapi
oleh bawahan, maka seorang kepala sekolah hendaknya me-
ngetahui asal mula timbulnya masalah tersebut, sehingga pe-
mecahan masalah yang dilakukan tepat dan tidak menimbul-
kan masalah yang baru. Bagi para guru dan pegawai dalam
lingkungan sekolah, permasalahan dapat muncul dari tidak
terpenuhinya beberapa kebutuhan. Kemungkinan kebutuhan-
nya yang tidak dapat terpenuhi bisa muncul dari llngkungan
sekolah, rumah dan masyarakat.

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menjelaskan baik
secara langsung maupun tidak langsung tentang pemecahan
masalah. Di antaranya adalah surah al-Maaidah ayat 8, yaitu:

woall %A & TP s i el
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Hai orang-orang yang benman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang se-
lalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaky tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada tagwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat di atas menjelaskan bagaimana seharusnya sese-
orang terutama pemimpin dalam memecahkan masalah harus
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dengan seadil-adilnya dan hanya karena Allah. Selain itu, da-
lam pemecahan masalah janganlah sesekali muncul sikap ben-
ci terhadap bawahan, karena itu akan mendorong pemimpin
untuk berlaku tidak adil dalam memecahkan suatu masalah.

Pemimpin sudah sepatutnya dapat memecahkan masalah
yang muncul dengan adil, tidak berat sebelah dan tidak me-
mihak. Tidak melihat suku bangsa, warna kulit, golongan dan
strata dalam masyarakat. Al-Qur’an dalam surah an-Nisaa’,
(4): 58, memerintahkan demikian, sekalipun ketika berha-
dapan dengan penentang mereka.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Keharusan bermusyawarah bagi setiap pemimpin dalam
memecahkan masalah juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah
asy-Syuura ayat 38 yang berbunyi:

,’.,"ﬂ’i/f.’a"°i,, R B
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan-
" nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan

musyawarat antara meveka; dan mereka menafkahkan sebagmn dari reze-
kiyang Kami berikan kepada mereka.

Ayat-ayat di atas terlihat jelas bahwa Islam mengatur ten-
tang pemecahan masalah sebagai panduan bagi pemimpin
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islami untuk mengikuti dan menerapkannya dalam proses ke-

pemimpinannya.

Setiap organisasi tidak dapat lepas dari masalah. Masa-
lah adalah setiap situasi di mana apa yang terjadi tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Semakin besar perbedaan ter-
sebut, semakin besar pula masalahnya. Pemecahan masalah
lebih menekankan pada perbaikan berkesinambungan di ling-
kungan kerja sehingga dapat mencegah timbulnya masalah.
Dalam hal ini ada dua metode untuk pemecahan masalah
yang sekaligus mengarah pada perbaikan berkesinambungan.
Kedua metode tersebut adalah:

1. Siklus Deming, yaitu Siklus Deming adalah metode per-
baikan berkesinambungan yang dikembangkan oleh se-
orang tokoh pioner total quality management, yaitu W.
Edwards Deming. Siklus ini terdiri dari empat komponen
utama,? yaitu: mengembangkan rencana untuk perbaikan
(plan), melaksanakan rencana yang dibuat (do), meme-
riksa hasil yang dicapai (study), melakukan penyesuaian
bila diperlukan (act).

2. Metode Perry Johnson. Metode ini merupakan Pende-
katan yang dapat diterapkan dalam konteks total quality
management karena memiliki tiga karakteristik, yaitu:
mengutamakan kerja sama tim dalam pemecahan ma-
salah, berfokus pada perbaikan berkesinambungan dan
memperlakukan masalah sebagai sesuatu yang wajar atau
normal karena adanya perubahan.

Metode pemecahan masalah Perry Johnson, meliputi
langkah-langkah: membentuk tim pemecahan masalah, men-
diskusikan daftar masalah yang dihadapi, membatasi daftar
masalah, mendefinisikan masalah serta memilih dan mem-
prioritaskan masalah yang akan diatasi.?

Adapun metode pemecahan masalah yang dilakukan oleh

2 Tjiptono, Fandy & Diana, Anastasia. 2001. Op. cit., him.188.
® Goetsch, D.L. & Davis, 5.1994. Op. cit. hlm. 232-240.
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kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul
Amaliyyah Medan penulis menemukan keduanya lebih se-
ring menerapkan hubungan antarmanusia (human relation)
dalam setiap proses yang dijalankan. Hal ini bisa dilihat dari
pelibatan bawahan dalam setiap metode pemecahan masalah
yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah tersebut.

B. IMPLIKASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN-

SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah
Medan merupakan sekolah swasta yang senantiasa memiliki
hubungan dengan pihak yayasan. Walaupun ada yayasan yang
tidak ingin terlibat langsung, namun yayasan senantiasa me-
nerima laporan tentang masalah yang dipecahkan. Pada saat
pengambilan keputusan, kedua kepala sekolah senantiasa
membangun hubungan antarmanusia (human relation) di ba-~
wah kepemimpinannya. Hal ini dilakukan agar keputusan yang
diambil benar-benar tepat sasaran, bisa merangkul semua ba-
wahan dan dapat menghindari konflik ataupun masalah.

 Pengambilan keputusan kedua kepala sekolah tersebut
menggunakan proses-proses tertentu dalam pengambilan ke-
putusan. Dari paparan data SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI
Shafiyyatul Amaliyyah Medan dapat peneliti jelaskan bahwa
proses yang dijalankan oleh kepala sekolah pada saat pengam-
bilan keputusan, yaitu: kepala sekolah mengidentifikasi setiap
masalah yang muncul; kepala sekolah menganalisis dan me-
ngelompokkan masalah yang ada; kepala sekolah memberikan
bobot pada setiap masalah; kepala sekolah mengembangkan
alternatif solusi yang akan diputuskan; kepala sekolah meng-
implementasikan keputusan yang telah diambil; dan kepala
sekolah mengevaluasi setiap keputusan yang telah dibuat.

Pengidentifikasian masalah sangat diperlukan oleh se-
orang kepala sekolah yang akan melakukan proses pengam-
bilan sebuah keputusan. Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan
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kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan mengidentifikasi
masalah dapat diketahui dari cara memilah milah masalah
yang ada, apakah itu masalah pribadi atau masalah umum.
Pengidentifikasian masalah juga dilakukan agar tidak meng-
anggap semua masalah sama. Selain itu, pengidentifikasian
masalah dilakukan agar Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan
kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan mengetahui mana
masalah yang harus diselesaikan sendiri dan segera, atau
mana masalah yang bisa diselesaikan oleh bawahan.

Untuk bisa mengambil keputusan yang tepat sasaran, se-
orang kepala sekolah hendaknya menganalisis setiap masalah
yang muncul dan selanjutnya mengelompokkan masalah ter-
sebut. Kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan menganalisis
masalah dengan mencari informasi tentang masalah yang ada
dari berbagai sumber, baik dari gurd, karyawan maupun sis-
wa. Proses kros-cek juga dilakukan untuk mengetahui kebe-
naran masalah yang ada. Pengelompokan masalah sering dila-
kukan oleh kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah dengan melihat
tingkatan masalahnya, apakah masalah rumit, sedang dan
ringan. Analisis dan pengelompokan masalah yang ada juga
dilakukan, agar kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan bisa
mengetahui masalah-masalah yang bisa diberikan kepada ba-
wahannya untuk diselesaikan.

Setelah dianalisis dan dikelompokkan setiap masalah yang
ada, maka kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Sha-
fiyyatul Amaliyyah Medan memberikan bobot kepada masa-
lah tersebut. Pemberian bobot pada setiap masalah dilakukan
dengan melihat jenis hasalah dan bentuk masalah yang ada.
Selanjutnya membuat skala prioritas terhadap setiap masalah
sebelum akhirnya diambil sebuah keputusan. Memberikan
bobot pada setiap masalah dan membuat skala prioritas di-
lakukan agar kepala sekolah merigetahui permasalahan yang
berhubungan dengan orang banyak dan harus dipecahkan se-
segera mungkin, dan permasalahan umurn yang bisa diambil
keputusan secara bersama melalui rapat.
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Pengembangan beberapa alternatif solusi muncul sebe-
lum diambil keputusan. Alternatif solusi dibutuhkan oleh ke-
pala sekolah agar keputusan yang diambil benar-benar mela-
lui pertimbangan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan.
Kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan memberikan kebe-
basan kepada para bawahan untuk ikut memikirkan solusi-
solusi yang tepat untuk keputusan yang akan diambil. Sebagai
seorang kepala sekolah yang berfungsi sebagai pemimpin, ha-
rus mau dan siap mendengarkan saran dan ide-ide dari ba-
wahan demi kesempurnaan keputusan yang akan diambil.

Keputusan yang telah diambil hendaknya diimplemen-
tasikan secepatnya. Agar keputusan yang telah dibuat dapat
diterima dan diimplementasikan oleh semua bawahan, maka
keputusan harus didukung oleh semua elemen yang ada di
lingkungan internal sekolah, karena pada kenyataannya me-
mang bawahanlah yang akan menjalankan setiap keputusan
yang telah ditetapkan. Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan ke-
pala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan senantiasa menekan-
kan kepada setiap bawahannya bahwa sebuah keputusan yang
telah diambil, maka keputusan tersebut bukan lagi menjadi
keputusan individu dari kepala sekolah, melainkan merupa-
kan keputusan sekolah yang harus diikuti dan dilaksanakan
oleh setiap bawahan. Manakala terdapat keputusan yang tidak
diimplementasikan dengan serius, maka kepala sekolah hen-
~ daknya meninjau ulang keputusan yang telah diambil terse-
but. Selain itu, melihat moment yang pas untuk memutuskan
sebuah keputusan, akan mengurangi kegagalan pengimple-
mentasian keputusan yang telah dibuat. ‘

Evaluasi adalah aktivitas terakhir dari proses pengambil-
an keputusan yang dilakukan oleh seorang pemimpin. Eva-
luasi keputusan yang dilakukan oleh kepala SDI Hikmatul
Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan ada-
lah dengan cara mengontrol, memantau dan berkoordinasi
dengan para bawahannya, untuk melihat sejauh mana pelak-
sanaan keputusan telah dilaksanakan oleh para bawahannya.
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Evaluasi merupakan bentuk tanggung jawab dari kepala se-
kolah sebagai seorang pemimpin yang telah membuat sebuah
keputusan. Evaluasi juga bisa menjadi panduan bagi kepala
sekolah untuk mengambil keputusan-keputusan berikutnya.
Selain itu, dengan adanya evaluasi, maka kepala sekolah dapat
membuat penyempurnaan-penyempurnaan keputusan yang
telah diambil jika itu dibutuhkan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
senantiasa membangun hubungan antarmanusia (human re-
lation) dalam setiap proses pengambilan keputusan dengan
berpegang kepada nilai-nilai islami. Adapun bukti kepala SDI
Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah
Medan membangun hubungan antarmanusia (human rela-
tion) adalah (1) kepala sekolah melibatkan bawahan dalam
menyelesaikan masalah-masalah umum; (2) kepala sekolah
membebaskan kepada para bawahannya untuk ikut membe-
rikan solusi-solusi terhadap masalah yang ada sebelum dipu-
tuskan; (3) kepala sekolah sangat terbuka menerima solusi
dari para bawahan; (4) kepala sekolah melibatkan bawahan
saat menganalisis masalah sebelum diputuskan; (5) kepala
sekolah senantiasa berkoordinasi dengan bawahan terhadap
apa yang akan diputuskan; (6) pemecahan masalah dilakukan
dengan adil dan dengan perkataan yang lembut dan tidak me-
nyakitkan bawahan yang bermasalah; dan (7) kepala sekolah
meminta bawahan untuk ikut mengevaluasi keputusan yang
telah dibuat dan diimplementasikan.

Berikut gambaran proses pengambilan keputusan yang
dilakukan kepala sekolah dalam membangun hubungan an-
tarmanusia (human relation) di lembaga pendidikan Islam
(lihat Gambar 4.2).

Berdasarkan temuan tersebut, maka proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh kepala SDI Hikmatul Fadhil-
lah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan menerap-
kan hubungan antarmanusia (human relation) dengan sangat
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Identifikasi masalah

Analisis & pengelompokan masalah

Pemberian bobot masalah

Pengembangan alternatif solusi ' l

——

Implementasi keputusan

M

Evaluasi keputusan

Gambar 4.2, Proses Pengambilan Keputusan dalam Membangun Human Relation

bagus, harmonis dan sesuai dengan harapan yang diinginkan
serta berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran
Islam. '

Kepala sekolah merupakan orang yang diberikan kelebih-
an oleh Allah SWT untuk bisa memutuskan dan mengambil
keputusan ketika munculnya sebuah masalah. Memutuskan
merupakan proses memilih tindakan tertentu antara sejum-
lah tindakan alternatif yang mungkin. Tindakan yang dipilih
tentunya memperhatikan semua fakta yang relevan sehingga
putusan yang dihasilkan dapat menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi. Pengambilan keputusan merupakan salah
satu hal terpenting dalam manajemen. Pengambilan kepu-
tusan juga tidak dapat dipisahkan dari kepemimpinan. Kepe-
mimpinan adalah salah satu bagian terpenting dalam manaje-
men. Tanpa adanya pengambilan keputusan maka tidak ada
kepemimpinan dan tanpa adanya kepemimpinan maka mana-
jemen tidak berfungsi. Keberhasilan seorang pemimpin dapat
dilihat dari keputusan yang diambil.

Ketepatan pengambilan keputusan yang dllakukan oleh
seorang kepala sekolah dapat berdampak positif bagi kema-
juan sekolah. Bahkan lebih luas lagi bahwa masyarakat seki-
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tar sekolah juga akan memperoleh imbas positif atau negatif
akibat keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah. Kepala se-
kolah sebagai top leader di sekolah yang dipimpinnya sudah
seharusnya dalam pengambilan keputusan melibatkan dan
memperhatikan kondisi dari bawahannya. Hal ini disebabkan
karena apa yang menjadi keputusan dari seorang pemimpin
yang dalam hal ini kepala sekolah, adalah sesuatu yang akan
dijalankan oleh bawahannya. Perwujudan hubungan antar-
manusia (human relation) di dalam pengambilan keputusan,
secara tidak langsung dapat mempermudah kepala sekolah
menentukan keputusan yang tepat sasaran.

Human relation merupakan tindakan yang menempatkan
bawahan sebagai manusia yang diakui keberadaannya dengan
cara didengarkan dan diperhatikan keluhan dan pendapatnya,
serta dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai pe-
kerjaan. Kedudukan bawahan dalam sebuah organisasi adalah
sebagai pelaksana dari tugas-tugas yang telah ditentukan or-
ganisasi, maka bawahan bukan saja perlu mengetahui tujuan
organisasi tetapi perlu dibawa dalam pembicaraan pada tahap
pelaksanaan. v

Tugas utama pimpinan yang menerapkan human
relation adalah membuat bawahan berguna dan penting, tahu
rencana pemimpin dan dapat menampung keberatan-kebe-
ratan terhadap rencana tersebut, memberi kesempatan pada
bawahan untuk mengambil inisiatif dan keputusan. Dengan
menerapkan pendekatan human relation, harapan pimpinan
adalah memberikan informasi yang menyangkut kebijaksana-
an organisasi dan melibatkan bawahan di dalam pembuatan
keputusan, sehingga dapat meningkatkan semangat bawahan
dalam kerja, mengurangi sikap menentang pimpinan dan ba-
wahan akan bersedia bekerja sama.

Dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim juga dijelaskan bagaimana seharusnya seorang pe-
mimpin dalam mengambil sebuah keputusan. Adapun bunyi
sabdanya adalah:
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“Inilah-umatku dengan kebenaran mereka memerintah, menetapkan
keputusan-keputusan, mengambil (hak mereka) dan memberikan
(hak orang lain)”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis di atas menjelaskan bahwa sudah seharusnya se-
orang pemimpin dalam menetapkan sebuah keputusan mem-
pertimbangkan hak-hak dari para bawahan, dan berupaya
menetapkan keputusan dengan benar agar terjalin hubungan
yang harmonis dan komunikasi yang lancar antara pemlmpm
dan bawahan.

Dalam surah asy-Syuura (42) ayat 38 Allah juga menje-
laskan tentang pengambilan keputusan yang dilakukan de-
ngan musyawarah sebagai prinsip yang harus diutamakan
dalam kepemimpinan Islam:

(S55h r-‘“ﬁ‘) sl 1,260 ; i) Il alf

C L) j.a_n.._: r.@_é ) ¥ l.c..e 09 V—r\“
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawa-
rah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian davi rezeki yang
Kami berikan kepada mereka.

Pengambilan keputusan merupakan proses utama dalam
mengelola organisasi. Proses pengambilan keputusan pada
dasarnya merupakan penetapan suatu alternatif pemecahan
masalah yang terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Se-
orang pemimpin sering menghadapi berbagai masalah, kare-
nanya ia harus mengambil tindakan yang tepat. Inilah yang
disebut proses pengambilan keputusan.

Untuk dapat menghasilkan sebuah keputusan yang mak-
simal, maka seorang kepala sekolah hendaknya menerapkan
proses-proses dalam pengambilan keputusan. Gibson et al.
mengemukakan bahwa proses pengambilan keputusan yang
dapat diterapkan untuk menangani tipe keputusan diprogram
maupun yang tidak diprogram terdiri atas tujuh langkah,
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yaitu: (1) menetapkan tujuan dan sasaran spesifik; (2) iden-
tifikasi masalah; (3) mengembangkan alternatif-alternatif;
(4) evaluasi terhadap masing-masing alternatif; (5) memilih
alternatif yang terbaik; (6) melaksanakan keputusan; dan (7)
melakukan pengendalian dan evaluasi.

Menurut Veithzal dan Deddy proses pengambilan kepu-
tusan dalam praktiknya dilakukan melalui tahapan-tahap-
an: (a) identifikasi masalah; (b) mendefinisikan masalah; (c)
memformulasikan dan mengembangkan alternatif; (d) imple-
mentasi keputusan; dan (e) evaluasi keputusan. Sementara
itu, tahapan-tahapan dalam proses pengambilan keputusan
dapat dikemukakan sebagai berikut: a) tetapkan masalah; b)
identifikasi kriteria keputusan; c) alokasikan bobot pada cri-
teria; d) kembangkan alternatif; e) evaluasi alternatif; dan f)
‘pilih alternatif terbaik.+

Agar individu mencapai hasil yang maksimal maka proses
pengambilan keputusan harus rasional. Melalui proses peng-
ambilan keputusan yang rasional, maka individu membuat
pilihan memaksimalkan nilai yang konsisten dalam batas-
batas tertentu. Model pengambilan keputusan rasional mela-
lui enam langkah, yaitu (1) menetapkan masalah; (2) mengi-
dentifikasi kriteria keputusan; (3) mengalokasikan bobot pada
kriteria; (4) mengembangkan alternatif; (5) mengevaluasi al-
ternatif; dan (6) memilih alternatif terbaik.5

Menurut Robin dalam Nurkolis model pengambilan ke-
putusan rasional didasarkan atas beberapa asumsi, yaitu (1)
kejelasan masalah dan masalahnya tidak mendua; (2) pilihan-
pilihan diketahui, yaitu semua kriteria dapat diidentifikasi dan
didasari konsekuensinya; (3) pilihan yang jelas, yaitu kriteria
dan alternatif dapat diperingkatkan dan ditimbang akan arti
pentingnya; (4) pilihan yang konstan; (5) tidak ada batasan
waktu atau biaya; dan (6) mengambil keputusan secara mak-

* Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy. 2010. Op.cit., hIm.158.
° Nurkolis, 2001. Op. cit., hIm.186.
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simal yang menghasilkan nilai yang dirasakan paling tinggi.®

Mendapati hal ini, maka dapat diketahui bahwa proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Me-
dan, sangat menerapkan hubungan antarmanusia (human
relation) dalam setiap proses yang dijalankan. Hal ini bisa
dilihat dari pelibatan bawahan dalam setiap proses pengam-
bilan keputusan yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah,
mulai dari pengidentifikasian masalah, pengimplementasian
keputusan sampai pada evaluasi hasil keputusan.

C. IMPLIKASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PEMBENTUKAN KERJA SAMA TIM

Lembaga pendidikan sebagai sebuah organisasi yang me-
miliki program kerja yang banyak sangat membutuhkan ada-
nya tim-tim kerja sama yang dibentuk untuk menyelesaikan
program-program yang telah disusun. Pembentukan kerja
sama tim di lembaga pendidikan memerlukan perhatian khu-
sus dari seorang pemimpin, karena dengan tim yang solid dan
kuat akan dapat melahirkan gagasan-gagasan baru dan bagus
demi tercapainya kemajuan sekolah seperti yang diinginkan.
Kerja sama tim yang berkualitas adalah kerja sama yang di da-
lamnya terdapat hubungan saling menghargai, menghormati,
dan mencintai antar-sesama anggota tim. Keberhasilan kerja
sama tim, bukanlah keberhasilan individu, akan tetapi keber-
hasilan tim adalah keberhasilan seluruh anggota tim. Terle-
bih dari data yang peneliti peroleh bahwa di kedua sekolah
ini terdapat perbedaan latar belakang bawahan yang sangat
beragam, sehingga akan mengalami kesulitan dalam kerja
sama tim, jika kepala sekolah tidak dapat mengelola dan me-
ngembangkan tim yang dapat merangkul semua perbedaan
yang muncul dari anggota tim. Kerja sama tim yang dibentuk

5 Nurkolis,. 2001. tbid., him.16.
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‘oleh kepala SDI Hikmatul Fadhillah Medan berjalan dengan
harmonis dan efektif serta dilandasi semangat kebersamaan.
Adapun kerja sama tim di SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
berjalan dengan penuh kekompakan dan dilandasi semangat
kekeluargaan.

Penulis mendapati bahwa SDI Hikmatul Fadhillah dan
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan kerja sama tim yang dikem-
bangkan oleh kepala sekolah kedua lembaga tersebut adalah:
kesamaan visi dan misi antar-sesama anggota tim; memba-
ngun komunikasi yang lancar; menumbuhkan rasa tanggung
jawab semua anggota tim; penyusunan rencana kerja; berse-
dia kompromis dan kreatif; dan pembagian tugas yang rata;
dan kepercayaan antar-sesama bawahan.

Kepala sekolah merupakan orang yang memiliki wewe-
nang untuk membentuk tim di bawah kepemimpinannya. Un-
tuk dapat menghasilkan tim yang solid, maka kepala sekolah
diharapkan membentuk tim yang memiliki kesamaan visi dan
misi antar-sesama anggota tim. Agar kesamaan visi dan misi
tetap terjaga maka kepala sekolah selalu mendampingi dan
senantiasa mengingatkan anggota tim bahwa mereka harus
saling melengkapi dan tidak boleh saling menjatuhkan. Kepa-
la SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliy-
yah Medan membangun dan mempertahankan kesamaan visi
dan misi melalui rasa saling menghargai antar-sesama anggo-
ta tim, memahami dan menerima segala kelebihan dan keku-
rangan seluruh anggota tim. Selain itu, untuk menyamakan
visi dan misi tim, maka kepala sekolah sejak awal meminta
setiap individu membuat visi misi masing-masing, selanjut-
nya mereka harus mampu menyeimbangkan visi misi mereka
dengan visi misi tim.

Dalam sebuah organisasi perbedaan individu sering se-
kali menjadi faktor penghambat kerja sama tim. Untuk me-
nyatukan perbedaan yang ada, maka dibutuhkan komunikasi
yang lancar antar-sesama anggota organisasi. Selain itu, me-
ngembangkan kerja sama tim yang harmonis juga dapat dila-
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kukan dengan cara memperlancar komunikasi antar-sesama
anggota tim. Dalam memperlancar komunikasi tersebut yang
dilakukan oleh kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI
Shafiyyatul Amaliyyah Medan adalah dengan tidak membeda-
bedakan suku atau latar belakang anggota tim. Kepala sekolah
senantiasa mengingatkan seluruh anggota tim bahwa dalam
ajaran Islam tidak ada yang bisa membedakan antar-sesama
manusia di hadapan Allah kecuali amal ibadahnya. Karena be-
ragamnya suku yang ada, maka kepala sekolah senantiasa ha-
rus memahami semua karakter dan perbedaan dari bawahan-
nya. Jadi dengan demikian perbedaan suku dan latar belakang
tidak menjadi hambatan dan kendala dalam berkomunikasi.
Sebuah tim yang bagus adalah apabila seluruh anggota
tim memiliki tanggung jawab terhadap kesuksesan kerja tim.
Walaupun kepala sekolah menentukan seseorang untuk men-
jadi penanggung jawab tim, namun pada dasarnya seluruh
anggota tim memiliki tanggung jawab yang sama terhadap tim
nya. Kepala sekolah harus mampu mengarahkan bawahannya
bahwa tim yang dibentuk bukanlah milik individu, melainkan
milik seluruh anggota tim. Dengan penekanan demikian diha- -
rapkan tanggung jawab dari masing-masing anggota tim akan
meningkat sehingga kerja sama tim semakin erat. Kepala SDI
Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
membangun rasa tanggung jawab dengan menegaskan ko-
mitmen bersama di awal pembentukan kerja sama tim. Ada-
pun untuk pemilihan ketua tim yang akan bertanggung jawab
terhadap tim, SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul
Amaliyyah dilakukan dengan melihat tim yang dibentuk. Ada
penanggung jawab yang dipilih langsung oleh kepala sekolah,
namun ada juga yang dipilih oleh anggota tim. Dengan adanya
tanggung jawab yang tinggi dari seluruh anggota tim, maka
kerja sama tim akan terbangun secara bagus dan harmanis.
Kerja sama tim yang terarah dan terprogram adalah kerja
sama yang memiliki rencana kerja yang tersusun dengan pe-
rencanaan matang. Rencana kerja dapat disusun melalui ra-

136 - .



BAB 4 * KONSTRUKSI PENGEMBANGAN ILMU

pat dengan kepala sekolah atau melalui rapat dengan sesama
anggota tim. Posisi kepala sekolah dalam pembuatan rencana
kerja adalah sebagai pengawas dan pemberi masukan untuk
kesempurnaan rencana kerja yang disusun. Kepala sekolah
juga mengevaluasi hasil rencana kerja yang telah disusun
oleh anggota tim. Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan tidak mengintervensi ke-
putusan tim dalam menyusun rencana kerja. Kepala sekolah
senantiasa memberikan masukan dan saran bagi kesempur-
naan rencana kerja yang disusun, dengan tetap menghargai
apa yang menjadi keputusan dari tim. Berupaya untuk tidak
mengintervensi bawahannya, sehingga bawahan bisa berpikir
lebih untuk bisa menampilkan yang terbaik untuk timnya dan
sekolah.

Proses musyawarah senantiasa dilakukan dalam tim
apabila ada agenda kerja yang harus dijalankan. Kreativitas
di dalam sebuah tim juga sangat dibutuhkan untuk mengem-
bangkan dan memajukan tim. Dua hal ini merupakan kompo-
nen yang sangat dibutuhkan untuk membuat kerja sama tim
menjadi solid. Dengan mengedepankan musyawarah untuk
mencapai mufakat, masing-masing anggota tim dapat mena-
han ego individunya demi kepentingan bersama dan demi ke-
majuan tim. Kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI
Shafiyyatul Amaliyyah Medan senantiasa memberikan kele-
luasaan untuk semua anggota tim agar dapat mengeluarkan
kreativitas-kreativitas yang dimilikinya untuk kemajuan tim.
Bagi kepala sekolah, kesuksesan tim merupakan kesuksesan
sekolah juga.

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa kepala SDI Hikmatul
Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan se-
nantiasa membangun hubungan antarmanusia (human re-
lation) dalam kerja sama tim. Adapun bukti kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan
membangun hubungan antarmanusia (human relation) ada-
lah (1) kepala sekolah meminta kepada para bawahannya un-
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Gambar 4.3. Kerja Sama Tim dalam Membangun Human Relation

tuk sama-sama bertanggung jawab terhadap kesuksesan ker-
ja sama tim; (2) kepala sekolah meminta anggota tim untuk
menyusun rencana kerjanya sendiri; (3) kepala sekolah tidak
mengintervensi kerja sama tim; (4) kepala sekolah sangat
gembira menerima ide-ide baru yang muncul dari anggota
tim; (5) kepala sekolah memberikan kebebasan kepada selu-
ruh anggota tim untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan-
nya masing-masing; dan (6) kepala sekolah sangat mendu-
kung semua kerja sama tim yang dilakukan untuk kemajuan
sekolah. ‘

Dalam konsep ajaran Islam, kerja sama tim menjadi mo-
dal utama bagi kesuksesan suatu organisasi. Terbukti dari ba-
nyaknya ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi yang menjelas-
kan tentang kerja sama tim, dan ini menjadi landasan utama
yang dipakai dalam Manajemen Pendidikan Islam, jika ingin
membangun atau meningkatkan mutu lembaga pendidikan
Islam. Di antara beberapa ayat dan Hadis tersebut adalah se-
perti dalam surah Ali Imran (3) ayat 103 yang berbunyi:
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan jangan—
lah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah memper-
satukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang
yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu daripadanya. Dewmikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.’?

Dan selanjutnya firman Allah dalam surah Ali Imran (3)
ayat 105:
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Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-bevai dan ber-

selisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat. ®

Dua ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sangat meng-
hendaki umatnya yang bersaudara agar senantiasa menyatu-
kan hati dan tidak bercerai berai serta bermusuh-musuhan.
Hal ini sesuai dengan konsep kerja sama tim, di mana sangat
dibutuhkan kerja sama dan kekompakan antar-sesama ang-
gota kelompok.

Kerja tim hendaknya didasarkan rasa saling percaya dan
hubungan yang solid. Ketika tim memiliki identitas dan tu-

7 Kementrian Agama RI, 2009 Op. cit., QS. Ali Imran (3): 103.
8 1bid., QS. Ali Imran (3):105.
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juan, maka tim dapat secara efektif menjalankan fungsinya.
Tim tidak terbentuk begitu saja, akan tetapi tim harus melalui
proses pembentukan yang sangat penting agar bisa berfungsi
dan sebaik-baiknya. Tim membutuhkan waktu untuk tumbuh
dan dewasa. B.W. Tuckman mengatakan ada empat tahap
pertumbuhan dan kematangan dalam perkembangan tim.
Dimulai dengan tahap pembentukan, lalu diikuti tahap-tahap
pertumbuhan yang ia gambarkan dengan tahap tantangan,
penataan norma dan kerja keras.

Keberhasilan tugas dalam tim akan tercapai bila setiap
orang bersedia bekerja dan memberikan yang terbaik sebagai
bagian dari tim. Anggota tim yang baik memiliki: (a) mengerti
tujuan yang baik; (b) memiliki rasa saling ketergantungan dan
saling memiliki; (¢) menerapkan bakat dan pengetahuannya
untuk sasaran tim; (d) dapat bekerja secara terbuka; (e) dapat
mengekspresikan gagasan, opini, dan ketidaksepakatan; (f)
mengerti sudut pandang satu dengan yang lain; (g) mengem-
bangkan keterampilan dan menerapkan pada pekerjaan; (h)
mengakui bahwa konflik adalah hal yang normal; dan (i) ber-
partisipasi dalam keputusan tim.?

Kerja sama tim tidak muncul begitu saja. Seperti yang di-
katakan oleh Philip Crosby: “menjadi bagian dari sebuah tim
bukanlah sebuah fungsi alami manusia, hal itu harus dipel-
ajari.” Pelatihan untuk memiliki keterampilan memecahkan
masalah dalam sebuah tim adalah hal yang sangat dibutuh-
kan. Seluruh anggota tim tersebut harus belajar bekerja sama.
Tim merupakan kumpulan individu yang memiliki perbedaan
kepribadian, ide, kekuatan, kelemahan, tingkat antusiasme,
dan kebutuhan terhadap kerjanya. Tidak semua kumpulan
orang dapat dikatakan tim. Untuk dapat dianggap sebagai tim,
maka sekumpulan orang tertentu harus memiliki karakteris-
tik di antaranya: ada kesepakatan terhadap misi tim, semua
anggota menaati peraturan tim yang berlaku, ada pembagian

® Rivai, Veithzal, dan Mulyadi, Deddy. 2010. Op. cit., him. 161-162.
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tanggung jawab dan wewenang yang adil, orang beradaptasi
terhadap perubahan.

Selain itu, sebagai seorang pemimpin, agar terwujudnya
nilai-nilai hubungan antarmanusia (human relations) maka
komunikasi merupakan suatu keharusan yang harus diperha-
tikan oleh seorang kepala sekolah. Nabi Muhammad sebagai -
pemimpin umat Islam telah memberikan contoh jenis per-
kataan baik yang tertuang dalam Al-Qur’an. Ada enam jenis
perkataan baik yang tertuang dalam Al-Qur’an, yaitu gaulan-
karima, gaulan-ma’rufa, qaulan-syadida, qaulan-baligha,
gaulan-layyina, dan gaiulan-maisura.*®

~ Qaulan-karima, artinya perkataan yang memuliakan, ya-
itu kata-kata yang penuh rasa hormat, disampaikan dengan
santun, serta tidak bermaksud menentang atau meremehkan
lawan bicara. Qaulan-ma’rufa (perkataan yang baik) ada-
lah ungkapan yang jujur dan mendidik serta dapat menjadi
teladan di tengah masyarakat (lihat QS. an-Nisaa’ ayat 5).
Qaulan-syadida adalah konsep perkataan yang benar, tegas,
straigh to the point, langsung ke inti pembicaraan, tidak di-
tutup-tutupi, dan tidak memakai kata-kata yang multitafsir.
Qaulan-baligha artinya perkataan yang membekas pada jiwa.
Qaulan-layyina artinya perkataan yang lembut. Qaulan-mai-
sura artinya perkataan yang pantas.

Pengembangan kerja sama tim di lembaga pendidikan
memerlukan perhatian yang utama dari seorang pemimpin,
karena dengan tim yang solid dan kuat akan dapat melahirkan
gagasan-gagasan baru dan bagus demi mencapai kemajuan
sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah
yang mampu membentuk kerja sama tim yang berkualitas.
Kerja sama tim yang berkualitas adalah kerja sama yang di da-
lamnya terdapat hubungan yang saling menghargai dan saling
menghormati sesama anggota tim. Keberhasilan kerja sama
tim, bukanlah keberhasilan individu, akan tetapi keberhasilan

12 Antonio, Syafii. 2010. Op. cit., him. 231.
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tim adalah keberhasilan seluruh anggota tim.

Kerja sama tim yang dikembangkan oleh kepala SDI Hik-
matul Fadhillah dan kepala-SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan,
dari data yang peneliti sajikan dalam Bab IV sangat menerap-
kan hubungan antarmanusia (human relation) di setiap akti-
vitasnya. Hal ini bisa dilihat dari pelibatan bawahan dalam se-
tiap kerja sama tim yang dibentuk oleh kedua kepala sekolah,
mulai dari tim yang kecil sampai kepada tim yang besar.

D. DAMPAK MEMBANGUN HUBUNGAN
ANTARMANUSIA (HUMAN RELATION) TERHADAP
LINGKUNGAN INTERNAL SEKOLAH

Temuan-temuan yang telah penulis sampaikan sebe-
lumnya dapat diketahui bahwa dampak terhadap lingkung-
an internal dari hasil membangun hubungan antarmanusia
(human relation) yang dilakukan oleh kepala SDI Hikmatul
Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan ada-
lah: semangat kerja meningkat; kritik menurun; komunikasi
menjadi lancar; konflik/masalah berkurang; kerja sama sema-
kin harmonis; dan terciptanya iklim kerja yang kompetitif.

Penerapan nilai-nilai hubungan antarmanusia (human
relation) oleh kepala sekolah berdampak bagi semangat ker-
ja yang terjadi di lingkungan internal sekolah. Dampak yang
terlihat di SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amal-
iyyah Medan adalah suasana kerja yang penuh keakraban dan
kekeluargaan, keharmonisan antar-sesama penghuni sekolah.
Selain itu, dengan jumlah jam kerja yang padat tidak meme-
ngaruhi semangat kerja dari para bawahan. Berkumpul dan
bersosialisasi dengan sesama bawahan disela-sela waktu kerja
merupakan solusi yang tepat untuk dapat meningkatkan se-
mangat kerja. Penghargaan yang tinggi terhadap para bawah-
an juga dapat membawa semangat kerja meningkat dari para
bawahan. :

Penyebab paling utama munculnya kritikan adalah karena
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adanya ketidakpuasan yang diberikan oleh pemimpin kepada
para bawahannya. Selain itu, kepala sekolah yang suka men-
jaga jarak dengan bawahannya, menjadikan bawahan tidak
loyal kepadanya. Bawahan yang tidak loyal memungkinkan
muncul kritikan terhadap apa pun yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Kedekatan yang terjalin antara kepala SDI Hikmatul
Fadhillah Medan dengan bawahannya berdampak pada se-
makin menurunnya kritik terhadap kebijakan atau keputusan
yang dibuat oleh kepala sekolah. Dengan menurunnya kritik,
maka kepala sekolah dapat melaksanakan kepemimpinan de-
ngan baik demi kemajuan sekolah.

Modal yang paling utama untuk berhubungan dengan se-
sama manusia adalah komunikasi yang lancar. Untuk mem-
buat komunikasi menjadi lancar, kepala SDI Hikmatul Fad-
hillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan tidak
membatasi dan membuat jarak dengan bawahannya. Selain
itu, dengan beragamnya latar belakang bawahan, kepala se-
kolah senantiasa mengingatkan untuk selalu menggunakan
bahasa pemersatu, yaitu bahasa Indonesia ataupun bahasa-
Inggris. Komunikasi yang menggunakan bahasa daerah bisa
mengakibatkan perpecahan di lingkungan internal sekolah.
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di lembaga yang
dipimpinnya, sudah seharusnya mengingatkan bawahan bah-
wa perbedaan latar belakang individu menjadi sesuatu yang
indah dan dinamika dalam berorganisdsi. Dengan adanya ko-
munikasi yang lancar, maka rasa persaudaraan dan kekeluar-
gaan akan terbina di lokasi internal sekolah.

Hubungan yang harmonis dan kedekatan yang erat anta-
ra kepala sekolah dan bawahannya di SDI Hikmatul Fadhillah
dan Kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan, berdampak
pada berkurangnya konflik dan masalah yang ada di sekolah.
Kepala sekolah sebagai top leader harus memiliki kepekaan
yang tinggi dalam melihat setiap masalah yang muncul selama
kepemimpinannya. Betiisaha sebisa mungkin menjalin komu-
nikasi dengan bawahaii dan menyelesaikan masalah dengan
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secepatnya tanpa menunda-nunda merupakan salah satu cara
untuk mengurangi konflik/masalah selama kepemimpinan-
nya. Menghargai posisi bawahan. dengan menganggap ba-
wahan sebgai rekan kerja juga dapat memperkecil munculnya
konflik. Dengan berkurangnya konflik, maka kepala sekolah
dapat menjalankan kepemimpinannya dengan maksimal.

Dampak dari hubungan-yang baik antara kepala sekolah
dan bawahan adalah kerja sama yang semakin harmonis. Pro-
fesionalitas kerja yang ada di bawah kepemimpinan kepala
SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI Shafiyyatul Amaliy-
yah Medan juga terlihat dengan tidak adanya pekerjaan yang
tumpang-tindih dan job descriptions yang jelas. Selain itu,
rencana kerja yang tersusun rapi juga dapat menambah kerja
sama semakin harmonis. Peningkatan hubungan kekeluar-
gaan antarsesama khususnya di lingkungan internal sekolah
dapat menyebabkan kerja sama semakin harmonis. Menekan-
kan kesamaan visi dan misi serta pembagian tugas yang rata
kepada para bawahan juga membuat kerja sama tim menjadi
semakin harmonis. ,

Sebagai pemimpin yang menginginkan bawahannya maju
dan berkembang, maka kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan
kepala SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan senantiasa men-
ciptakan suasana kerja yang kompetitif, baik melalui per-
lombaan-perlombaan ataupun penilaian guru berprestasi.
Pemberian reward yang sangat bermakna seperti umrah da-
pat menjadikan bawahan bersaing untuk mendapatkannya.
Dengan persaingan yang positif, memancing para bawahan
untuk lebih termotivasi lagi dalam mengembangkan diri demi
kemajuan sekolah.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa membangun hu-
bungan antarmanusia (human relation) dalam setiap aktivitas
kepala sekolah, baik pada saat pengambilan keputusan, peme-
cahan masalah maupun pada saat membangun kerja sama tim
dapat mengakibatkan dampak yang positif bagi lingkungan
internal sekolah khususnya dan bahkan bagi lingkungan seki-
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tar sekolah pada umumnya.

Pekerjaan pemimpin tidak semudah yang dibayangkan
terlebih di dunia pendidikan atau sekolah Islam, sebab di da-
lam sekolah Islam terdiri dari berbagai komponen yang ber-
beda, baik dari segi latar belakang pendidikan dan lingkungan
sosialnya yang keberadaannya berada dalam satu wadah se-
kolah Islam, sehingga masing-masing membawa budaya dan
keinginan masing-masing, baik di tingkat tenaga pendidikan
maupun siswanya. Dalam kegiatan keseharian sering terjadi
hubungan yang kurang harmonis antar-individu dalam organi-
sasi termasuk di lingkungan sekolah, hal ini bisa saja disebab-
kan komunikasi yang kurang lancar atau dikarenakan tujuan
individu berbeda dengan tujuan organisasi. Oleh sebab itu un-
tuk menjalin kerja sama yang baik perlu diciptakan hubungan
secara harmonis di antara anggota organisasi. Hal ini menjadi
salah satu tugas kepala sekolah sebagai top leader, agar hu-
bungan yang terjadi di sekolah yang dipimpinnya senantiasa
berjalan harmonis, sehingga tidak menghambat penyampaian
program yang telah disusun dan dirancang bersama.

Kepemimpinan kepala sekolah memerlukan bentuk hu-
bungan manusiawi yang efektif, artinya hubungan manusiawi
dalam kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin (kepala
sekolah) dalam memperlakukan orang yang dipimpinnya, baik
itu guru maupun sivitas akademika lainnya, yang akan mem-
berikan tanggapan berupa kegiatan-kegiatan yang menun-
jang atau tidak bagi pencapaian tujuan sekolahnya. Adanya
hubungan yang manusiawi ini, khususnya dalam hubungan-
nya dengan kehidupan nyata di mana terjadi interaksi antara
seseorang dengan orang lain yang membutuhkan rasa saling
memahami, saling menyayangi, dan saling menghormati de-
ngan prinsip utama adanya musyawarah, seperti firman Allah
dalam Surah Ali Imran (3) ayat 159 yang berbunyi:

Lo
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut ter-
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasay, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mere-
ka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.

Membangun hubungan manusia yang efektif merupakan
alat dalam kepemimpinan. Hubungan itu harus senantiasa di-
pelihara, dikembangkan dan dibina oleh kepala sekolah. Seti-
ap kepala sekolah perlu menyadari bahwa untuk mewujudkan
hubungan manusia yang efektif, perlu memiliki kemampu-
an memerlakukan orang lain terutama bawahannya sebagai
subjek bukan sebagai objek, selayaknya benda mati. Tidak
berlaku sebagai mandor atau majikan terhadap pegawai atau
bawahannya, tetapi pemimpin sebisa mungkin menempatkan
diri sebagai sahabat terdekat dari semua staf di sekolah. Isti-
lah dalam kepemimpinan “return on individual” (ROI) yang
artinya agar seorang pemimpin menaruh perhatian pada seti-
ap individu yang dipimpinnya. Perhatian dari kepala sekolah
sangat diperlukan karena keberhasilan kepemimpinannya,
sangat ditentukan oleh dukungan dari setiap individu yang
berada di bawah pimpinannya. Dukungan itu hanya akan di-
peroleh dalam suasana hubungan manusia yang efektif.

Dengan menjalankan kepemimpinan yang berlandaskan
hubungan antarmanusia (human relation), maka kepala se-
kolah telah memberikan dampak yang positif bagi lingkungan
internal sekolah. Dari dampak positif yang dihasilkan, secara
tidak langsung kepala sekolah telah membuat suasana inter-

146 -



BAB 4 * KONSTRUKSI PENGEMBANGAN ILMU

nal sekolah menjadi nyaman bagi seluruh komponen yang ada
di sekolah. .

Berdasarkan temuan tersebut penulis merumuskan kepe-
mimpinan kepala sekolah dalam membangun hubungan an-
tarmanusia (human relation) pada saat pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan pembentukan kerja sama tim,
sebagaimana gambar berikut:

Pemecahan Masalah
s Menggunakan metode-metodeyang tepatdan terarah.
e Human relation: pelibatan bawaha

" & . &
Pengambilan Keputusan 2 |

kan proses yang A | KEPEMIMPINAN
¥ terprogram dan sangat fleksibel. ANIS:
o Human refation: kepercayaan, pendelegasian tugas; - . :
menghargai ide bawahan, musyawarah, menghindari ope r— ¥

ai Himan Relation

Pembentukan Kerjasama Tim

untuk

| timyang telzh ditetapkan bersama,
o Humman relation: mengutamakan pendapat bersal
: kan kehendak, kel

Gambar 4.4. Kepemimpinan Humanis-Religius

Gambar di atas menggambarkan dengan jelas bahwa ke-
pala sekolah dalam menjalankan pemecahan masalah, peng-
ambilan keputusan dan pembentukan kerja sama tim berlan-
daskan nilai-nilai hubungan antarmanusia (human relation)
yang Islami sehingga muncul dampak-dampak positif di ling-
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kungan internal sekolah yang dapat memberikan manfaat
bagi kemajuan dan nama baik sekolah. '

Nilai-nilai hubungan antarmanusia (human relation)
yang Islami tersebut tergambar dari perlakuan kepala seko-
lah terhadap bawahannya, di mana tidak membeda-bedakan
latar belakang dari setiap bawahan, bersikap adil terhadap
semua bawahan, menganggap bahwa semua manusia sama
dihadapan Allah kecuali amal ibadah yang membedakannya,
menganggap bahwa setiap bawahan memiliki kelebihannya
masing-masing, menganggap bawahan sebagai satu keluar-
ga yang saling mendukung, komunikasi yang terjalin antara
atasan dan bawahan seperti yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an, yaitu dengan perkataan-perkataan yang lembut, tidak
memaksakan kehendak individu, kepentingan bersama di atas
kepentingan individu, menerapkan kebenaran dan kesung-
guhan dalam bersikap, berucap dan melaksanakan tugasnya,
bertanggung jawab atas amanah kepemimpinannya, mengha-
dapi setiap permasalahan yang muncul dalam kepemimpin-
annya dan mengedepankan keterbukaan yaitu penyampaian
segala sesuatu dengan kejujuran dan bertanggung jawab.

Dari keseluruhan temuan tersebut, maka dapat penulis
menyimpulkan bahwa kepala sekolah dalam membangun hu-
bungan antarmanusia (human relation) pada saat pemecah-
an masalah, pengambilan keputusan dan pembentukan kerja
sama tim menggunakan Kepemimpinan Humanis-Reli-
gtus.
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lain: kesimpulan, implikasi teoretis dan implikasi prak-

tis serta rekomendasi. Pada varian kesimpulan dimak-
sudkan sebagai jawaban singkat atas pertanyaan-pertanyaan
yang menjadi fokus dari diskursus buku ini. Implikasi teore-
tis dimaksudkan untuk menjelaskan apakah temuan-temuan
dalam buku ini memiliki kesamaan dengan pandangan-pan-
dangan yang sudah ada, sehingga menguatkan teori-teori
yang sudah ada atad bahkan menolak pandangan-pandangan
yang sudah ada, atau juga merupakan pandangan baru, se-
hingga memperkaya pandangan yang sudah ada baik dari as-
pek basis kerangka filosofisnya maupun langkah-langkahnya.
Berdasarkan fokus kajian terdapat empat hal yakni meliputi
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pembentukan
kerja sama tim yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam
membangun hubungan antarmanusia (human relation) serta
dampak terhadap lingkungan internal setelah kepala sekolah
membangun hubungan antarmanusia (human relation) di
SDI Hikmatul Fadhillah dan SDI Shafiyyatul Amaliyyah Me-
dan.

Pada bab ini penulis mendeskripsikan tiga hal, antara
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Dalam konteks yang bersifat general, buku berbasis riset
ini memiliki kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, untuk mewujudkan hubungan antarmanusia
(human relation) pada saat pemecahan masalah, maka kepala

.sekolah menggunakan beberapa metode. Metode-metode ter-

sebut yaitu: kepala sekolah mengembangkan rencana untuk
perbaikan; kepala sekolah melaksanakan rencana yang telah
dibuat; kepala sekolah menyeleksi masalah yang ada; kepala
sekolah mendelegasikan tugas memecahkan masalah; kepala
sekolah membentuk tim pemecahan masalah; kepala sekolah
mendiskusikan masalah yang dihadapi; kepala sekolah mem-
batasi daftar masalah yang ada; kepala sekolah memeriksa
hasil yang dicapai; dan kepala sekolah melakukan penyesu-
aian jika diperlukan. Pemecahan masalah dibantu oleh para
bawahan dan adakalanya pihak yayasan terlibat atau hanya
menerima laporannya saja.

Kedua, pihak yayasan adakalanya ikut andil dalam peng-
ambilan keputusan, dan adakalanya hanya menerima laporan
keputusan yang telah diambil. Pengambilan keputusan dila-
kukan dengan proses yang terstruktur, terencana, terprogram,
dan sangat fleksibel. Proses yang dijalankan oleh kepala seko-
lah pada saat pengambilan keputusan yaitu: kepala sekolah
mengidentifikasi setiap masalah yang muncul; kepala sekolah
menganalisis dan mengelompokkan masalah yang ada; kepala
sekolah memberikan bobot pada setiap masalah; kepala seko-
lah mengembangkan alternatif solusi yang akan diputuskan;
kepala sekolah mengimplementasikan keputusan yang telah
diambil; dan kepala sekolah mengevaluasi setiap keputusan
yang telah dibuat.

Ketiga, kerja sama tim yang berkualitas adalah ktea
sama yang di dalamnya terdapat hubungan saling menghargai
dan saling menghormati sesama anggota tim. Keberhasilan
kerja sama tim, bukanlah keberhasilan individu, akan tetapi
keberhasilan tim adalah keberhasilan seluruh anggota tim.
Kerja sama tim yang dapat dikembangkan oleh kepala seko-
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lah dalam membangun hubungan antarmanusia (human re-
lation) adalah: kesamaan visi dan misi antar-sesama anggota
tim; membangun komunikasi yang lancar; menumbuhkan
rasa tanggung jawab semua anggota tim; penyusunan rencana
kerja; bersedia kompromis dan kreatif; pembagian tugas yang
rata; dan kepercayaan antar-sesama bawahan.

Keempat, dampak yang terjadi terhadap lingkungan in-
ternal sekolah setelah kepala sekolah membangun hubungan
antarmanusia (human relation) pada saat pemecahan masa-
lah, pengambilan keputusan, kerja sama tim adalah: semangat
kerja meningkat; kritik menurun; komunikasi menjadi lancar;
konflik/masalah berkurang; kerja sama semakin harmonis;
dan terciptanya iklim kerja yang kompetitif. _

Berdasarkan pada implementasi pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan pembentukan kerja sama tim
yang ada, maka kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala
SDI Shafiyyatul Amaliyyah Medan membangun hubungan an-
tarmanusia (human relation) pada saat pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan pembentukan kerja sama tim
dengan menggunakan Kepemimpinan Huwmanis-Religi-
us. Nilai-nilai humanis-religius tersebut di antaranya adalah:
tidak membeda-bedakan bawahan, meminta petunjuk Allah
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan, ber-
bicara kepada bawahan dengan bahasa yang baik, menjaga
hubungan baik dengan bawahan, menganggap bawahan seba-
gai rekan kerja, bertanggung jawab atas amanah kepemimpin-

"annya, menghadapi setiap permasalahan yang muncul dalam
kepemimpinannya dengan mengedepankan keterbukaan yai-
tu penyampaian segala sesuatu dengan kejujuran.

Adapun pada aspek implikasi teoretik dari kajian buku ini
dapat dikemukakan dalam tiga hal penting sebagai berikut:

a. Riset ini menguatkan teori yang dibangun oleh Ohio, teo-
ri kepemimpinan Hersey Blanchard, dan teori Fred Lut-
hans. Teori Ohio mengatakan bahwa pada saat memim-
pin, seorang pemimpin menggunakan perilaku perhatian
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(consideration) yang menggambarkan perilaku pemim-
pin yang menunjukkan kesetiakawanan, bersahabat, sa-
ling memercayai dan kehangatan di dalam hubungan
kerja antara pemimpin dan bawahannya. Teori Harsey
Blanchard menekankan pada bagaimana seorang pemim-
pin dapat menggunakan gaya kepemimpinannya sesuai
dengan tingkatan yang dimiliki oleh bawahannya, dan
teori Fred Luthans yang mengatakan bahwa melalui pen-
dekatan social learning, antara pemimpin dengan bawah-
an mempunyai kesempatan untuk bisa memusyawarah-
kan setiap masalah yang timbul. Pada implementasinya,
kedua kepala sekolah untuk menghindari one man show
dalam kepemimpinannya, maka kepala sekolah menerap-
kan perilaku tersebut dalam memimpin bawahannya.

Ajaran Islam safigat kompleks mengatur tata cara dan
etika manusia berhubungan dengan sesamanya. Dalam
Al-Qur’an dan Hadis terdapat banyak aturan dan konsep-
konsep tersebut, termasuk bagaimana menjalin hubungan
yang Islami antara pemimpin dengan bawahannya. Nabi
Muhammad yang diutus Allah sebagai seorang pemimpin
dapat menjadi suri teladan bagi semua pemimpin Islam
lainnya termasuk kepala sekolah di lembaga pendidikan

Islam, agar senantiasa mengikuti pola kepemimpinan

Nabi Muhammad. Bawahan sebagai rekan kerja dan se-
nantiasa membantu meringankan pekerjaan pemimpin,
sudah selayaknya diperlakukan dengan manusiawi oleh
kepala sekolah. Berkaitan dengan hal ini kepala sekolah
menjalankan kepemimpinannya dengan mengedepankan
hubungan antarmanusia dan menjadikan kepemimpinan
muhammad sebagi contohnya. Tindakan kepala sekolah
ini merupakan penyempurnaan dari teori Michigan yang
menyatakan bahwa ada tiga perilaku pemimpin terhadap
bawahan, dan salah satunya adalah perilaku yang bero-
rientasi pada berhubungan (relationship-oriented beha-
vior) dan teorinya-Mayo yang terkenal dengan gerakan
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manusiawinya, di mana Mayo berpendapat bahwa da-
lam memimpin (1) selain teknik atau metode kerja ter-
baik, juga harus memperhatikan perasaan dan hubungan
manusiawi yang baik; (2) pusat-pusat kekuasaan adalah
hubungan pribadi dalam unit-unit kerja, dan (3) fungsi
pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan ang-
gota secara kooperatif dan mengembangkan kepribadi-
annya, maka disempurnakan bahwa perlakuan pemimpin
terhadap bawahan harus memperhatikan perasaan dan
hubungan manusiawi yang baik dan berlandaskan nilai-
nilai islami, karena sesungguhnya dalam panduan Islam
yaitu Al-Qur’an dan Hadis sudah sangat sempurna meng-
gambarkan bagaimana sebaiknya hubungan antarmanu-
sia (human relation) pemimpin terhadap bawahan, mulai
* dari cara berkomunikasi sampai pada cara bergaul antara
atasan dan bawahan.
c¢. Jika menurut pendapat Vaitzal Rivai bahwa nilai-nilai
hubungan antarmanusia (human relation) dalam ke-
pemimpinan islami (islamic leadership) adalah saling
menghargai, saling mencintai dan saling menghormati,
maka berkenaan dengan ini penulis menemukan tiga hal
. yang juga menjadi penting dalam membangun nilai-nilai
hubungan antarmanusia (human relation), yaitu saling
memercayai, saling memahami dan saling memotiva-
si. Sehingga pendapat secara keseluruhan ada enam hal
yang harus diperhatikan dalam membangun nilai-nilai
hubungan antarmanusia (human relation) khususnya
pada saat pengambilan keputusan, pemecahan masalah
dan pembentukan kerja sama tim.

Adapun kaitannya dengan implikasi praktis penulis me-
rangkumnya sebagai berikut:
a. Kepala sekolah dapat membangun hubungan antarmanu-
sia (human relation) dengan berlandaskan kepemimpin-
an humanis-religius dalam pemecahan masalah, sehing-
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ga masalah yang dipecahkan menjadi tuntas dan tidak
menimbulkan masalah yang baru.

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertmggl di lembaga
pendidikan dapat membangun hubungan antarmanusia
(human relation) dengan berlandaskan kepemimpinan
humanis-religius dalam pengambilan keputusan, sehing-
ga keputusan yang diambil tidak merugikan bawahan dan
tepat sasaran. ,

Kepala sekolah dalam membangun hubungan antarma-
nusia (human relation) dapat menerapkan kepemimpin-
an humanis-religius pada saat pembentukan kerja sama
tim, sehingga walaupun terdapat latar belakang yang ber-
beda antar-sesama bawahan namun kerja sama tim dapat
berjalan dengan kompak dan harmonis.

Berdasarkan pada temua serta implikasi teoretis dan

praktis sebagaimana yang telah dikemukakan oleh' penulis,
maka buku berbasis riset ini memunculkan beberapa reko-
mendasi sebagai berikut:

1.
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Kepada kepala SDI Hikmatul Fadhillah dan kepala SDI
Shafiyyatul Amaliyyah secara khusus, hendaknya mem-
pertahankan dan lebih meningkatkan hubungan antar-
manusia (human relation) di dalam melaksanakan akti-
vitas pemecahan masalah agar pemecahan masalah tidak
menimbulkan masalah yang baru dan tercipta dampak
yang positif bagi kemajuan sekolah yang dipimpinnya.

Bagi kepala sekolah dasar di lembaga pendidikan Islam
lainnya, hendaknya dalam menjalankan kepemimpin-
annya terutama dalam aktivitas pengambilan keputusan
senantiasa menerapkan hubungan antarmanusia (human
relation) yang Islami, agar terjalin hubungan yang har-
monis antar keduanya, dan keputusan yang diambil dapat
tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan/aspirasi dari
bawaha serta diterapkan pada saat pembentukan kerja
sama tim, agar tim yang dibentuk lebih efektif dan efisien.
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Bagi pengembangan ilmu pengetahuan agar melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sekolah dalam membangun hubungan antarmanu-
sia (human relation) tetapi pada aktivitas kepemimpin-
an lainnya selain fokus kajian yang dikaji penulis, dalam
rangka menyempurnakan dan mengembangkan kembali
implementasi kepemimpinan hubungan antarmanusia
(human relation)
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